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ABSTRAK 
 
Teguh Saputro, 2018, Pendidikan Agama Islam Melalui Pengajian Rutin Ahad Pagi di Desa 
Potronayan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd 
Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Pengajian Rutin Ahad Pagi 
 
 
 Pendidikan agama Islam merupakan suatu kebutuhan bagi manusia. Kurangnya 
pendidikan agama Islam akan berpengaruh terhadap kesadaran dalam melakukan suatu amal 
ibadah dan muammalah dengan sesama manusia. Pemahaman masyarakat yang dangkal akan 
agama Islam dan juga pengaruh modernisasi zaman menyebabkan masyarakat tidak dekat 
dengan nilai-nilai Islam bahkan menyimpang dari nilai-nilai Islam itu sendiri. Salah satu 
bentuk pendidikan agama Islam secara nonformal adalah pengajian rutin Ahad pagi yang 
terdapat di desa Potronayan kecamatan Nogosari kabupaten Boyolali. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin 
Ahad pagi di desa Potronayan kecamatan Nogosari kabupaten Boyolali. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan sejak bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2018. Subyek dalam penelitian 
ini adalah ustad/penceramah yang mengisi pengajian rutin Ahad pagi, sedangkan 
informannya yaitu ketua penyelenggara pengajian, jama’ah pengajian, dan tokoh masyarakat 
setempat. Data diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian 
untuk keabsahan data diolah dengan menggunakan triangulasi. Data yang sudah terkumpul 
dianalisa dengan mereduksinya, kemudian disajikan, dan terakhir dilakukan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 
 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam melalui 
pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan dilaksanakan pada pukul 06.00 WIB sampai 
dengan pukul 07.00 WIB. Proses pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin Ahad pagi 
diawali dengan mendengarkan murotal Al-Qur’an terlebih dahulu, kemudian dimulai dengan 
pembukaan, dilanjutkan inti pengajian, kemudian lain-lain, dan terakhir adalah penutup. 
Adapun materinya meliputi aqidah, ibadah, tafsir Al-Qur’an, akhlaq, dan tsaqofah islamiyah. 
Sedangkan metode yang digunakan adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode 
kisah (qasas), metode perumpamaan (amtsal), metode demonstrasi, metode targhib dan 
tarhib, metode ibrah dan mauizhah khasanah, metode keletadanan, metode pembiasaan, 
metode talqin dan metode pemberian makalah atau outline materi. 
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ABSTRACT
Teguh Saputro, 2018, Islamic Religion Education Through Regular Recitation of Morning
Sunday in Potronayan Village, Nogosari District, Boyolali Regency, Thesis: Study Program of
Islamic Religion, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, IAIN Surakarta.
Advisor: Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd
Keywords: Islamic Religious Education, Routine Recitation Sunday Morning
Islamic religious education is a necessity for human beings. Lack of Islamic education
will affect awareness in doing a charity worship and muammalah with fellow human beings. The
understanding of the shallow society of the religion of Islam and also the influence of the
modernization of the age cause the society not close to Islamic values even deviate from the
values of Islam itself. One form of non-formal Islamic religious education is regular recitation
Sunday morning in the village of Potronayan Nogosari district Boyolali district. The purpose of
this study is to determine the implementation of Islamic religious education through regular
recitation on Sunday morning in the village of Potronayan Nogosari district Boyolali district.
This research use desciptive qualitative approach. This research was conducted from
January to June 2018. The subjects in this study were clerics / lecturers who filled out routine
recitation Sunday morning, while the informants were the head of the recitation program, the
recitation congregation, and the local community leaders. Data is obtained by observation,
interviews, and documentation. Then for the validity of the data processed using triangulation.
The data that has been collected is analyzed by reducing it, then presented, and finally
conclusions / verification.
From the results of this study shows that Islamic religious education through regular
recitation on Sunday morning in the village of Potronayan held at 06.00 am until 07.00 pm. The
process of Islamic religious education through regular recital on Sunday morning begins by
listening to the murotal Qur'an first, then begins with the opening, followed by the core of the
recitation, then others, and the last is the cover. The material includes aqidah, worship, Tafsir Al-
Qur'an, akhlaq, and tsaqofah islamiyah. While the method used is lecture method, question and
answer method, discussion method, story method (qasas), parable method (amtsal),
demonstration method, targhib and tarhib method, ibrah and mauizhah khasanah method, loyalty
method, habituation method, talqin and method of giving papers or material outlines.
ABSTRAK
Teguh Saputro, 2018, Pendidikan Agama Islam Melalui Pengajian Rutin Ahad Pagi di Desa
Potronayan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali, Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd
Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Pengajian Rutin Ahad Pagi
Pendidikan agama Islam merupakan suatu kebutuhan bagi manusia. Kurangnya
pendidikan agama Islam akan berpengaruh terhadap kesadaran dalam melakukan suatu amal
ibadah dan muammalah dengan sesama manusia. Pemahaman masyarakat yang dangkal akan
agama Islam dan juga pengaruh modernisasi zaman menyebabkan masyarakat tidak dekat
dengan nilai-nilai Islam bahkan menyimpang dari nilai-nilai Islam itu sendiri. Salah satu bentuk
pendidikan agama Islam secara nonformal adalah pengajian rutin Ahad pagi yang terdapat di
desa Potronayan kecamatan Nogosari kabupaten Boyolali. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan kecamatan Nogosari kabupaten Boyolali.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan
sejak bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2018. Subyek dalam penelitian ini adalah
ustad/penceramah yang mengisi pengajian rutin Ahad pagi, sedangkan informannya yaitu ketua
penyelenggara pengajian, jama’ah pengajian, dan tokoh masyarakat setempat. Data diperoleh
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian untuk keabsahan data diolah
dengan menggunakan triangulasi. Data yang sudah terkumpul dianalisa dengan mereduksinya,
kemudian disajikan, dan terakhir dilakukan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam melalui pengajian
rutin Ahad pagi di desa Potronayan dilaksanakan pada pukul 06.00 WIB sampai dengan pukul
07.00 WIB. Proses pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin Ahad pagi diawali dengan
mendengarkan murotal Al-Qur’an terlebih dahulu, kemudian dimulai dengan pembukaan,
dilanjutkan inti pengajian, kemudian lain-lain, dan terakhir adalah penutup. Adapun materinya
meliputi aqidah, ibadah, tafsir Al-Qur’an, akhlaq, dan tsaqofah islamiyah. Sedangkan metode
yang digunakan adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode kisah
(qasas), metode perumpamaan (amtsal), metode demonstrasi, metode targhib dan tarhib, metode
ibrah dan mauizhah khasanah, metode keletadanan, metode pembiasaan, metode talqin dan
metode pemberian makalah atau outline materi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Allah SWT menciptakan alam semesta dan segala rangkaian kejadian
didalamnya, bukan tanpa ada maksud tertentu. Kesemuanya itu diciptakan-
Nya dengan qodrat dan iradat-Nya serta pasti ada hikmah yang tinggi. Begitu
pula ketika Allah menciptakan manusia, pasti mempunyai maksud/tujuan
tertentu. Tujuan diciptakannya manusia tak lain dan tak bukan adalah untuk
mengabdi (beribadah) kepada-Nya.
Selain itu, manusia juga diberikan tanggung jawab yang besar yaitu
menjadi khalifah (pemimpin) di muka bumi ini. Menurut Quraish Shihab
dalam Alim (2011: 77) khalifah berarti penganti, penguasa, pengelola, atau
pemakmur. Khalifah disini dapat dimaknai bahwasanya manusia adalah
pemimpin, pengelola, penguasa, yang bertanggung jawab terhadap dirinya
sendiri, terjaganya sumber daya alam, makhluk hidup, tidak berbuat
kerusakan, dan mampu menjaga kepercayaan yang telah diamanahkan oleh
Allah SWT kepada manusia.
Sebagai seorang hamba dan sekaligus khalifah, manusia diberikan
pedoman atau panduan yang dapat digunakan untuk menjalankan tugasnya
selama hidup agar memperoleh kebahagian di dunia maupun di akhirat.
Pedoman tersebut tak lain adalah Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan wahyu
Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara
2malaikat Jibril dalam rangka menjadi petunjuk bagi umat Islam dan juga
seluruh umat manusia.
Islam merupakan agama yang rahmatan lil ‘alamin yaitu rahmat bagi
seluruh alam (Musfah, 2016: 6). Islam datang dengan penuh kedamaian dan
kelembutan. Sebagaimana telah digambarkan pada diri Rasulullah SAW.
Beliau adalah sosok manusia terbaik (uswatun khasanah) yang diutus untuk
menyampaikan dan menyebar luaskan agama Islam ini kepada seluruh umat
manusia.
Dalam menyampaikan dan menyebarkan agama Islam atau yang sering
disebut dengan berdakwah, Rasulullah SAW melakukan dakwahnya dengan
penuh kelembutan dan kedamaian serta tidak ada paksaan bagi seseorang
untuk memeluk agama Islam. Karena tugas Beliau hanya menyampaikan,
kemudian untuk hidayah adalah hak perogratif Allah SWT lah untuk
memberikan cahaya Islam kepada orang-orang yang dikehendaki.
Agama Islam adalah agama yang mudah dan tidak memberatkan bagi
pemeluknya. Maksudnya adalah agama Islam ini mudah untuk dipelajari, tidak
sempit, tidak memakan waktu yang lama, bahkan tidak menghalangi urusan
dunia dan tidak menghambat mencari rezeki, sehingga tak heran jika agama
Islam mudah sekali tersebar luas ke seluruh jazirah Arab dalam waktu relatif
singkat bahkan sampai ke seluruh penjuru dunia (Yunus, 1992: 25).
Di Indonesia sendiri pengaruh budaya lokal ternyata cukup dominan
dalam perkembangan Islam. Hal ini diungkapkan oleh Simuh dalam Thoyibi
(1999: 15) yang menyatakan bahwa kebudayaan yang sudah ada (Hindu-
3Budha) yang kemudian berkembang menjadi tradisi kejawen, secara langsung
atau tidak langsung pasti mewarnai corak interaksi antara agama Islam dengan
kebudayaan yang sudah ada.
Bahkan dapat dicatat bahwa pada masa inilah dapat dikatakan sebagai
titik peralihan zaman. Pada masa itu sastrawan atau budayawan Jawa mulai
mencipkan babad, yang kemudian menjadi penanda peralihan zaman
kebudhan (zaman kahindon) ke zaman kewalen. Perubahan ini tidak saja
berpengaruh terhadap berubahnya tata nilai yang sudah ada, yang tak kalah
pentingnya adalah penyebaran Islam justru dapat berkembang pesat tanpa
harus terjadi suatu konfrontasi (Thoyibi, 1999: 15).
Hadirnya Islam di Indonesia tentu tak lepas dari peran para walisongo.
Walisongo adalah sebutan bagi sembilan orang wali yang menyebarluaskan
agama Islam di Indonesia terutama di wilayah Jawa. Para walisongo ini adalah
penerus estafet dakwah Rasulullah SAW yang bertugas untuk menyampaikan,
mengajarkan, membina, membimbing umat manusia agar mengikuti ajaran-
ajaran Islam dan meninggalkan ajaran-ajaran nenek moyang atau ajaran-ajaran
hindu-budha yang tidak sesuai atau menyimpang dari ajaran Islam.
Dalam berdakwah, banyak digunakan berbagai sarana atau perantara.
Diantara sarana atau perantara dalam menyebarkan ajaran-ajaran agama Islam
yaitu melalui seni atau kebudayaan, sekaten, sholawatan, halaqoh, taklim,
pengajian, dan masih banyak yang lainnya. Salah satu sarana atau perantara
dakwah yang masih eksis sampai saat ini adalah melalui pengajian.
4Pengajian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal
dari kata “kaji” yang artinya pelajaran, mempelajari agama (terutama agama
Islam), yang tedapat awalan pe-, dan akhiran –an, menjadi “pengajian”, yang
berarti ajaran, pengajaran, pembacaan Al-Qur’an, dan penyelidikan (pelajaran
yang mendalam). Pengajian berarti kegiatan menuntut ilmu yang ingin
mendapat kemuliaan dari Allah SWT.
Pengajian dapat diartikan suatu proses menuju kepada pembinaan
masyarakat melalui agama. Pengajian juga dapat diartikan sebagai suatu usaha
peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah pandangan hidup, sikap
batin, dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam menjadi sesuai
dengan tuntutan syariat untuk memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di
akhirat.
Pengajian telah ada dan mengakar ke masyarakat Indonesia sejak awal
masuknya Islam ke negeri ini sekitar awal abad ke-7 melalui para pedagang
muslim dari Arab, India, dan lainnya. Walaupun awal masuknya dan dari
mana sebenarnya masuknya Islam masih menjadi perdebatan, paling tidak
dapat diketahui dan dipahami bahwa Islam adalah agama yang membawa
kedamaian, kesejahteraan, mengangkat harkat dan martabat manusia, dan telah
menjadi identitas bagi bangsa Indonesia sebagai negara dengan pupolasi
muslim terbesar di dunia.
Pada mulanya para pedagang hanya melakukan transaksi jual beli
dengan masyarakat, kemudian lambat laun masyarakat mulai tertarik dengan
agama Islam. Seorang yang tertarik kemudian ingin belajar tentang agama
5Islam, berawal dari situlah kemudian muncul kegiatan untuk mempelajari
agama Islam yang disebut dengan pengajian.
Pengajian merupakan bentuk pendidikan agama Islam yang tertua
(Nuryanis, 2003: 40). Bahkan sebelum hadirnya pondok pesantren maupun
hadirnya madrasah-madrasah, pengajian sudah eksis dilaksanakan di rumah-
rumah para kyai/ustad, di surau, dan di masjid-masjid wilayah setempat.
Pengajian merupakan salah satu bentuk pendidikan agama Islam.
Kenapa demikian, karena pada dasarnya pendidikan agama Islam adalah
proses bimbingan dari pendidik (ustad) yang mengarahkan anak didiknya
(jamaah) pada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal
perbuatan dan terbentuknya pribadi muslim yang baik.
Pendidikan harus mampu melahirkan manusia yang memiliki
kesadaran sosial atau bermasyarakat. Oleh karena itu, pendidikan itu sendiri
harus dirancang sesuai dengan keadaan sosial masyarakat. Artinya pendidikan
yang dilaksanakan harus mampu mencetak manusia yang mampu berbuat baik
kepada sesama, saling tolong menolong, dan saling menghargai satu dengan
yang lainnya.
Menurut Mustofa dalam Khodir (2015: 18) mengemukakan bahwa
pendidikan Islam yaitu proses bimbingan dari pendidik terhadap
perkembangan jasmani, rohani, mental dan akal peserta didik ke arah
terbentuknya pribadi muslim yang baik. Hal ini dikarenakan pendidikan Islam
dapat difungsikan untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan hidup
6manusia sebagai makhluk pribadi dan sosial pada titik optimal kemampuannya
untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Pendidikan agama Islam sangat berperan penting dalam menghadapi
arus globalisasi di abad 21 ini. Globalisasi menimbulkan masyarakat yang
penuh dengan resiko, yaitu resiko kehilangan pegangan, rasa aman, ragu-ragu,
atau berada dalam keadaan yang tidak pasti. Hal ini diperparah dengan gaya
hidup masyarakat yang materialistik dan menghalalkan segala cara untuk
mendapatkan apa yang diinginkannya (Lestari dkk, 2010: 20).
Kurangnya pengetahuan tentang agama Islam atau pendidikan agama
Islam ini, tentu akan berpengaruh terhadap tingkat kesadaran manusia dalam
melakukan suatu amal ibadah dan muamalah. Norma dan aturan yang ada
akan sulit diterapkan dalam hidupnya sebagai dampak dari kurangnya
pemahaman dan juga pengaruh dari lingkungan sekitar yang jauh dari nilai-
nilai agama, sehingga sering kali dalam bersikap dan tingkah lakunya ada
yang kurang sesuai bahkan menyimpang dari ajaran agama Islam itu sendiri.
Menurut bapak Thohari selaku tokoh masyarakat setempat,
mengatakan bahwa banyak warga di desa Potronayan yang masih bermain judi
dan minum minuman keras. Ditambah lagi dengan kultur atau budaya
masyarakat setempat yang masih melakukan tabur bunga ketika malam
jum’at, masih percaya pada jimat, dan sejenisnya. Padahal mereka sendiri
mengakui bahwa mereka adalah orang Islam (muslim), akan tetapi sekali lagi
itu tidak menjamin baiknya akhlaq atau perilaku seseorang (wawancara, 5
Januari 2018).
7Sedangkan menurut saudara Fatkhul Masyhuri yang juga tokoh
masyarakat setempat, mengatakan bahwa masih banyak warga di desa
Potronayan yang belum mengetahui ataupun memahami agama Islam dengan
sempurna atau menyeluruh, baik dalam hal ibadah maupun muamalahnya.
Seperti tata cara thaharah dan shalat yang tidak sesuai dengan ajaran
Rasulullah SAW, masih maraknya praktek riba, cara berpakaian yang tidak
syar’i, percaya pada jimat, dan masih banyak yang lainnya. Terutama
dikalangan bapak-bapak atau ibu-ibu yang notabenya tidak pernah
mendapatkan pendidikan agama Islam di bangku sekolah atau perkuliahan
(wawancara, 7 januari 2018).
Melihat kondisi warga desa Potronayan yang memprihatinkan tersebut,
maka Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Potronayan, para tokoh
masyarakat setempat, dan juga pemerintah desa Potronayan berinisiatif untuk
membuat suatu program atau kegiatan yang dapat memberikan pengetahuan
dan pemahaman tentang pendidikan agama Islam yang benar dan menyeluruh
(kaffah), sehingga masyarakat desa Potronayan dan sekitarnya dapat benar-
benar menjadi seorang muslim sejati. Menjadi seorang muslim yang tidak
hanya mengetahui tentang syari’at Islam saja, akan tetapi dapat memahami,
menjalankan, dan mengamalkan syari’at tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Program atau kegiatan untuk mempelajari atau menimba ilmu agama
di desa Potronayan ini disebut pengajian rutin Ahad pagi. Dinamakan
pengajian Ahad pagi karena pengajian ini dilaksanakan secara rutin setiap hari
minggu pada pukul 06.00 sampai pukul 07.00 pagi yang bertempat di
8pendopo/balai desa Potronayan. Pengajian rutin Ahad pagi ini bersifat umum
untuk semua kalangan dan semua golongan, baik bapak-bapak, ibu-ibu,
remaja, dan juga anak-anak, baik NU, Muhammadiyah, LDII, MTA, Salafi,
ataupun yang lainnya.
Pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan sudah berjalan secara
konsisten kurang lebih selama 2 tahun. Pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan ini termasuk pengajian rutin dengan jumlah jama’ah terbanyak
dibandingkan dengan pengajian rutin Ahad pagi yang terdapat di desa lain
yang berada di kecamatan Nogosari kabupaten Boyolali.
Pengajian rutin ahad pagi di desa Potronayan, kecamatan Nogosari,
kabupaten Boyolali ini mempunyai keunikan tersendiri jika dibandingkan
dengan pengajian rutin Ahad pagi yang lainnya.  Dalam pengajian ini terdapat
outline materi/makalah singkat yang disediakan oleh panitia untuk para
jama’ah pengajian yang hadir, sehinga informasi yang disampaikan oleh
ustad/mubaligh menjadi lebih jelas dan mudah dipelajari.
Selain itu, penceramah (ustad/mubaligh/kyai) dihadirkan dari orang-
orang yang profesional baik dari universitas maupun pondok pesantren dan
menggunakan kombinasi beberapa metode yang disesuaikan dengan materi
dan juga kondisi jama’ah pengajian, sehingga pesan-pesan ajaran Islam dapat
dipahami dengan mudah dan jelas.
Pengajian rutin Ahad pagi ini sudah memberikan kontribusi yang besar
dalam mengarahkan, membina, dan mendidik masyarakat desa Potronayan
dan sekitarnya, agar dapat mengetahui dan memahami agama Islam secara
9sempurna atau menyeluruh (kaffah). Dan yang lebih penting lagi adalah
masyarakat mampu mengimplementasikan atau mengamalkan nilai-nilai
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta masyarakat yang
Islami.
Melihat latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti secara
mendalam dan ilmiah bagaimana “pendidikan agama Islam melalui pengajian
rutin Ahad pagi di desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali
tahun 2018”
B. Identifikasi Masalah
1. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam mempelajari agama Islam,
sehingga menyebabkan minimnya pengetahuan dan pemahaman tentang
pendidikan agama Islam.
2. Banyak ditemukan praktek pengamalan agama yang kurang ataupun tidak
sesuai dengan ajaran agama Islam, baik dalam ibadah maupun
muammalah dalam kehidupan sehari-hari. Seperti, tata cara thaharah dan
shalat yang tidak sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW, maraknya praktek
riba, cara berpakaian yang tidak syar’i, percaya pada jimat, judi, minum
minuman keras dan masih banyak lagi yang lainnya.
3. Tidak semua desa mempunyai program pengajian rutin Ahad pagi sebagai
wujud pembinaan sumber daya manusia yang berkualitas dan Islami. Akan
tetapi, di desa Potronayan ini telah melaksanakan program pengajian rutin
Ahad pagi secara konsisten.
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C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian tidak keluar dari latar belakang diatas, maka
diperlukan pembatasan masalah, yakni berkenaan dengan “Pelaksanaan
pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali tahun 2018”. Dalam hal
ini aspek yang diteliti meliputi proses, materi, dan metode.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti dapat
merumuskan masalah yaitu “Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam
melalui pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan, kecamatan Nogosari,
kabupaten Boyolali tahun 2018 dalam apek proses, materi, dan metode?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui
pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten
Boyolali tahun 2018 dalam aspek proses, materi, dan metode.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan tentang pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin
Ahad pagi.
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b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk
penelitian selanjutnya.
2. Secara praktis
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan atau
bahan pertimbangan bagi pemerintah desa, tokoh masyarakat, ulama
ataupun pihak terkait, dalam hal pembinaan sumber daya manusia agar
tercipta masyarakat yang berkualitas dan islami.
b. Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
percontohan untuk kelurahan/desa yang lainnya, dalam menginisiasi
kegiatan pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin Ahad pagi.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam tersusun dari tiga kata yaitu
pendidikan, agama, dan Islam. Banyak para ahli yang mendefinisikan
tentang pendidikan, agama, dan Islam secara terpisah. Akan tetapi,
banyak pula para ahli yang mendefiniskan pengertian ini secara utuh
yaitu pendidikan agama Islam.
Menurut Ahmad Tafsir (2002: 6) mengemukakan bahwa
pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan diri dalam segala
aspeknya. Hal ini mencakup pendidikan formal, maupun nonformal
serta informal. Kemudian segi yang dibina dan dikembangkan oleh
pendidikan ini adalah seluruh aspek kehidupan manusia.
Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas, pasal 1 ayat (1), pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi pada dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
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Menurut Al Syibany dalam Nata (2014: 19) berpendapat bahwa
pendidikan adalah suatu proses mengubah tingkah laku individu pada
kehidupan pribadi dan masyarakat serta alam sekitarnya. Menurut
Subhan (2013: 355) mengatakan bahwa pendidikan merupakan kunci
dari segala kemajuan hidup manusia atau masyarakat. Melalui
pendidikan umat manusia akan tumbuh dan berkembang dengan cepat
seirama dengan kemajuan zaman dan tuntutan kehidupan masyarakat.
Menurut Ibnu Khaldun dalam Nata, (2014: 90), pendidikan
harus mampu melahirkan manusia yang memiliki kesadaran sosial atau
bermasyarakat. Artinya pendidikan yang dilaksanakan harus mampu
mencetak manusia yang mampu berbuat baik kepada sesama, saling
tolong menolong, dan saling menghargai satu dengan yang lainnya.
Menurut Muhaimin dalam Choir (2013: 49) pengertian
pendidikan akhir-akhir ini lebih diperluas cakupannya sebagai aktifitas
dan fenomena. Pendidikan sebagai aktifitas berarti upaya yang sadar
yang dirancang untuk membantu seseorang atau sekelompok orang
dalam mengembangkan pandangan hidup (bagaimana orang akan
menjalani dan memanfaatkan hidup dan kehidupannya, sikap hidup,
keterampilan hidup, baik besifat manual (petunjuk praktis) maupun
mental sosial. Sedangkan sebagai sebuah fenomena pendidikan adalah
perjumpaan antara dua orang atau lebih yang menimbulkan
berkembangnya suatu pandangan hidup, sikap hidup atau keterampilan
pada salah satu atau beberapa pihak yang terkait.
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Adapun Agama berasal dari bahasa sansekerta, yaitu kata “a”
yang berarti tidak dan “gama” yang berarti kacau atau kocar-kacir.
Pengertian serupa ini mungkin dapat diterima karena dilihat dari sudut
peran yang harus dimainkan oleh agama adalah agar setiap orang yang
berpegang teguh dengannya dapat memperoleh ketentraman,
keteraturan, kedamaian, dan jauh dari kekacauan (Anshari dalam Alim,
2006: 27).
Menurut ilmu bahasa (etimologi), Islam berasal dari bahasa
Arab, yaitu kata salima yang berarti selamat, sentoso, dan damai. Dari
asal kata itu dibentuk kata aslama, yuslimu, islaman, yang berarti
menyerahkan diri, tunduh, patuh, dan taat. Seseorang yang bersikap
sebagaimana maksud pengertian Islam tersebut dinamakan muslim,
yaitu orang yang telah menyatakan dirinya taat, menyerahkan diri,
patuh, dan tunduk kepada Allah SWT (Alim, 2011: 91).
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap
seseorang, agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat
mengetahui, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran
agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat
(Daradjat, 2016: 27).
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Pendidikan agama Islam adalah usaha yang dilakukan untuk
pentransferan ilmu (knowledge), nilai (value), dan keterampilan (skill)
berdasarkan ajaran Islam dari pendidik kepada peserta didik guna
terbentuknya pribadi muslim seutuhnya (Daulay dkk, 2013: 3).
Menurut Daradjat dalam Khodir (2015: 18), pendidikan agama
Islam lebih banyak diarahkan pada perbaikan sikap mental yang
terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri
maupun orang lain baik bersifat teoritis maupun praktis. Dalam hal ini
pendidikan difokuskan pada perubahan sikap/amal perbuatan atau yang
sering disebut dengan pendidikan akhlak atau karakter.
Sedangkan Mustofa dalam Khodir (2015: 18) mengatakan
pendidikan agama Islam yaitu proses bimbingan dari pendidik
terhadap perkembangan jasmani, rohani, mental dan akal peserta didik
ke arah terbentuknya pribadi muslim yang baik. Hal ini dikarenakan
pendidikan agama Islam dapat difungsikan untuk mengarahkan
pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia baik sebagai makhluk
pribadi maupun sosial pada titik optimal kemampuannya untuk
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Pengertian pendidikan agama Islam seperti yang lazim
dipahami sekarang belum terdapat di zaman Nabi. Tetapi usaha dan
kegiatan yang dilakukan oleh Nabi dalam menyampaikan seruan
agama dengan berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi contoh,
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melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan
pribadi muslim itu, telah mencakup arti pendidikan dalam pengertian
sekarang (Daradjat, 2016: 27).
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana yang
meliputi proses bimbingan, asuhan, pengajaran, pentransferan ilmu,
mengubah tingkah laku, dalam upaya untuk membentuk pribadi
muslim sejati yang beriman, bertaqwa, beraklak mulia, shaleh,
mempunyai jiwa sosial atau bermasyarakat, baik secara jasmani
maupun rohani berasaskan nilai-nilai ajaran Islam, yaitu sesuai dengan
Al-Qur’an dan As-Sunnah.
b. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam
Menurut Abdullah dalam Khodir (2015: 19), landasan dasar
pendidikan agama Islam bersumber dari ajaran pokok Islam, yaitu Al-
Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber utama dan pemikiran (ra’yu),
baik dalam ijma, qiyas, maupun kemaslahatan lainnya serta sejarah
Islam dan realitas kehidupan umat manusia yang tumbuh dan
berkembang dalam berbagai bidang kehidupan.
Menurut Aminuddin dkk (2006: 39) juga menyatakan bahwa
sumber ajaran Islam ada tiga, yaitu Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Ijtihad.
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Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa landasan dasar dalam
pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut:
1) Al-Qur’an (kalamullah)
Menurut bahasa Al-Qur’an memiliki arti bacaan.
Sedangkan menurut istilah Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara lafaz (lisan),
makna, dan gaya bahasa (uslub), yang termaktub dalam mushaf
yang dinukil darinya secara mutawatir (Aminuddin dkk, 2006: 39).
Al-Qur’an merupakan petunjuk atau pedoman bagi seluruh
kehidupan manusia dan didalamnya tidak ada keraguan sedikitpun.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 2,
sebagai berikut:
 َكِل َٰذ ُبَٰتِكۡلٱ َنیِقَّتُمۡل ِّل ىٗدُھ ِۛھیِف َۛبۡیَر َلا٢
“Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya,
petunjuk bagi mereka yang bertakwa” (Depag RI, 2011: 2)
Al-Qur’an merupakan sumber utama (sumber normatif)
dalam ajaran dan kehidupan umat Islam, kemudian berturut-turut
As-Sunnah dan Ijtihad. As-Sunnah sebagai penjelas Al-Qur’an,
sedangkan Ijtihad merupakan upaya ilmiah rasional dan
operasional untuk mendekati wahyu Allah SWT.
Selain sebagai kitab suci yang dijadikan pedoman dan
petunjuk hidup bagi manusia, terutama bagi umat Islam. Al-Qur’an
juga berfungsi sebagai pemisah antara yang hak dengan yang batil,
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kemudian sebagai pembawa peringatan dan kabar gembira, dan
masih banyak lagi yang lainnya.
Al-Qur’an sebagai pedoman kehidupan manusia berisi
ajaran-ajaran agama Islam baik dalam hal beribadah kepada Allah
SWT maupun tatacara berkehidupan dengan sesama manusia.
Secara garis besar ajaran agama Islam terdiri atas tiga bagian besar,
yaitu aqidah, syariah, dan akhlak (Aminuddin dkk, 2006: 39).
Aqidah adalah kepercayaan terhadap Allah SWT, malaikat,
kitab-kitab, Rasul-Nya, hari akhir, dan qadha dan qadar Allah
SWT. Kemudian syariah adalah segala bentuk peribadatan baik
ibadat khusus yaitu thaharah, shalat, puasa, dan haji, maupun
ibadah umum (muammalah) antara sesama manusia. Sedangkan
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia dan
menimbulkan perbuatan yang mudah tanpa memerlukan
pertimbangan pikiran.
Aqidah merupakan pondasi dari seluruh ajaran Islam,
syariah merupakan implementasi ajaran Islam yang berdasarkan
aqidah, sedangkan akhlak merupakan produk dari jiwa tauhid. Jika
diibaratkan sebuah pohon, aqidah adalah akarnya, kemudian
syariah adalah batang, ranting, dan daun-daunnya, kemudian
buahnya adalah akhlak.
2) As-Sunnah
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As-sunnah atau yang sering disebut hadis secara bahasa
yaitu jalan, cara, kebiasaan, dan tradisi. Sedangkan menurut istilah
yaitu sesuatu yang disandarkan baik kepada Nabi Muhammad
SAW atau sahabat atau juga tabi’in, baik berupa perkataan,
perbuatan, pernyataan (taqrir) maupun sifat dan keadaannya
(Aminuddin dkk, 2006: 41).
As-Sunnah/hadis bermakna seluruh sikap, perkataan, dan
perbuatan Rasulullah SAW. As-Sunnah merupakan sumber
ketentuan Islam yang kedua setelah Al-Qur’an, yang merupakan
penguat dan penjelas dari berbagai persoalan, baik yang ada dalam
Al-Qur’an maupun yang dihadapi dalam persoalan kehidupan umat
Islam yang disampaikan dan dipraktikan Nabi Muhammad SAW
dalam kehidupan sehari-hari yang kesemuanya ini dapat dijadikan
landasan dasar dalam pendidikan agama Islam.
Menurut Minarti (2013: 49) mengatakan bahwa posisi hadis
yaitu sebagai sumber atau dasar pendidikan agama Islam yang
utama setelah Al-Qur’an. Eksistensinya merupakan sumber
inspirasi ilmu pengetahuan yang berisikan keputusan dan
penjelasan Nabi Muhammad SAW dari pesan-pesan Ilahiah yang
tidak terdapat dalam Al-Qur’an atau yang terdapat didalamnya
tetapi masih memerlukan penjelasan lebih lanjut secara terperinci.
Nabi Muhammad SAW merupakan suri tauladan terbaik
(uswah hasanah) yang paling utama bagi umatnya yang benar-
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benar beriman kepada Allah SWT dan kehidupan akhirat. Hal ini
seperti yang telah Allah SWT firmankan dalam surat Al Ahzab
ayat 21.
 َۡدقَّل ِلوُسَر ِيف ۡمُكَل َناَك ِ َّ ٱ ْاوُجَۡری َناَك نَمِّل َٞةنَسَح ٌةَوُۡسأ َ َّ ٱ َو َمَۡویۡلٱ َرِٓخۡلأٱ
 َرََكذَو َ َّ ٱ اٗریِثَك٢١
“Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah” (Depag RI, 2011: 420)
As-Sunnah/hadis terbagi dalam beberapa macam, dilihat
dari kualitasnya yaitu hadis shahih, hadis hasan, hadis dha’if, hadis
maudhu’. Dilihat dari segi jumlah orang yang meriwayatkan hadis
yaitu mutawatir, masyhur, ahad. Kemudian dilihat dari segi
diterima atau ditolaknya terdapat hadis maqbul yaitu hadis yang
dapat diterima dan dapat dijadikan hujjah/sumber hukum. Hadis
mardud yaitu hadis yang ditolak dan tidak boleh dijadikan sumber
hukum (Aminuddin dkk, 2006: 42).
3) Ijtihad
Secara bahasa ijtihad berarti mengerjakan sesuatu dengan
kesungguhan. Sedangkan menurut istilah ijtihad adalah
mengerahkan segala potensi akal pikiran dan kemampuan
semaksimal mungkin untuk menetapkan hukum-hukum syariah
(Aminuddin dkk, 2006: 43).
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Dalam Islam, ijtihad dilakukan sebagai upaya untuk
menetapkan hukum-hukum syariah yang tidak terdapat pada
Sumber hukum primer maupun sekunder. Maka dari itu terdapat
beberapa bentuk ijtihad, antara lain:
a) Ijma’ adalah kesepakatan ulama di suatu negeri atas hukum
sesuatu yang disepakati bersama. Contohnya membukukan Al-
Qur’an.
b) Qiyas adalah menetapkan hukum sesuatu yang belum
ditetapkan hukumnya dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan
hukum sesuatu yang telah ditetapkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah karena adanya kesamaan alasan/’illat. Contohnya
haramnya bir disesuaikan dengan haramnya khamr.
c) Istihsan adalah menetapkan suatu hukum karena didasarkan
pada asas kebaikan menurut masyarakat setempat. Contohnya
membangun masjid.
d) Mashlahah Mursalah adalah menetapkan suatu hukum atas
dasar manfaat bagi masyarakat. Contohnya membangun jalan
di desa yang terisolir.
e) Sadduz-Dzari’ah adalah menetapkan hukum atas dasar
kehilangan kerusakan/kemadhorotan bagi seseorang atau
segolongan orang. Contohnya makan tempe bongkrek.
f) Istishab menetapkan hukum atas hukum yang telah
berlaku/menjadi kebiasaan bagi masyarakat. Contohnya
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menetapkan pajak bagi penduduk di negara-negara yang telah
ditaklukkan oleh umat Islam.
g) ‘Urf adalah menetapkan suatu hukum yang telah menjadi
kebiasaan masyarakat. Contohnya bermaaf-maafan pada saat
Idul Fitri.
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Berbicara tentang tujuan pendidikan agama Islam, erat
kaitannya dengan tujuan hidup manusia. Hal tersebut disebabkan
pendidikan merupakan alat yang digunakan manusia untuk memelihara
kelanjutan hidupnya, baik sebagai individu maupun anggota
masyarakat. Oleh karena itu, tujuan pendidikan harus diarahkan sesuai
dengan kebutuhan dan tuntutan yang sedang dihadapi.
Secara subtansial tujuan pendidikan agama Islam adalah
mengasuh, membimbing, mendorong, mengusahakan, menumbuh
kembangkan manusia takwa. Takwa merupakan derajat yang
menunjukkan kualitas manusia bukan saja dihadapan sesama manusia,
tetapi juga dihadapan Allah SWT (Putra dan Lisnawati, 2012: 1).
Menurut Al Abrasyi dalam Minarti (2013: 103) bahwa tujuan
utama dari pendidikan agama Islam adalah pembentukan akhlaq dan
budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral,
berjiwa bersih, pantang menyerah, bercita-cita tinggi, dan berakhlaq
mulia. Selain itu, juga mengerti kewajiban masing-masing, mampu
membedakan yang baik dan yang buruk.
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Mujib (2010: 83) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan
agama Islam adalah terbentuknya insan kamil (manusia paripurna)
yang di dalamnya memiliki wawasan kaffah agar mampu menjalankan
tugas kehambaan, kekhalifahan, dan pewaris Nabi.
Menurut Daradjat (2004: 29) tujuan pendidikan agama Islam
secara keseluruhan yaitu membentuk kepribadian seseorang menjadi
“insan kamil” dengan pola taqwa. Insan kamil artinya manusia yang
utuh baik secara jasmani maupun rohani, dapat berkembang secara
wajar dan normal karena taqwanya kepada Allah SWT. Ini
mengandung arti bahwa pendidikan agama Islam itu diharapkan
menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakat serta
menjaga lingkungan alam ini.
Menurut Nizar dalam Nasih (Putra, 2012: 4) menjelaskan
tujuan pendidikan agama Islam secara umum dapat diklasifikasikan
dalam tiga kelompok, yaitu jismiyyat, ruhiyyat, dan aqliyat. Tujuan
jismiyyat berorientasi kepada manusia sebagai khalifah fil ‘ard,
sementara tujuan ruhiyyat berorientasi pada ajaran Islam secara Kaffah
sebagai ‘abd, dan tujuan aqliyyat berorientasi kepada pengembangan
intelegence otak peserta didik.
Muchsin dan Wahid (Putra, 2012: 7) menekankan bahwa
pendidikan agama Islam bertujuan untuk menjadikan Islam sebagai
way of life (pandangan dan sikap hidup). Ini berarti menjadikan Islam
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sebagai dasar tolak bagi pandangan, perilaku, dan tuntunan seluruh
kehidupan. Hal ini berarti menjalankan Islam secara kaffah atau total.
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah mengarahkan,
mengasuh, membimbing, mendorong, mengusahakan, menumbuh
kembangkan pribadi muslim sejati (insan kamil) yang takwa, cerdas,
berjiwa bersih, pentang menyerah, mempunyai akhlak yang baik, dan
menjadikan Islam sebagai jalan hidupnya serta mampu menjalankan
tugas-tugasnya sebagai hamba, khalifah, dan juga pewaris para Nabi.
d. Metode Pendidikan Agama Islam
Kata metode berasal berasal dari bahasa Yunani. Secara
etimologi, kata ini berasal dari dua kata, yaitu meta dan hodos. Meta
berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara (Nizar dalam Minarti,
2013: 138). Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah
thariqah yang berarti langkah-langkah strategis yang harus dilakukan
untuk melakukan suatu pekerjaan (Ramayulis dalam Minarti, 2013:
138). Sementara itu, menurut Echols dalam Minarti (2013: 138) dalam
bahasa Inggris metode berarti cara.
Secara terminologi, metode adalah seperangkat jalan, cara, dan
teknik yang harus dimiliki dan digunakan oleh pendidik dalam upaya
memberikan pendidikan dan pengajaran kepada peserta didik
(Ramayulis dalam Minarti, 2013: 138). Dalam hal ini, pendidikan yang
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dimaksud adalah pengajaran atau pendidikan yang diberikan seorang
ustad/kyai/mubaligh kepada para jama’ah pengajian.
Metode yang diterapkan dalam pendidikan agama Islam
merujuk kepada sumber primernya yaitu Al-Qur’an. Sebagaimana
firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 125.
 ُعۡدٱ ِب َِّكبَر ِلیِبَس ٰىَِلإ ِةَمۡكِحۡلٱ َو ِةَظِعۡوَمۡلٱ ِۖةَنَسَحۡلٱ ِب مُھۡلِد َٰجَويِتَّلٱ َكَّبَر َّنِإ ُۚنَسَۡحأ َيِھ
 ِھِلِیبَس نَع َّلَض نَِمب َُملَۡعأ َوُھۦ ِب ُمَلَۡعأ َوُھَو َنیَِدتۡھُمۡلٱ١٢٥
“Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk” (Depag RI, 2011: 281).
Menurut Munir, dkk (2003: 8) berdasarkan ayat tersebut,
terdapat 3 metode pendidikan agama Islam, yaitu:
1) Al-Hikmah
Banyak sekali pengertian atau definisi tentang al-hikmah.
Menurut Abduh dalam Munir (2003: 9) berpendapat bahwa,
hikmah adalah mengetahui rahasia dan faedah dalam tiap-tiap
hal/peristiwa/kejadian.
Menurut Umar seperti yang dikutip Hasanuddin dalam
Munir (2003: 9) mengatakan bahwa hikmah adalah meletakkan
sesuatu pada tempatnya dengan berpikir, berusaha menyusun dan
mengatur dengan cara yang sesuai dengan keadaan zaman dengan
tidak bertentangan dengan larangan Tuhan.
Sedangkan menurut Ibnu Qoyim dalam Munir (2003: 10)
hikmah adalah pengetahuan tentang kebenaran dan
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pengamalannya, ketepatan dalam perkataan dan pengamalannya.
Hikmah merupakan kemampuan dan ketepatan dalam memilih,
memilah, menyelaraskan, antara metode dengan kondisi objektif
yang ada.
2) Al-Mau’izah Al-Hasanah
Menurut Ma’luf dalam Munir (2003: 15) Secara bahasa
mau’izah hasanah terdiri dari dua kata, yaitu mau’izah dan
hasanah. Kata mau’izah berasal dari kata wa’adza-ya’idzu-
wa’dzan-‘idzatan yang berarti; nasihat, bimbingan, pendidikan,
dan peringatan. Sementara hasanah merupakan kebalikan dari
sayyi’ah yang artinya kebaikan lawannya kejelekan.
Mau’izah hasanah dapatlah diartikan sebagai ungkapan
yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran,
kisah-kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif
(wasiat) yang bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan agar
mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat (Munir, 2003: 16).
Menurut Munir (2003: 16) mengemukakan bahwa mau’izah
hasanah tersebut bisa diklasifikasikan dalam beberapa bentuk,
anntara lain: nasihat atau petuah, bimbingan atau pengajaran,
kisah-kisah, kabar gembira atau peringatan (al-Basyir dan al-
Nadzir), wasiat (pesan-pesan positif).
Menurut Mujib (2006: 184) mengemukakan bahwa
implikasi dari teknik mau’idzah hasanah dalam pendidikan agama
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Islam adalah pemberian atau penyampaian informasi yang dapat
memberikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk
mengerjakan sesuatu kebaikan agar tercapainya kemaslahatan umat
dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT. Dalam hal ini, bentuk-
bentuk mau’idzah dalam pendidikan agama Islam antara lain:
ceramah, tulisan (Al-Kitabah), tanya jawab (Al-As’ilah wa
Ajwibah), dan diskusi (Al-Naqisy).
3) Al-Mujadalah Billati Hiya Ahsan
Menurut Munawir dalam Munir (2003: 17) secara
etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terambil dari dari kata
“jadala” yang bermakna memintal, melilit. Apabila ditambahkan
alif pada huruf jim yang mengikuti wazan faa ala, “jaa dala”
dapat bermakna berdebat, dan “mujaadalah” perdebatan.
Menurut Quraisy Shihab dalam Munir (2003: 18) kata
“jadala” dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna
menguatkan sesuatu. Orang yang berdebat bagaikan menarik
dengan ucapan untuk meyakinkan lawannya dengan menguatkan
pendapatnya melalui argumentasi yang disampaikan.
Sedangkan dari segi istilah (terminologi) terdapat beberapa
pengertian (al-hiwar). Al-Mujadalah (al-hiwar) berarti upaya tukar
pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa
adanya suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan di antara
keduanya (Salam dalam Munir, 2003: 18).
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Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa, al-mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan
oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan
dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan
dengan melahirkan argumentasi dan bukti yang kuat serta adanya
rasa saling menghargai dan menghormati antara satu dengan yang
lainnya.
Menurut Amin (2013: 101) mengemukakan bahwa terdapat
banyak sekali metode pendidikan agama Islam. Diantara metode-
metode pendidikan agama Islam tersebut antara lain, sebagai berikut:
1) Metode ceramah
Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan
maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian,
dan penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar dengan
menggunakan lisan.
Metode ceramah merupakan metode yang sering digunakan
oleh para da’i dalam menyampaikan atau menyebarluaskan agama
Islam kepada masyarakat. Penggunaan metode ini harus diimbangi
dengan kepandaian khusus tentang retorika, diskusi, penyampaian
yang menarik dan faktor-faktor lain yang membuat para pendengar
simpatik dan antusias mendengarkan ceramahnya.
2) Metode Tanya Jawab
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Tanya jawab adalah suatu metode yang dilakukan dengan
menggunakan tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana
ingatan atau pikiran seseorang dalam memahami atau mengusai
materi, disamping itu juga untuk merangsang perhatian.
Metode tanya jawab juga dapat digunakan bersama-sama
dengan metode lainnya, seperti metode ceramah. Metode tanya
jawab ini membantu memperjelas penyampaian apabila para
pendengar belum jelas terkait ceramah yang disampaikan oleh
seorang da’i. Jadi pendengar dapat mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada da’i sebagai wujud timbal balik antar subyek
dan obyek pendidikan.
3) Metode Diskusi
Diskusi adalah suatu mtode dengan maksud bertukar
pikiran baik berupa gagasan, ide, pendapat, dan lain sebagainya
antara sejumlah orang secara lisan membahas suatu masalah
tertentu yang dilakukan dengan teratur dan bertujuan untuk
memperoleh kebenaran.
Melalui metode diskusi seorang da’i dapat mengembangkan
kualitas mental, pengetahuan agama, dan juga dapat memperluas
pandangan tentang materi yang didiskusikan. Selain itu, dengan
metode diskusi ini dapat melatih para peserta untuk dapat
mengutarakan pendapatnya secara tepat dan benar tentang materi
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yang didiskusikan, dan mereka akan terlatih untuk berfikir kreatif,
kritis, logis, dan juga objektif.
4) Metode keteladanan
Metode keteladanan sering disebut demonstrasi yang berarti
suatu cara penyampaian dengan memberikan keteladanan langsung
sehingga mad’u akan tertarik untuk mengikuti kepada apa yang
dicontohkannya. Metode keteladanan atau demonstrasi ini
memberikan kesan yang tebal tehadap perasaan, pikiran, dan hati
nurani.
Metode demonstrasi ini dapat dipergunakan untuk hal-hal
yang berkaitan dengan akhlak, tata cara bergaul, beribadah,
berumah tangga, dan segala aspek kehidupan manusia. Bahkan
Nabi Muhammad SAW sendiri diutus ke dunia ini tak lain dan tak
bukan adalah untuk memperbaiki akhlaq.
5) Metode propaganda
Metode Propaganda adalah suatu upaya untuk menyiarkan
agama Islam dengan cara mempengaruhi dan membujuk secara
massal, persuasif, dan bersifat otoritatif. Propaganda ini digunakan
untuk menarik perhatiaan dan simpatik seseorang sehingga dapat
menggerakkan emosi mereka agar mencintai, memeluk, membela,
dan memperjuangkan agama Islam dalam masyarakat.
6) Metode drama
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Metode drama adalah suatu metode yang menyajikan
materi dengan mempertunjukkan dan mempertontonkan suatu
pementasan seni atau suatu lakon yang menggambarkan kehidupan
sosial menurut tuntutan Islam dengan tujuan agar sasaran atau
target yang dituju dapat tercapai.
7) Metode silaturahim
Metode silaturahim dilakukan dengan cara mengadakan
kunjungan kepada suatu objek tertentu dalam rangka
menyampaikan maksud tertentu pula. Biasanya metode ini dapat
dilakukan melalui silaturahim, menjenguk orang sakit, ta’ziyah,
dan lain-lain.
Sedangkan menurut An-Nahlawi dalam Minarti (2013: 139)
mengemukakan bahwa metode pendidikan agama Islam yang
berdasarkan Al-Qur’an dan As-sunnah, adalah sebagai berikut:
1) Metode hiwar (percakapan)
Hiwar adalah percakapan silih berganti antara dua pihak
atau lebih mengenai suatu topik dan sengaja diarahkan pada tujuan
tertentu. Dalam percakapan tersebut dapat meliputi berbagai
bidang, seperti filsafat, sains, seni, filsafat, maupun agama.
Metode hiwar atau percakapan ini banyak terdapat dalam
Al-Qur’an. Sebagaimana percakapan antara Allah SWT dengan
para malaikat terkait penciptaan manusia di muka bumi ini.
Percakapan tersebut terdapat dalam surah Al-Baqarah ayat: 30-31.
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 ِۡذإَو يِف ٞلِعاَج يِِّنإ ِةَكِئٓ َٰلَمۡلِل َكُّبَر َلاَق ِضَۡرۡلأٱ ُدِسُۡفی نَم اَھیِف َُلعَۡجَتأ ْآُولاَق َۖٗةفیِلَخ
 ُكِفَۡسیَو اَھیِف َٓءاَم ِّدلٱ َلا اَم ُمَلَۡعأ ٓيِّنِإ َلَاق ََۖكل ُس َِّدُقنَو َكِدۡمَحِب ُحِّبَُسن ُنَۡحنَو
 َنوُمَلَۡعت٣٠ َمَّلَعَو ََمداَء َٓءاَمَۡسۡلأٱ ىَلَع ۡمُھَضَرَع َُّمث اَھَّلُك ِةَكِئٓ َٰلَمۡلٱ ِبَۢنأ َلاَقَف ِينو
 َنِیقِد َٰص ُۡمتنُك ِنإ ِءَٓلاُؤٓ َٰھ ِٓءاَمَۡسأِب٣١
“Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui"(30). Dan Dia mengajarkan kepada Adam
nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang
benar orang-orang yang benar (31)”. (Depag RI, 2011: 6)
2) Metode kisah
Metode kisah adalah suatu metode dalam pendidikan
agama Islam dengan cara menampilkan cerita-cerita yang terdapat
dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW. Kisah ini
bukan semata-mata karya seni yang indah, tetapi juga merupakan
salah satu cara mendidik umat Islam agar beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT. Dalam pendidikan agama Islam, kisah
merupakan metode yang sangat penting karena dengan kisah
seseorang dapat ikut menghayati, meresapi, dan juga dapat
menyentuh ke dalam hati.
3) Metode amtsal (perumpamaan)
Metode amtsal adalah menyajikan materi dengan cara
mengangkat perumpamaan yang ada dalam Al-Qur’an. Metode ini
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dapat mempermudah seseorang dalam memahami konsep yang
abstrak. Selain itu, juga dapat membawa pemahaman rasional yang
mudah dipahami, sekaligus dapat menumbuhkan daya motivasi
untuk meningkatkan imajinasi yang baik dan meninggalkan
imajinasi yang tercela.
4) Metode keteladanan (uswah hasanah)
Metode keteladanan berarti memberikan teladan atau
contoh yang baik kepada seseorang dalam kehidupan sehari-hari,
baik berupa keteladanan dalam bertutur kata, berperilaku, dan lain
sebagainya. Metode ini merupakan pedoman yang sangat penting
untuk mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri.
5) Metode pembiasaan
Metode pembiasaan berarti membiasakan diri untuk
melakukan sesuatu dan dilakukan secara terus menerus dan
berulang-ulang secara konsisten. Maksud pembiasaan disini adalah
pembiasaan perbuatan yang baik. Sebagai contohnya orang yang
biasa mengucap salam kepada saudaranya tentu akan terbiasa
mengucapkan salam kepada saudaranya ketika bertemu.
6) Metode ibrah dan mau’izah
Metode ibrah adalah salah satu metode pendidikan agama
Islam yang bertujuan untuk melatih daya nalar seseorang dengan
cara menangkap makna terselubung dari suatu pernyataan atau
peristiwa. Sedangkan mau’izah adalah pemberian motivasi dengan
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menggunakan keuntungan dan kerugian dalam melakukan suatu
perbuatan tententu.
7) Metode targhib dan tarhib
Metode targhib adalah metode yang berusaha
menyampaikan ajaran Islam dengan cara mengutarakan janji Allah
SWT akan kesenangan, kenikmatan, dan kebahagiaan hidup di
akhirat. Sedangkan tarhib adalah kebalikannya, yaitu hukuman
(ancaman) dari Allah SWT akibat perbuatan dosa yang dilakukan.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa banyak sekali metode yang digunakan dalam
pendidikan agama Islam, mulai dari ceramah, diskusi, tanya jawab,
hiwar, hikmah, perdebatan yang baik, keteladanan, pembiasaan,
perumpamaan, ibrah dan mau’izah, targhib dan tarhib, dan lain
sebagainya.
Perlu dipahami bahwa semua metode tersebut memiliki
kelemahan dan kelebihan masing-masing. Bisa dikatakan juga bahwa
tidak ada metode terbaik diantara yang lainnya karena pada dasarnya
antara satu metode dengan metode yang lain itu saling melengkapi.
Bahkan dalam penggunaannya sering juga dikombinasikan beberapa
metode menjadi satu bagian. Penggunaan metode juga harus
disesuaikan dengan materi, objek, sasaran, dan tujuan daripada
pendidikan itu sendiri agar pesan atau materi ajaran Islam dapat
tersampaikan secara maksimal.
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2. Pengajian Rutin Ahad Pagi
a. Pengertian Pengajian
Pengertian pengajian seringkali disamakan dengan pengertian
majelis ta’lim. Pada dasarnya kedua istilah tersebut memang dianggap
sama oleh masyarakat. Bahkan sulit untuk dicari perbedaannya, karena
keduanya baik pengajian maupun majelis ta’lim sama-sama bermakna
sebagai suatu pengajaran, belajar, tempat menimba ilmu, khususnya
ilmu agama dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan dan
pemahaman serta mendapatkan pahala dari Allah SWT.
Menurut Amri Marzali dalam Qomar (2015: 76) majelis ta’lim
adalah suatu perhimpunan orang banyak untuk mendengarkan ceramah
atau nasehat-nasehat agama Islam dari seorang muallim. Muallim
adalah orang yang mempunyai ilmu pengetahuan tentang agama Islam
atau juga disebut ustad, kyai, maupun mubaligh.
Menurut Zarkasi dalam Muhsin (2009: 2) majelis ta’lim adalah
bagian dari model pendidikan nonformal yang dewasa ini dan sebagai
forum belajar untuk mencapai suatu tingkat pengetahuan agama.
Sedangkan menurut Abbas dalam Muhsin (2009: 2) pengertian majelis
ta’lim adalah sebagai lembaga pendidikan nonformal Islam yang
memiliki kurikulum sendiri, diselenggarakan secara berkala dan
teratur, dan diikuti oleh jama’ah yang banyak.
Pengajian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berasal dari kata “kaji” yang artinya pelajaran, mempelajari agama
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(terutama agama Islam), yang tedapat awalan pe-, dan akhiran –an,
menjadi “pengajian”, yang berarti ajaran, pengajaran, pembacaan Al-
Qur’an, dan penyelidikan (pelajaran yang mendalam). Pengajian
berarti kegiatan menuntut ilmu yang ingin mendapat kemuliaan dari
Allah SWT.
Pengajian merupakan sebuah forum pencarian ilmu
pengetahuan yang membahas seputar persoalan keagamaan dan hal-hal
yang terkait. Persoalan agama dapat meliputi bab aqidah, akhlak/etika,
fikih, tafsir Al-Quran, atau hadis, dan lain sebagainya. Sedangkan
mengenai isu-isu mutakhir dapat berupa tema-tema tentang globalisasi,
perkembangan teknologi, gerakan sosial, isu gender, dan lain
sebagainya (Tim LPCR PP Muhammadiyah, 2012: 1)
Pengajian merupakan pengajaran agama Islam yang
menanamkan norma-norma agama melalui media tertentu, sehingga
terwujud suatu kehidupan yang bahagai dan sejahtera di dunia dan di
akhirat dalam ridha Allah SWT. Pengajian adalah suatu kegiatan yang
mempunyai tujuan untuk membentuk muslim yang baik, beriman,
bertaqwa, dan berbudi luhur. Tujuan pengajian sama halnya dengan
tujuan pendidikan agama Islam yaitu menuju kepada yang ma’ruf dan
menjauhi yang munkar.
Pengajian mengarahkan kegiatan kepada kegiatan kelompok
sosial karena dalam pengajian ini terjadi interaksi antar individu, ada
yang memimpin (da’i) dan ada yang dipimpin (mad’u) dengan
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menggunakan media tertentu, dalam teori kelompok sosial situasi
seperti ini termasuk situasi kebersamaan.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengajian adalah suatu proses pengajaran,
pembinaan, atau pendidikan, dalam mempelajari dan memahami ilmu
pengetahuan khususnya ilmu agama dari seorang kyai/ustad/mubaligh
kepada para jama’ahnya dengan menggunakan media tertentu dalam
rangka membentuk muslim yang baik, beriman, bertaqwa, dan berbudi
luhur, serta terwujudnya kehidupan yang bahagia dan sejahtera baik di
dunia maupun di akhirat.
b. Unsur-Unsur Pengajian
Menurut Achmad dalam Saerozi (2013: 35) dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam perlu diperhatikan unsur-unsur yang
terkandung di dalamnya. Sama halnya dengan kegiatan pengajian,
tentu juga memiliki unsur-unsur yang harus ada dalam setiap kegiatan
pengajian tersebut. Diantara unsur-unsur tersebut meliputi:
1) Da’i (subyek)
Menurut Saerozi (2013: 35) mengatakan secara umum kata
da’i sering disebut dengan sebutan mubaligh (orang yang
menyampaikan ajaran Islam). Da’i adalah subyek atau orang yang
melaksanakan dakwah baik secara lisan maupun tulisan ataupun
perbuatan, baik secara individu maupun kelompok, baik
perseorangan maupun secara organisasi atau lembaga. Pada
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dasarnya setiap muslim berperan sebagai juru dakwah (da’i) atau
komunikator.
Da’i sebagai  komunikator dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu da’i  secara umum dan secara khusus. Secara umum da’i
adalah setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan yang
mukallaf baginya dakwah merupakan kewajiban yang melekat.
Secara khusus da’i berarti orang yang mengambil keahlian khusus
dalam bidang agama Islam, yang dikenal dengan panggilan
ulama/mubaligh/ustad.
Da’i merupakan ujung tombak ujuk tombak dalam
menyebarkan ajaran Islam sehingga peran dan fungsinya sangat
penting dalam menuntun dan memberi penerangan kepada umat
manusia. Da’i merupakan kunci yang menentukan keberhasilan
dan kegagalan dakwah. Oleh karena itu dalam faktor ini terdapat
ciri-ciri serta persyaratan-persyaratan jasmani maupun rohani yang
sangat kompleks bagi pelaksana dakwah.
Menurut Syukir dalam Saeorozi (2013: 36) persyaratan-
persyaratan untuk pelaksana dakwah atau yang sering kita sebut
dengan ustad/mubaligh/kyai, antara lain:
a) Persyaratan jasmani
Persyaratan jasmani yang dimaksud adalah kesehatan
jasmani secara umum. Dakwah juga memerlukan akal sehat
dan juga badan yang sehat pula.
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b) Persyaratan rohani
Persyaratan rohani seorang da’i pada dasarnya
mencakup masalah sifat, sikap, dan kemampuan diri/individu
dari seorang da’i.
c) Persyaratan ilmu pengetahuan
Beberapa pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan
tentang dakwah sangat menentukan corak strategi dakwah.
seorang da’i dalam kepribadiannya harus pula dilengkapi
dengan ilmu pengetahuan yang mumpuni. Pengetahuan seorang
da’i meliputi pengetahuan yang berhubungan dengan materi
dakwah yang disampaikan dan ilmu yang erat hubungannya
dengan teknik-teknik dakwah.
2) Mad’u (obyek)
Mad’u adalah manusia yang menerima dakwah atau bisa
dikatakan sasaran dakwah, baik secara individu, kelompok,
beragama Islam atau tidak, dengan kata lain manusia secara
keseluruhan (Saerozi, 2013: 36). Seorang da’i atau ustad atau kyai
harus benar-benar mengetahui heterogenitas manusia penerima
dakwah dalam segi latar belakang ekonominya, budaya, tingkat
pengetahuan kualitas keagamaannya, serta heterogen dalam bentuk
komunikasi kelompok. Kesemuanya tersebut harus dicermati oleh
da’i atau ustad/mubaligh agar tidak terjadi kesalahan dalam
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memilih pendekatan, metode, strategi yang digunakan dalam
berdakwah.
3) Materi
Menurut Aziz dalam Saerozi (2013: 37) mengemukakan
bahwa materi adalah suatu isi pesan yang disampaikan oleh subyek
(da’i/ustad) kepada obyek (jama’ah) yang mengandung kebenaran
dan kebaikan bagi manusia yang bersumber dari Al-Qur’an dan
hadis. Materi tersebut berisi tentang ajaran-ajaran agama Islam itu
sendiri. Sebab, semua ajaran Islam dapat dijadikan pesan atau
materi pengajian. Materi dalam pengajiaan sama dengan materi
dakwah secara umum. Materi dapat diklasifikasikan menjadi tiga,
yaitu materi tentang aqidah, syariat, dan akhlaq.
Pertama, aqidah merupakan ajaran yang paling utama
dalam Islam. Aqidah ini berarti percaya bahwa hanya Allah SWT
lah yang patut disembah dan tidak mempercayai adanya
sesembahan yang lain. Selain itu, juga mengakui bahwa Nabi
Muhammad adalah utusanNya dan penutup para Nabi.
Kedua, Syariat dalam Islam erat hubungannya dengan amal
lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum
Allah SWT, guna mengatur hubungan manusia dengan tuhannya
atau yang sering disebut dengan ibadah dan mengatur pergaulan
hidup dengan sesama manusia (muammalah).
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Ketiga, akhlak berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku,
atau tabiat. Wilayah cakupan akhlak dalam Islam sangatlah luas,
hal tersebut sama luasnya dengan sikap dan perilaku manusia.
Melalui akhlak manusia mampu memainkan perannya dalam
menentukan baik atau buruknya perbuatan yang ditampilkan.
Bahkan Nabi Muhammad SAW diutus ke dunia ini tak lain dan tak
bukan adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia.
4) Metode
Menurut Saerozi (2013: 40) kata metode berasal dari
bahasa Latin methodous yang berarti cara. Metode adalah cara
yang sistematis dan teratur untuk pelaksanaan suatu atau cara kerja.
Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan oleh seorang
da’i untuk menyampaikan materi dakwah (pengajian) yaitu Islam
atau serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.
Metode adalah cara yang digunakan da’i untuk
menyampaikan pesan atau materi atau serentetan kegiatan untuk
mencapai tujuan dakwah. Agar tujuan pengajian dapat diterima dan
dipahami oleh masyarakat luas, maka da’i harus memperhatikan
metode yang akan digunakan.
Menurut Aripudin dalam Masmulyadi (2013: 20), ada tiga
metode yang menjadi dasar dalam berdakwah. yaitu metode
hikmah, mauidhah hasanah, dan mujadalah. Pertama metode
hikmah adalah dakwah yang memperlihatkan situasi dan kondisi
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sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuannya,
sehingga dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya
mereka tidak lagi merasa terpaksa.
Kedua metode mauidhah hasanah adalah berdakwah
dengan cara memberikan nasehat-nasehat atau penyampaian ajaran
Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasehat dan ajaran Islam
yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.
Ketiga metode mujadalah adalah berdakwah dengan cara
bertukar pikiran dan membantah dengan cara sebaik-baiknya, tidak
memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula dengan menjelekkan
orang lain.
5) Wasilah (media)
Menurut Saerozi (2013: 39) wasilah atau media adalah
suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan materi (ajaran
Islam) kepada mad’u (obyek pengajian). Untuk menyampaikan
ajaran Islam kepada umat, tentu menggunakan berbagai media
yang ada. Menurut Yakub dalam Saerozi (2013: 39)
mengemukakan bahwa terdapat lima macam media, yaitu lisan,
tulisan, lukisan, audio-visul, dan akhlak.
Media atau wasilah yang pertama adalah melalui lisan.
Lisan merupakan salah satu wasilah atau media pengajian yang
paling sederhana dengan menggunakan lidah dan suara. Adapun
bentuk wasilah ini yaitu pidato, ceramah, bimbingan, dan lain
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sebagainya. Kedua,  menggunakan tulisan yang berupa buku
majalah, surat kabar, outline, makalah, sepanduk, poster atau
lainnya. Ketiga, melalui lukisan berupa gambar atau karikatur.
Keempat, melalui audio-visual seperti televise, film, slide, OHP
dan lainnya. Kelima, melalui akhlak yaitu perbuatan-perbuatan
nyata yang dilakukan da’i dalam mencerminkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari.
Pada hakikatnya penggunaan wasilah atau media ini
bertujuan untuk merangsang indra-indra dan meningkatkan
perhatian para pendengar. Selain itu, dengan menggunakan media
dapat memperjelas hal-hal yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret. Semakin tepat dan efisien media yang digunakan maka
semakin efektif pula pemahaman ajaran Islam pada masyarakat.
6) Atsar (efek)
Menurut Saerozi (2013: 41) mengemukakan bahwa atsar
atau efek sering juga disebut dengan umpan balik (feed back). Jadi
atsar bisa dimaknai sebagai umpan balik dari penerima dakwah
terhadap pelaksanaan kegiatan dakwah (pengajian) atau secara
mudahnya atsar adalah proses evaluasi dan koreksi terhadap suatu
kegiatan apakah sudah berhasil mencapai tujuan atau belum.
Evaluasi dan koreksi terhadap atsar dakwah harus
dilakukan secara menyeluruh. Artinya setiap unsur-unsur yang ada
harus dianalisis dan cermati dengan baik. Para da’i, para ahli, dan
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tokoh masyarakat hendaknya selalu mengadakan pembaruan dan
perubahan terhadap hasil evalusasi yang ada untuk perbaikan di
masa yang akan datang sehingga tujuan dari kegiatan pengajian
dapat tercapai secara maksimal.
c. Bentuk-Bentuk Pengajian
Pengajian sebagai salah satu bentuk pendidikan agama Islam
secara nonformal memiliki beberapa bentuk atau macamnya. Menurut
Muhsin (2009: 9-12) mengemukakan bahwa penggolongan bentuk
atau macam pengajian ini bisa dilihat dari segi waktu, peserta, materi
yang diajarkan, siapa penyelenggaranya dan lain sebagainya. Adapun
bentuk-bentuk pengajian itu sendiri antara lain:
1) Dilihat dari segi waktu
a) Pengajian mingguan
Pengajian mingguan adalah pengajian yang biasanya
dilaksanakan seminggu sekali. Untuk harinya biasanya
menyesuaikan dengan kondisi dan waktu yang ada.
b) Pengajian bulanan
Pengajian bulanan merupakan pengajian yang biasanya
dilaksanakan tiap satu bulan sekali, bisa minggu pertama,
minggu kedua dan seterusnya. Atau juga pengajian yang
dilaksanakan dua bulan sekali dan ada juga yang tiga bulan
sekali.
c) Pengajian selapanan
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Pengajian selapanan merupakan suatu pengajian yang
dilaksanakan atau diadakan setiap 40 hari sekali atau 35 hari
sekali.
2) Dilihat dari Segi Anggota atau Peserta
a) Pengajian campuran
Pengajian campuran adalah pengajian yang pesertanya
terdiri dari laki-laki dan perempuan baik bapak-bapak maupun
ibu-ibu. Walapun diselenggarakan secara bersama-sama antara
laki-laki dan perempuan akan tetapi biasanya tempatnya
dipisah antara laki-laki dan perempuan atau diberi pembatas
(hijab).
b) Pengajian remaja
Pengajian remaja merupakan pengajian yang biasanya
terdiri dari para remaja yang berinisiatif mengadakan
pengajian. Materinya berisi tentang masalah remaja yang diisi
dengan kreatifitas lain untuk mengembangkan bakat dan
potensi remaja.
c) Pengajian ibu-ibu
Pengajian ibu-ibu adalah pengajian yang diikuti oleh
ibu-ibu rumah tangga, baik muda maupun tua. Adapun yang
dibahas mengenai ajaran agama Islam.
d) Pengajian bapak- bapak
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Pengajian bapak-bapak adalah pengajian yang diikuti
oleh bapak-bapak saja.
3) Dilihat dari segi materi pengajian
a) Pengajian yasinan
Pengajian yasinan adalah pengajian yang materinya
membaca surat yasin, adapun yang lain sebagai materi
tambahannya.
b) Pengajian tahlilan
Pengajian tahlilan adalah pengajian yang materi
utamanya tahlilan yang biasanya dilakukan oleh golongan
tertentu, adapun materi lainnya sebagai tambahan.
c) Pengajian istighotsah
Pengajian istighotsah adalah pengajian yang materi
utamanya istighotsah, adapun materi lainnya sebagai tambahan.
d) Pengajian dzikir
Pengajian dzikir adalah pengajian yang dilakukan
dengan dzikir (mengagungkan nama Allah SWT) secara
bersama-sama dengan satu orang menjadi pemimpin dzikir.
e) Pengajian manaqib
Pengajian munaqib adalah pengajian yang diikuti oleh
jama’ah yang sudah menjadi anggota dan sudah dibaiat oleh
pemimpin pengajian tersebut.
f) Pengajian umum
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Pengajian umum adalah pengajian yang materinya
bersifat umum mencakup semua masalah kehidupan, biasanya
diisi ceramah oleh seorang da’i atau ustad atau kyai dan
adakalanya diadakan dialoq atau tanya jawab ataupun diskusi.
Pengajian umum juga bermakna pengajian yang dihadiri oleh
berbagai masyarakat umum dari berbagai lapisan masyarakat.
4) Dilihat dari segi penyelenggaraan
a) Instansi pemerintahan
Pengajian yang diadakan oleh instansi pemerintah yang
biasanya diadakan pada saat hari besar atau suatu peristiwa
penting dalam suatu negara.
b) Organisasi keagamaan
Pengajian yang diadakan oleh organisasi keagamaan
seperti Muhammadiyah, Nadhatul Ulama (NU), Majlis Tafsir
Al-Qur’an (MTA), majelis ta’lim, dan organisasi lainnya.
c) BUMN swasta
Pengajian yang diadakan oleh pihak swasta yaitu
semacam perusahaan-perusahaan swasta untuk para karyawan
sekaligus manajernya.
d) Masyarakat
Pengajian yang diadakan dalam ruang lingkup
masyarakat seperti RT, RW, atau yang lebih luas lagi tingkat
kelurahan.
48
B. Kajian Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Novi Rosiatun, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Surakarta tahun 2015, Skripsi dengan judul “Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam Nonformal bagi karyawan PT. Trijaya di
Banyuanyar”. Penelitian saudari Siti meneliti tentang pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam secara nonformal bagi karyawan PT. Trijaya di
Banyuanyar. Berdasarkan penelitian saudari Siti, menunjukkan bahwa
pelaksanaan kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan keimanan
dan ketaqwaan kepada Allah SWT, menambah ilmu pengetahuan
khususnya tentang agama sehingga dapat menjalankan atau mengamalkan
syari’at Islam dalam kehidupan sehari-hari. Adapun materi yang diajarkan
yaitu materi ibadah, akidah, syariah, dan akhlak. Sedangkan metode yang
digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab, kisah, nasehat, dan
keteladanan. Dalam hal ini penelitian saudari Siti mempunyai persamaan
yaitu sama-sama meneliti tentang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
nonformal. Akan tetapi mempunyai perbedaan yaitu pada objek yang
diteliti dan juga lokasi penelitian. Pada penelitian saudari Siti objeknya
adalah karyawan PT. Trijaya di banyuanyar sedangkan Penelitian ini
objeknya adalah masyarakat desa Potronayan kecamatan Nogosari
kabupaten Boyolali.
2. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Kusni Widyawati, jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Islam
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Institut Agama Islam Surakarta tahun 2015, skripsi dengan judul
“Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Bagi Karyawan Rumah Sakit Islam
Negeri Surakarta tahun 2015”. Berdasarkan penelitian saudari Kusni,
diketahui bahwa pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi karyawan di
rumah sakit Islam Surakarta dilaksanakan setiap seminggu sekali. Materi
yang diberikan meliputi tazkiyatunnafs, aqidah dan ibadah, fiqh, tafsir Al-
Qur’an, dan hadis Arba’in Nawawi. Sedangkan metode yang digunakan
adalah metode keteladanan, metode nasehat, metode tanya jawab, dan
metode ceramah. Penelitian saudari Kusni memiliki persamaan dengan
penelitian ini karena sama-sama meneliti bentuk pendidikan nonformal
yaitu pengajian ahad pagi. Akan tetapi juga terdapat beberapa
perbedaannya yaitu pada objek yang diteliti, lokasi penelitian, dan fokus
penelitian. Penelitian saudari Kusni dilakukan di sebuah rumah sakit
Islam, sedangkan penelitian ini dilaksanakan di desa Potronayan.
3. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Akhmad Indrajed, jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Malang, skripsi dengan judul “motivasi masyarakat dalam mengikuti
pengajian di majelis ta’lim pondok pesantren Metal Rejoso Pasuruan”.
Hasil penelitian saudara Akhmad menunjukkan bahwa masyarakat yang
mengikuti pengajian Ahad pagi di majelis ta’lim pondok pesantren Metal
Rejoso Pasuruan, mereka memiliki motivasi untuk mengikuti pengajian
karena menghormati kyai sebagai wujud cinta kepada Rasulullah SAW,
penjelasan yang mendetail dan luas, terdapat kisah-kisah/ hikayah salafi
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dalam setiap pengajian, ada sesuatu yang lain (sirrun), menambah
pengetahuan agama dan ketenangan batin, membentuk tali persaudaraan
serta ikatan batin dikalangan jama’ah pengajian. Persamaan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang pengajian atau majelis ta’lim. Akan
tetapi, terdapat perbedaan pada fokus penelitian. Jika penelitian saudara
Akhmad menitik beratkan pada motivasi mengikuti pengajian, maka
penelitian ini menitik beratkan pada pelaksanaan pengajian rutin ahad pagi
sebagai salah satu bentuk pendidikan agama Islam. Selain itu, pengajian
yang diteliti saudara Akhmad diselenggarakan oleh pihak pesantren,
sedangkan pengajian ini diselenggarakan atas kerjasama pemerintah desa
Potronayan, tokoh Muhammadiyah, dan tokoh masyarakat setempat.
C. Kerangka Berfikir
Pengajian adalah suatu proses pengajaran, pembinaan, atau
pendidikan, dalam mempelajari dan memahami ilmu pengetahuan khususnya
ilmu agama dari seorang kyai/ustad/mubaligh kepada para jama’ahnya dengan
tujuan untuk mengarahkan manusia agar memperoleh kebahagiaan di dunia
dan di akhirat. Pengajian merupakan salah satu bentuk pendidikan agama
Islam secara nonformal.
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan dapat mengetahui, memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
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menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
Pendidikan agama Islam juga harus mampu melahirkan manusia yang
memiliki kesadaran sosial atau bermasyarakat. Dengan demikian, pendidikan
itu sendiri harus dirancang sesuai dengan keadaan sosial masyarakat. Artinya
pendidikan yang dilaksanakan harus mampu mencetak manusia yang mampu
berbuat baik kepada sesama, saling tolong menolong, dan saling menghargai
satu dengan yang lainnya.
Kurangnya pengetahuan tentang agama Islam atau pendidikan agama
Islam tentu akan berpengaruh terhadap tingkat kesadaran manusia dalam
melakukan suatu amal ibadah dan muamalah. Norma dan aturan yang ada
akan sulit diterapkan dalam hidupnya sebagai dampak dari kurangnya
pemahaman dan juga pengaruh dari lingkungan sekitar yang jauh dari nilai-
nilai agama, sehingga sering kali dalam bersikap dan tingkah lakunya ada
yang kurang sesuai bahkan menyimpang dari ajaran agama Islam itu sendiri.
Sebagai gambarannya masih banyak warga di desa Potronayan yang
belum mengetahui dan memahami agama Islam dengan sempurna atau
menyeluruh, baik dalam hal ibadah maupun muamalahnya. Seperti tata cara
thaharah dan shalat yang tidak sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW, masih
maraknya praktek riba, cara berpakaian yang tidak syar’i, percaya pada jimat,
judi, sabung ayam, minum minuman keras dan masih banyak yang lainnya.
Pengajian rutin Ahad pagi sebagai salah satu bentuk pendidikan agama
Islam secara nonformal ini, diharapkan dapat dijadikan sarana untuk mendidik
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masyarakat desa Potronayan dan sekitarnya, agar dapat mengetahui dan
memamahami ajaran-ajaran agama Islam secara sempurna atau menyeluruh
(kaffah). Kemudian, yang lebih penting lagi adalah masyarakat mampu
mengimplementasikan/mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari sehingga tercipta masyarakat yang islami serta terhindar dari
perbuatan yang menyimpang dari ajaran-ajaran Islam.
Pengajian rutin ahad pagi di desa Potronayan, kecamatan Nogosari,
kabupaten Boyolali ini mempunyai keunikan tersendiri jika dibandingkan
dengan pengajian rutin Ahad pagi yang lainnya. Pertama, pengajian ini
merupakan pengajian yang sifatnya umum untuk semua masyarakat dan
semua golongan/ormas-ormas Islam.  Kedua, dalam pengajian ini terdapat
outline materi yang dibagikan kepada para jama’ah pengajian yang hadir.
Ketiga, penceramah (ustad/mubaligh/kyai) dihadirkan dari orang-orang yang
profesional baik dari universitas maupun pondok pesantren dan menggunakan
kombinasi beberapa metode yang disesuaikan dengan materi dan juga kondisi
jama’ah pengajian.
53
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Moleong
(2010: 6) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain
sebagainya, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaaatkan berbagai metode alamiah.
Berdasarkan tujuannya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
(descriptive research) ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau
fenomena-fenomena apa adanya. Dalam studi ini para peneliti tidak
melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan terhadap objek
penelitian, semua kegiatan atau peristiwa seperti apa adanya. Dalam penelitian
deskriptif dapat digunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan penggambaran keadaan secara naratif kualitatif (Sudaryono, 2015:
12).
Penelitian kualitatif lebih menekankan pada pemahaman dan makna
berkaitan erat dengan nilai-nilai tertentu, lebih menekankan pada proses dari
pada pengukuran, mendeskripsikan, menafsirkan dan memberikan makna dan
tidak cukup dengan penjelasan belaka, dan memanfaatkan multi metode dalam
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penelitian (Sutama, 2012: 61). Adapun karakteristik umum dari penelitian
kualitatif itu meliputi:
1. Latar alamiah merupakan sumber data langsung dan penelitian merupakan
instrumen kunci dalam penelitian kualitatif.
2. Data kualitatif dihimpun dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar,
bukan selalu dalam bentuk angka.
3. Penelitian kualitatif mempunyai kepedulian dengan proses dan sekaligus
juga mempunyai kepedulian dengan produknya.
4. Penelitian kualitatif cenderung menganalisis data yang mereka peroleh
dengan cara induktif.
5. Perhatian utama penelitian kualitatif adalah jawaban atas pertanyaan
bagaimana orang dalam kehidupan mereka dapat dimengerti.
Penelitian ini untuk mendeskripsikan suatu keadaan, dan menceritakan
proses kegiatan pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan, kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan secara deskriptif. Oleh
karena itu peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian. Peneliti bertindak
sebagai pengamat, pewawancara, dan pengumpul data.
B. Setting Penelitian
Dalam sub bab ini disajikan tempat dan waktu dilakukanya
pengambilan data penelitian serta alasan penentuan lokasi penelitian.
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1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat dimana lokasi penelitian
dilakukan. Dalam hal ini lokasi penelitian bertempat di balai desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali. Alasan peneliti
memilih lokasi ini karena, kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di balai desa
Potronayan ini merupakan pengajian rutin dengan jumlah jama’ah yang
paling banyak jika dibandingkan dengan kelurahan lain yang ada di
kecamatan Nogosari.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 5 bulan. Dimulai
sejak bulan Maret sampai dengan bulan Agustus 2018.
C. Subyek dan Informan Penelitian
Pada sub bab ini disajikan batasan subyek dan informan yang
merupakan orang-orang yang telah memberikan data baik melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi di desa Potronayan, kecamatan Nogosari,
kabupaten Boyolali.
1. Subyek Penelitian
Menurut Saifuddin Azwar, (2004: 117) mengemukakan bahwa
subyek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti,
yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian. Subyek dalam
penelitian ini adalah ustad/penceramah yang mengisi kegiatan pengajian
rutin Ahad pagi.
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2. Informan Penelitian
Menurut Moleong (2002: 90) informan adalah orang yang dapat
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar penelitian. Berkenaan dengan penelitian ini, informannya antara lain:
ketua penyelenggara pengajian, jama’ah pengajian, dan juga tokoh
masyarakat sekitar.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi atau Pengamatan
Menurut Sudaryono (2015: 87) pengamatan atau observasi yaitu
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat
dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi atau pengamatan
merupakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Observasi dapat dilakukan dengan partisipasi atau non-partisipasi. Dalam
observasi partisipasi (participatory observation) pengamat ikut serta
dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam observasi non-partisipasi
(non-participatory observation) pengamat tidak ikut dalam kegiatan, ia
hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.
Kedua jenis observasi ini mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan observasi partisipatif adalah individu-individu yang diamati
tidak tahu bahwa mereka sedang diamati sehingga situasi dan kegiatan
akan berjalan wajar. Adapun kelemahannya, pengamat harus melakukan
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dua kegiatan sekaligus, yaitu selain ikut serta dalam kegiatan dan juga
sambil melakukan pengamatan. Kemudian observasi non-partisipatif,
kelebihannya pengamat dapat lebih fokus melakukan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Akan tetapi kekurangannya yaitu
karena peserta tahu akan kehadiran pengamat sedang melakukan
pengamatan, maka perilaku atau kegiatan individu-individu yang diamati
menjadi kurang wajar atau dibuat-buat.
Sebelum melakukan observasi hendaknya pengamat menyiapkan
pedoman observasi. Dalam penelitian kualitatif, pedoman observasi hanya
berupa garis-garis besar atau butir-butir umum kegiatan yang akan
diobservasi. Rincian dari aspek-aspek yang akan diobservasi
dikembangkan di lapangan dalam proses pelaksanaan observasi.
Adapun pengamatan atau observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah berusaha mencari gambaran/informasi tentang
pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali, yang meliputi:
bagaimana proses pelaksanaan pengajian mulai dari awal sampai akhir,
berapa pesertanya, materi apa saja yang disampaikan, metode apa yang
digunakan oleh ustad/mubaligh/kyai dalam menyampaikan materi, di
mana lokasi pengajian, dan lain sebagainya.
2. Interview atau Wawancara
Menurut Sudaryono (2015: 82) wawancara atau interview adalah
suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
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informasi langsung dari sumbernya. Menurut Nasution dalam Sudaryono
(2015: 82) Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
Sedangkan menurut Paizaluddin dan Ermalinda (2014: 130)
wawancara merupakan salah satu cara untu mengumpulkan data  dengan
jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada subyek
penelitian, instrumen ini digunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai fakta, keyakinan, perasaan, niat, dan sebagainya.
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
banyak digunakan dalam penelitian baik kuantitatif maupun kualitatif.
Bahkan dalam penelitian kualitatif, wawancara adalah teknik
pengumpulan data yang utama. Wawancara dilakukan secara lisan dalam
bentuk tatap muka secara individual, adakalanya juga dilakukan secara
berkelompok seperti wawancara dengan suatu kelompok ibu-ibu
pengajian, pembina pengajian, dan lain sebagainya.
Dalam kegiatan wawancara atau interview terdapat pewawancara
dan responden. Pewawancara adalah petugas pengumpul informasi yang
diharapkan dapat menyampaikan pertanyaan-pertanyaan dengan jelas dan
merangsang responden untuk menjawab semua pertanyaan yang diajukan
dan mencatat informasi yang dibutuhkan dengan benar. Responden adalah
pemberi informasi yang diharapkan dapat menjawab semua pertanyaan
dengan jelas dan lengkap. Dalam pelaksaaan wawancara diperlukan
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kesediaan dari responden untuk menjawab pertanyaan dan adanya
keselarasan antara responden dan pewawancara.
Sebelum melakukan wawancara atau interview hendaknya
pewawancara menyiapkan pedoman wawancara terlebih dahulu. Pedoman
wawancara berisi tentang  uraian penelitian yang biasanya dituangkan
dalam bentuk daftar pertanyaan agar proses wawancara dapat berjalan
dengan baik. Isi pertanyaan atau pernyataan bisa mencakup fakta, data,
pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi, atau evaluasi responden
berkenaan dengan fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji dalam
penelitian (Cresswell dalam Sudaryono, 2015: 83).
Wawancara atau interview dalam penelitian ini berusaha untuk
menggali informasi seputar pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui
pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan, kecamatan Nogosari,
kabupaten Boyolali. Wawancara ini akan diajukan kepada ketua pelaksana
kegiatan pengajian rutin Ahad pagi, kepada para ustad/kyai, jama’ah,
pengajian, kepala desa, dan tokoh masyarakat. Adapun pertanyaan-
pertanyaan yang akan ditanyakan yaitu tentang bagaimana awal mulanya
kegiatan pengajian rutin Ahad pagi, bagaimana prosesnya, siapa
ustad/kyainya, siapa pesertanya, apa saja materi yang diajarkan, metode
apa yang diterapkan, dan lain sebagainya.
3. Dokumentasi
Menurut Sudaryono (2015: 90) mengatakan bahwa dokumentasi
adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian,
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meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan,
foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita,
biografi, peratutan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil observasi dan
wawancara akan lebih kredibel apabila didukung oleh sejarah pribadi
kehidupan masa kecil, disekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan
autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung
oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada
(Sudaryono, 2015: 90).
Adapun dokumen-dokumen yang dicari dalam penelitian tentang
pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin Ahad pagi ini antara lain
seperti, materi yang diajarkan dalam pengajian rutin Ahad pagi, daftar
ustad/kyai atau jadwal pengisi pengajian, laporan infaq pengajian, daftar
inventaris pengajian, dan lain sebagainya.
E. Teknik Keabsahan Data
Menurut Putra (2012: 103) keabsahan merupakan pengecekan dengan
cara pemeriksaan ulang. Pemeriksaan ulang bisa dan bisa dilakukan sebelum
dan/atau sesudah data dianalisis. Pemeriksaan dengan cara triangulasi
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dilakukan untuk meningkatkan derajat kepercayaan dan akurasi data.
Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi yaitu triangulasi 1) sumber, 2)
metode, 3) waktu. Melalui triangulasi sumber yaitu peneliti mencari informasi
tentang suatu topik yang digalinya dari lebih satu sumber. Prinsipnya lebih
banyak sumber lebih baik. Triangulasi metode dilakukan pengecekan dengan
lebih dari satu metode baik wawancara, observasi, atau dokumentasi.
Triangulasi waktu adalah pengecekan pada waktu atau kesempatan yang
berbeda.
Keabsahan data menurut Moleong (2010: 321) merupakan konsep
penting yang diperbaharui dari konsep keshahihan (validitas) dan keandalan
(reliabilitas) menurut versi “positivism” dan disesuaikan dengan tuntutan
pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri. Dalam penelitian, peneliti
melakukan pemeriksaan data dengan tujuan mendapatkan derajat keabsahan
data yang tinggi. Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi.
Menurut Moleong (2010: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin
dalam Moleong (2010: 330). mengemukakan bahwa tipe-tipe dasar dari teknik
triangulasi, sebagai berikut:
1. Triangulasi data (data triangulation): menggunakan sejumlah data dalam
penelitian.
62
2. Triangulasi peneliti (investigator triangulation): menggunakan sejumlah
peneliti dan evaluator.
3. Triangulasi teori (theory triangulation): menggunakan beragam perspektif
untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal.
4. Triangulasi metodologis (methodological triangulation): menggunakan
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal.
Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
triangulasi metodologis dan triangulasi data. Triangulasi metodologis menurut
Patton dalam Moleong (2010: 331) memiliki dua strategi, yaitu: (1)
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data, (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama.
Triangulasi data berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda. Dalam hal ini dapat dicapai dengan jalan, antara lain: (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil  wawancara, (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang
waktu, (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berada, orang
berpendidikan tinggi, pemerintahaan, (5) membandingkan hasil wawancara
dengan isi sesuatu dokumen yang berkaitan.
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F. Teknik Analisis Data
Menurut Ali dan Asrori (2014: 129) maksud utama analisis data adalah
membuat data itu dapat dimengerti sehingga penemuan yang dihasilkan bisa
dikomunikasikan kepada orang lain. Pelaksanaan analisis data dilakukan
peneliti ketika pelaku masih di lapangan dan setelah data terkumpul.
Sedangkan menurut Moleong (2010: 280) analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data.
Menurut Moleong (2010: 287) mengemukakan bahwa secara umum
terdapat tiga model analisis data, yaitu: (1) metode perbandingan tetap
(constant comparative methode) seperti yang dikemukakan Glaser dan
Strauss, (2) metode analisis data menurut Spradley, (3) metode analisis data
menurut Miles dan Huberman. Dalam penelitian ini digunakan metode analis
data menurut Miles dan Huberman.
Menurut Miles dan Huberman dalam Yusuf (2014: 407) menegaskan
bahwa dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui teknik
pengumpulan data yang berbeda, seperti interview, observasi, dokumentasi,
catatan lapangan, harus diproses dan dianalisis sebelum dipergunakan. Miles
dan Huberman menawarkakan pola umum analisis dengan mengikuti model
air. Dalam kerangka model air tersebut, terdapat tiga kegiatan analisis data
secara serempak, yaitu: (1) reduksi data (data reproduction), (2) data display
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(display data), (3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Berikut ini penjelasan
secara lebih jauh mengenai analisis data menurut Miles dan Hubberman dalam
Yusuf (2014: 408), sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pemisahan dan transformasi data “mentah” yang terlihat
dalam catatan tulisan lapangan. Oleh karena itu, reduksi data berlangsung
selama kegiatan penelitian dilaksanakan. Ini berarti pula reduksi data telah
dilakukan sebelum pengumpulan data dilapangan, yaitu pada waktu
penyusunan proposal, pada saat menentukan kerangka konseptual, tempat,
perumusan pertanyaan penelitian, dan pemilihan pendekatan dalam
pengumpulan data.
Selain itu, juga dilakukan pada waktu pengumpulan data, seperti
membuat kesimpulan, pengkodean, membuat tema, membuat cluster,
membuat pemisahan, dan menulis memo. Reduksi data dilanjutkan
Pengumpulan
Data Display Data
Kesimpulan
Verifikasi
Reduksi Data
Gambar 1.0 komponensial analisis model interaktif
65
sesudah kerja lapangan, sampai laporan akhir penelitian lengkap dan
selesai disusun.
Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis
data. Peneliti memilih data mana yang akan diberi kode, mana yang ditarik
keluar, dan pola rangkuman sejumlah potongan atau apa pengembangan
ceritanya merupakan pilihan analitis. Reduksi data merupakan sebuah
bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang,
dan mengorganisasikan data dalam satu cara, dimana kesimpulan akhir
dapat dipergunakan dan diverifikasi.
2. Data Display
Kegiatan kedua dalam analisis data adalah display data. Display
dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun yang
memperbolehkan penarikan kesimpulan atau pengambilan tindakan.
Dengan melihat data display dari suatu fenomena akan membantu
seseorang memahami apa yang terjadi atau mengerjakan sesuatu.
Kondisi yang demikian akan membantu pula dalam melakukan
analisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang bersangkutan. Bentuk
display data dala penelitian kualitatif yang paling sering yaitu teks naratif
dan kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lampau.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Kegiatan ketiga dalam analisis data yaitu penarikan
kesimpulan/verifikasi. Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah
mencatat dan memberi makna sesuatu yang dilihat atau diwawancarainya.
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Luasnya dan lengkapnya catatan lapangan, jenis metodologi yang
digunakan dalam pengesahan dan pengelolaan data akan memberikan
warna kesimpulan penelitian. Mengapa demikian, karena keempat
komponensial analisis data model interaktif (gambar 1.0) menempatkan
posisi peneliti sebagai titik sentral.
Kegiatan reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi harus dilakukan sejak awal. Di samping itu pula
perlu diingat bahwa ketiga kegiatan analisis data tersebut merupakan
segitiga yang saling berhubungan. Hal tersebut berarti, pada saat
melakukan reduksi data pada hakikatnya juga sudah menarik kesimpulan,
dan pada waktu penarikan kesimpulan selalu bersumber dari data yang
sudah direduksi dan juga dari display data.
Kesimpulan yang dibuat bukan sekali saja langsung jadi. Akan
tetapi, perlu dilakukan verifikasi oleh orang lain yang ahli dalam bidang
yang diteliti, atau mungkin dengan mengecek data lain, namun perlu
diingat bahwa seandainya menambah data, berarti perlu dilakukan lagi
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan berikutnya.
Penelitian ini menggunakan analisis model interaktif untuk
menarik kesimpulan, kemudian data akan diinterpretasikan dalam
memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan pendidikan agama Islam
melalui pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan, kecamatan
Nogosari, kabupaten Boyolali tahun 2018.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Lapangan
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Fakta temuan yang diuraikan dalam bab ini merupakan fakta yang
ditemukan dalam penelitian tentang pendidikan agama Islam melalui
pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan, kecamatan Nogosari,
kabupaten Boyolali. Secara rinci uraian fakta temuan penelitian ini,
sebagai berikut:
a. Letak Geografis
Potronayan merupakan salah satu desa yang terdapat di
kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali. Desa Potronayan terletak
paling ujung selatan dari kecamatan Nogosari. Adapun batas-batas
wilayahnya sebagai berikut:
Sebelah utara : Desa Guli
Sebelah Timur : Kecamatan Ngemplak
Sebelah Selatan : Kecamatan Ngemplak
Sebelah barat : Desa Kenteng
Pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan ini dilaksanakan
di balai desa Potronayan. Balai desai Potronayan ini mempunyai letak
yang geografis yang strategis, karena lokasinya yang berada ditengah-
tengah desa dan juga tepat berada di pinggir jalan alternatif Nogosari-
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Mangu, tepatnya di dukuh Sempol RT 02 RW 11 desa Potronayan,
kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali (dokumentasi, 11 Mei 2018).
Jalan alternatif ini banyak digunakan oleh masyarakat Nogosari
yang ingin menuju ke kota solo ataupun ke bandara, karena jalannya
bagus dan lebar. Sedangkan jalan utama yang menghubungkan
Nogosari-Mangu banyak berlubang dan mengalami kerusakan parah
(observasi, 6 Mei 2018).
b. Sejarah Berdirinya
Pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan, kecamatan
Nogosari, kabupaten Boyolali berdiri pada tanggal 6 November 2016.
Pengajian rutin Ahad pagi ini dipelopori oleh Pimpinan Ranting
Muhammadiyah (PRM) Potronayan yang diketuai oleh bapak Thohari
M.Pd, beserta para tokoh masyarakat, dan juga kepala desa Potronayan
(wawancara, 9 Mei 2018).
Pada awal mulanya pengajian rutin Ahad pagi ini diawali dari
kegelisahan akan kondisi masyarakat desa Potronayan kecamatan
Nogosari kabupaten Boyolali yang masih jauh dari nilai-nilai atau
syari’at Islam. Padahal mayoritas masyarakat desa Potronayan adalah
beragama Islam, akan tetapi tidak mengamalkan syari’at Islam dengan
sebenar-benarnya atau bahkan ada yang melenceng dari syari’at Islam
itu sendiri.
Hal ini bisa terlihat dari banyaknya warga di desa Potronayan
yang masih bermain judi dan minum minuman keras. Ditambah lagi
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dengan kultur atau budaya masyarakat setempat yang masih
melakukan tabur bunga ketika malam jum’at, masih percaya pada
jimat, dan sejenisnya. Padahal mereka sendiri mengakui bahwa mereka
adalah orang Islam (muslim), akan tetapi sekali lagi itu tidak menjamin
baiknya akhlaq atau perilaku seseorang (wawancara, 5 Januari 2018).
Selain itu juga masih banyak warga di desa Potronayan yang
belum mengetahui ataupun memahami agama Islam dengan sempurna
atau menyeluruh, baik dalam hal ibadah maupun muamalahnya.
Seperti tata cara thaharah dan shalat yang tidak sesuai dengan ajaran
Rasulullah SAW, masih maraknya praktek riba, cara berpakaian yang
tidak syar’i, percaya pada jimat, dan masih banyak yang lainnya.
Terutama dikalangan bapak-bapak atau ibu-ibu yang notabenya tidak
pernah mendapatkan pendidikan agama Islam di bangku sekolah atau
perkuliahan (wawancara, 7 januari 2018).
Melihat kondisi warga desa Potronayan yang memprihatinkan
tersebut, maka Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Potronayan,
para tokoh masyarakat setempat, dan juga pemerintah desa Potronayan
berinisiatif untuk membuat suatu program atau kegiatan yang dapat
memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang pendidikan agama
Islam yang benar dan menyeluruh (kaffah), sehingga masyarakat desa
Potronayan dan sekitarnya dapat benar-benar menjadi seorang muslim
sejati. Menjadi seorang muslim yang tidak hanya mengetahui tentang
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syari’at Islam saja, akan tetapi dapat memahami, menjalankan, dan
mengamalkan syari’at tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Program atau kegiatan untuk mempelajari atau menimba ilmu
agama di desa Potronayan ini disebut pengajian rutin Ahad pagi.
Dinamakan pengajian Ahad pagi karena pengajian ini dilaksanakan
secara rutin setiap hari minggu, dimulai dari pukul 06.00 sampai
dengan pukul 07.00 pagi yang bertempat di pendopo/balai desa
Potronayan. Pengajian rutin Ahad pagi ini bersifat umum untuk semua
kalangan dan semua golongan, baik bapak-bapak, ibu-ibu, remaja, dan
juga anak-anak, baik NU, Muhammadiyah, LDII, MTA, Salafi,
ataupun yang lainnya.
c. Visi, Misi, dan Tujuan
Visi merupakan pandangan jauh ke depan atau cita-cita untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Untuk mencapai visi tersebut maka
dibutuhkan misi yang merupakan langkah-langkah atau tahapan yang
harus ditempuh guna mencapai suatu tujuan. Pengajian rutin Ahad
paga di desa Potronayan kecamatan Nogosari kabupaten Boyolali
mempunyai visi, misi, dan tujuan yang ideal. Adapun visinya yaitu
“Terwujudnya masyarakat desa Potronayan yang mandiri dan Islami
yang berpegang teguh pada Al-Qur’an dan As-Sunnah”. Sedangkan
misinya antara lain:
1. Menegakkan tauhid yang murni berdasarkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah.
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2. Memperdalam dan memperluas pemahaman, dan meningkatkan
pengamalan ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan.
3. Menyelenggarakan dan mengembangkan kajian-kajian keislaman.
4. Memelihara, mengembangkan, dan mendayagunakan sumber daya
alam dan lingkungan untuk kesejahteraan umat.
5. Mewujudkan Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan
masyarakat.
Sedangkan tujuan daripada pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan yaitu untuk memberikan wawasan pengetahuan dan
pemahaman tentang ajaran-ajaran Islam baik dalam ibadah maupun
muammalah, menghilangkan perbuatan-perbuatan syirik ataupun yang
menyimpang dari ajaran Islam, meningkatkan pengamalan ajaran-
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan tentunya dapat
mewujudkan masyarakat yang Islami yang berdasarkan Al-Qur’an dan
As-Sunnah (wawancara, 12 Mei 2018).
d. Struktur Organisasi
Sebuah organisasi pasti mempunyai struktur dan juga pengurus-
pengurusnya dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Begitu juga
dengan kegiatan pengajian Ahad rutin pagi ini, tentu mempunyai
struktur organisasi dan pengurus-pengurusnya.
Pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan diketuai oleh
bapak Thohari M.Pd dan wakilnya bapak Suhardi M.Ag. Kemudian
untuk sekretaris 1 yaitu bapak Mulyadi S.Ag, bendahara 2 yaitu bapak
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Sabikis S.Ag. Untuk bendahara 1 yaitu bapak Sunardi M.Pd.I dan
bendahara 2 yaitu bapak ngateman, diantara anggotanya yaitu bapak
miftakhurrahman, bapak Santoso, bapak Sriyono, dan anggota yang
lainnya (wawancara bapak Sunardi, 9 Mei 2018).
Berikut ini struktur organisasi dan pengurus pengajian rutin
Ahad pagi desa Potronayan kecamatan Nogosari kabupaten Boyolali
sebagai berikut:
Tabel 2.0
Struktur organisasi
Penasehat 1. H. Rosyid Subandi BA
2. Drs.H Nasiruddin, M.Ag
Ketua Thohari S.Ag M.Ag
Wakil Suhardi M.Ag
Sekretaris 1. Mulyadi S.Ag
2. Sabikis S.Ag
Bendahara 1. Sunardi M.Pd.I
2. Ngateman
Anggota 1. Miftakhurrahman, S.H
2. Joko Santoso, S.H
3. Sriyono
4. Teguh
(wawancara, 9 Mei 2018)
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e. Jadwal Penceramah
Kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan
kecamatan Nogosari kabupaten Boyolali sudah terjadwal dengan baik,
mulai dari waktu, pembawa acara, maupun narasumber atau
penceramahnya. Berikut ini adalah jadwal penceramah dalam kegiatan
pengajian rutin Ahad pagi, sebagai berikut:
Tabel 2.1
Jadwal penceramah
No Hari
Pemandu
Acara
Narasumber/
Penceramah
1 Ahad 1 Mulyadi, S.Ag
Arkhanudin, S.Ag
Drs. Saifuddin, M.Ag
Drs. H. Ali Muhson, M.Ag
2 Ahad 2 Joko Santoso, S.H
Suwandi, S.H.I
Drs. H. Jindar Wahyudi, M.Ag
Furqon Hasbi, Lc, M.Pd.I
3 Ahad 3 Miftahurrohman
Kirno
Muh. Ilyas, Lc, M.Pd
Abdurrahman Isno L.C
4 Ahad 4 Mustami’in, S.Pd.I
Agung Nugroho, S.Pd.I
Muh. Muslih, M.Ag
Aris Suraji M.Ag
5 Ahad 5 Sunardi, M.Pd Drs. H. Slamet Arifin, M.Ag
Yusuf Mustofa, S.E, M.H
(Jadwal pengajian, dikutip 12 Mei 2018)
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f. Jama’ah/Peserta
Pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan ini bersifat umum
untuk semua kalangan baik bapak-bapak, ibu-ibu, pemuda, remaja dan
juga anak-anak (wawancara Fatkhul, 9 Mei 2018). Hal tersebut juga
diperkuat dengan observasi peneliti yang menunjukkan bahwa jama’ah
pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan terdiri dari bapak-
bapak/ibu-ibu yang sudah lanjut usia, bapak-bapak, ibu-ibu, pemuda,
remaja dan juga anak-anak (observasi, 6 Mei 2018).
Para jama’ah atau peserta pengajian juga diabsen oleh panitia,
akan tetapi tidak setiap pertemuan dilakukan absebsi, karena
jama’ahnya juga sangat banyak sehingga tidak memungkinkan untuk
dilakukan absebsi setiap pertemuannya. Hanya beberapa waktu saja
dilakukan absensi untuk proses pendataan para jama’ah yang
mengikuti kegiatan pengajian Ahad pagi (wawancara, 12 Mei 2018).
g. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang
keberlangsungannya suatu kegiatan tertentu. Begitu juga dengan
pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan kecamatan Nogosari
kabupaten Boyolali ini juga memiliki sarana dan prasarana yang dapat
menunjang proses keberlangsungan kegiatan pengajian.
Diantara sarana dan prasarana yang terdapat dalam kegitan
pengajian rutin Ahad pagi, antara lain:
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Tabel 2.2
Sarana dan Prasarana
No Nama Barang
Kondisi
Jumlah
Baik Rusak
1 Sound System V 2 Set
2 Tikar V 70 Buah
3 Kursi V 10 Buah
4 Meja V 5 Buah
5 LCD proyektor V 1 Buah
6 Kabel Roll V 3 Buah
7 Hijab/Pembatas V 2 Buah
8 Mic V 3 Buah
9 Komputer V 1 Buah
10 Print V 1 Buah
(wawancara, 13 Mei 2018)
2. Deskripsi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Melalui Pengajian
Rutin Ahad Pagi di Desa Potronayan
Pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan kecamatan Nogosari
kabupaten Boyolali dilaksanakan pada hari Ahad atau minggu. Setiap
bulan bisa dilaksanakan empat atau lima kali pengajian rutin Ahad pagi.
Pengajian rutin Ahad pagi berlangsung selama satu jam yaitu mulai dari
pukul 06.00 WIB sampai pukul 07.00 WIB. Pengajian rutin Ahad pagi ini
bertempat di balai desa Potronayan karena letaknya yang strategis karena
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berada di tengah-tengah desa Potronayan dan juga berada dipinggir jalan
alternatif Nogosari-Mangu (wawancara bapak Sunardi, 9 Mei 2018).
Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Mustami’in, bahwa
pengajian rutin Ahad pagi dilaksanakan setiap hari Ahad setiap bulannya
dengan durasi waktu satu jam yaitu mulai dari jam 06.00 WIB sampai
dengan jam 07.00 WIB. Pengajian ini dilaksanakan di balai desa
Potronayan yang berada di dukuh sempol RT 05 RW 11 Potronayan
kecamatan Nogosari kabupaten Boyolali (wawancara, 11 Mei 2018).
Hal tersebut juga diperkuat dengan observasi yang dilakukan
peneliti pada tanggal 6 Mei 2018 di balai desa Potronayan kecamatan
Nogosari kabupaten Boyolali. Pengajian rutin Ahad pagi memang benar
dilaksanakan di balai desa Potronayan. Pengajian rutin Ahad pagi tepat
dimulai pada pukul 06.00 WIB dan berakhir pada pukul 07.10 WIB.
Pengajian rutin Ahad pagi berlangsung satu jam, walaupun kadang
terdapat waktu keterlambatan baik dalam waktu dimulainya ataupun waktu
berakhirnya pengajian.
Pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan kecamatan Nogosari
kabupaten Boyolali bertujuan agar masyarakat desa potronayan menjadi
masyarakat yang islami yang dapat benar-benar mengetahui, memahami,
dan mengamalkan syariat Islam dengan menyeluruh atau totalitas. Selain
itu pengajian rutin Ahad pagi ini juga bertujuan untuk syiar Islam dan juga
sebagai ajang berkumpulnya umat Islam, serta menjadi wadah atau sarana
77
pendidikan agama Islam bagi masyarakat yang berada di desa Potronayan
maupun sekitarnya (wawancara bapak Thohari, 5 Januari 2018).
Hal tersebut juga diperkuat hasil wawancara dengan bapak
Sunardi, bahwa tujuan daripada pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan kecamatan Nogosari kabupaten Boyolali yaitu agar masyarakat
dapat semakin mengetahui, mendalami, dan dapat mengamalkan ajaran
Islam dengan sebenar-benarnya. Selain itu, pengajian rutin Ahad pagi ini
juga bertujuan untuk menyatukan ormas-ormas Islam yang terdapat di
Potronayan. Seperti Muhammadiyah, Nadhatul Ulama (NU), Majelis
Tafsir Al-Qur’an (MTA), LDII, Salafi, dan orma-ormas lainnya
(wawancara bapak Sunardi, 9 Mei 2018).
Adapun untuk proses pelaksanan pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan diawali dengan datang para jama’ah menuju ke lokasi
pengajian, kemudian para jama’ah disambut oleh among tamu kemudian
berjabat tangan. Setelah itu, para jama’ah pengajian dipersilahkan untuk
mengambil outline materi atau makalah materi pengajian yang telah
disediakan oleh panitia dan dipersilahkan untuk duduk dan memenuhi shaf
atau barisan yang depan terlebih dahulu. Setelah itu para jama’ah duduk
sambil menunggu dimulainya pengajian dengan mendengarkan lantunan
ayat-ayat suci Al-Qur’an atau surat-surat pendek di juz 30 (juz amma) oleh
santriwan atau santriwati dari TPQ daerah setempat (observasi, 6 Mei
2018).
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Pengajian rutin Ahad pagi diarahkan atau dipandu oleh pemandu
acara atau MC. Pemandu acara pengajian mengawali pengajian rutin Ahad
pagi dengan salam, kemudian menyampaikan susunan acara mengajian.
Susunan acara pengajian biasanya terdiri dari pembukaan, dilanjutkan
dengan inti pengajian rutin Ahad pagi, kemudian informasi dan lain-lain,
dan yang terakhir adalah penutup. Untuk pembukaan biasanya dibuka
dengan membaca basmallah secara bersama-sama. Kemudian untuk inti
pengajian langsung diserahkan sepenuhnya kepada penceramah atau
mubalig/ustad yang akan mengisi pengajian rutin Ahad pagi. Untuk
informasi dan lain-lain biasanya menginformasikan tentang hasil
perolehan infaq dan juga menyampaikan informasi tertentu. Kemudian
acara ditutup dengan membaca hamdalah dan doa kafaratul majelis secara
bersama-sama (observasi, 6 Mei 2018).
Hal serupa juga disampaikan bapak Mustami’in bahwa sebelum
pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan dimulai, ada salah seorang
santriwan atau santriwati yang membaca Al-Qur’an pada surat-surat
pendek di juz 30 sambil menunggu jama’ah lainnya. Kemudian setelah
siap semuanya, barulah MC atau pemandu acara memulai pengajian.
Untuk susunan acara terdiri dari pembukaan, inti pengajian rutin Ahad
pagi, informasi atau lain-lain, dan yang terakhir adalah penutup
(wawancara bapak Mustami’in 11 Mei 2018).
Pemisahan tempat duduk dan juga pemberian hijab (pembatas)
antara jama’ah laki-laki dan jama’ah perempuan juga diterapkan dalam
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pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan kecamatan Nogosari
kabupaten Boyolali. Untuk jama’ah laki-laki ditempatkan di pendopo desa
Potronyan sebelah utara, sedangkan yang jama’ah putri ditempatkan di
pendopo desa Potronayan bagian selatan yang dipisah atau disekat dengan
hijab (pembatas). Untuk jama’ah putri biasanya lebih banyak sehingga
juga melebar sampai halaman serta tempat parkir atau teras balai desa
Potronayan. Begitu juga untuk among tamu juga dipisahkan. Untuk among
tamu laki-laki khusus hanya berjabat tangan kepada laki-laki, begitu juga
among tamu perempuan juga hanya berjabat tangan dengan jama’ah
perempuan (observasi, 6 Mei 2018).
Adapun materi yang disampaikan dalam pengajian rutin Ahad pagi
di desa Potronayan meliputi materi tentang aqidah, ibadah, syari’at.
Pembagian materi pengajian pun sudah ditentukan Ahad pertama
materinya apakah tentang aqidah atau kah tentang ibadah, atau juga
tentang syari’at, kemudian Ahad kedua materinya tentang apa, begitu
seterusnya. Selain itu, antara satu materi dengan materi yang lainnya itu
saling berkaitan atau berkesinambungan (wawancara bapak Mustami’in,
11 Mei 2018).
Sependapat bapak Thohari selaku ketua penyelenggara pengajian
rutin Ahad pagi desa Potronayan, bahwa materi-materi yang diajarkan
dalam pengajian rutin Ahad pagi meliputi materi tentang ibadah, aqidah,
muammalah, tafsir, dan materi-materi agama Islam yang lainnya. Bahkan
sudah dibuat jadwal untuk Ahad pertama materinya apa, kemudian Ahad
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kedua, Ahad ketiga, Ahad keempat dan seterusnya (wawancara bapak
Thohari, 12 Mei 2018).
Hal ini juga diperkuat oleh bapak sunardi, bahwa materi-materi
yang diajarkan dalam pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan
meliputi materi aqidah, ibadah, akhlaq, tafsir, dan wawasan Islam yang
lainnya. Untuk materi-materinya pun juga sudah terjadwal mulai dari
Ahad pertama materinya apa, Ahad kedua, Ahad ketiga, Ahad keempat,
Ahad kelima. Selain itu antara satu materi dengan materi yang lainnya
saling berkaitan, disampaikan secara berurutan, dan berkesinambungan
(wawancara bapak sunardi, 9 Mei 2018).
Berdasarkan hasil observasi peneliti, pada tanggal 06 Mei 2018
memang benar bahwa materi yang diajarkan yaitu tentang sholat dalam
keadaan darurat. Pada observasi kedua tanggal 20 Mei 2018 materi tentang
tafsir surat Al-Falaq. Pada observasi ketiga tanggal 3 Juni 2018 materi
yang disampaikan yaitu tentang puasa ramadhan. Kemudian observasi
keempat  pada tanggal 24 juni 2018 disampaikan materi tentang tafsir surat
Al-Ikhlas.
Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh dari jadwal kegiatan
pengajian, menunjukkan bahwa secara umum materi pengajian rutin Ahad
di desa Potronayan di kelompokkan menjadi lima bagian. Pada Ahad
pertama materi tentang ibadah, pada Ahad kedua materi Aqidah, pada
Ahad ketiga materi tentang tafsir, pada Ahad keempat materi Akhlaq, dan
pada Ahad kelima materi tentang tsaqofah islamiyah.
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Tabel 2.3
Jadwal Materi
No Hari Waktu Materi
1 Ahad 1 06.00 – 07.00 Ibadah
2 Ahad 2 06.00 – 07.00 Aqidah
3 Ahad 3 06.00 – 07.00 Tafsir
4 Ahad 4 06.00 – 07.00 Akhlaq
5 Ahad 5 06.00 – 07.00 Tsaqofah Islamiyah
(Jadwal materi, dikutip 12 Mei 2018)
Sedangkan metode-metode yang digunakan dalam pengajian rutin
Ahad pagi di desa Potronayan diantaranya yaitu metode ceramah, metode
tanya jawab, metode penggunaan makalah atau outline, metode kisah.
Pada beberapa kesempatan tertentu juga menggunakan metode praktek
langsung dengan menggunakan alat peraga seperti boneka ketika
menjelaskan tentang tata cara pengurusan jenazah  dan materi-materi yang
memang membutuhkan praktek atau peragaan langsung agar para jama’ah
benar-benar memahami secara detail (wawancara bapak Sunardi, 9 Mei
2018).
Bapak Mustami’in juga mengatakan bahwa metode yang
digunakan dalam pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan antara lain
metode ceramah, metode tanya jawab, metode praktek, dan juga metode
kisah (qasas). Selain itu, para jama’ah juga diberikan makalah atau outline
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terkait dengan materi pengajian yang akan disampaikan penceramah.
Pemberian makalah atau outline materi ini diberikan setiap pengajian rutin
Ahad pagi dan dibagikan kepada para jama’ah pengajian yang hadir
(wawancara bapak Mustami’in, 11 Mei 2018).
Metode-metode yang diterapkan pada pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan hampir sama dengan pengajian umum lainnya yaitu
menggunakan metode ceramah sebagai metode utama, kemudian disertai
dengan metode diskusi dan juga tanya jawab. Akan tetapi, pengajian rutin
Ahad pagi di desa Potronayan ini mempunyai perbedaan yaitu pada
metode pemberian makalah atau outline materi yang dibagikan kepada
para jama’ah. Kemudian pada materi tertentu juga menggunakan metode
presentasi dengan menayangkan slide video ataupun power point untuk
memperjelas materi yang disampaikan kepada para jama’ah (wawancara
bapak Thohari, 12 Mei 2018).
Berdasarkan wawancara salah satu jama’ah pengajian rutin Ahad
pagi di desa Potronayan, mengatakan bahwa metode yang biasanya
digunakan yaitu ceramah, tanya jawab. Terkadang juga memakai LCD
untuk materi-materi tertentu, contohnya materi haji, ketika menjelaskan
bagaimana bentuk hajar aswad, ka’bah, gua hira’ dan lain sebagainya.
Selain itu, juga memakai alat peraga ketika dalam menyampaikan materi
tentang pengurusan jenazah memakai boneka agar jama’ah lebih cepat
memahami materi (wawancara Adnan, 21 Mei 2018).
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Hal ini juga diperkuat oleh ustad Abdurrahman Isno selaku
penceramah/ustad pengisi pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan,
bahwa metode yang digunakan ketika menyampaikan materi adalah
metode ceramah sebagai metode utamanya, kemudian dikombinasi dengan
metode tanya jawab, serta metode penggunaan makalah singkat sebagai
pelengkap agar materi yang disampaikan bisa lebih jelas dipahami oleh
para jama’ah pengajian dan juga agar nanti dirumah dapat dibaca lagi
ketika lupa dengan materi yang disampaikan (wawancara ustad
Abdurrahman, 24 Juni 2018).
Berdasarkan observasi pertama yang dilakukan, menunjukkan
bahwa metode yang diterapkan penceramah/ustad dalam menyampaikan
materi pengajian rutin Ahad pagi sangat beragam diantaranya metode
ceramah, metode tanya jawab, metode kisah, metode perumpamaan,
metode keteladanan, dan juga metode demonstrasi (observasi, 6 Mei
2018).
Metode ceramah dan metode tanya jawab terlihat ketika ustad
Syaifudin menyampaikan materi tentang sholat dalam keadaan darurat.
Sholat dalam keadaan darurat ini terdiri dari tiga bagian. Pertama yaitu
sholat bagi orang yang sakit, kedua sholat di atas kendaraan, dan yang
ketiga adalah sholat dalam keadaan bahaya (khauf). Karena kebanyakan
para jama’ah belum memahami atau hanya sebagian kecil yang memahami
tentang sholat dalam keadaan darurat ini (observasi, 6 Mei 2018).
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Metode demonstrasi tampak ketika ustad Syaifudin menjelaskan
sekaligus memperagakan atau mempraktekkan tentang sholat bagi orang
yang sakit. Apabila ada oang yang berhalangan karena sakit sehingga ia
tidak dapat berdiri untuk menjalankan sholat fardhu, maka ia
diperbolehkan sholat dengan duduk, bila tidak mampu mengerjakan sholat
dengan duduk, maka ia diperbolehkan sholat dengan berbaring (tidur
miring) dengan menghadap kiblat, dan lambung kanan lebih baik daripada
lambung kiri. Kemudian jika seseorang itu sakit sampai dia tidak sanggup
duduk atau berbaring, maka orang tersebut bisa menggunakan isyarat
kedipan mata untuk melaksanakan sholat (observasi, 6 Mei 2018).
Kemudian metode kisah, metode perumpamaan, dan juga
keteladanan tampak ketika menyampaikan sholat dalam keadaan bahaya
(khauf). Maksudnya khauf (takut/khawatir) adalah perkiraan datangya
suatu hal yang tidak disukai menurut tanda-tanda yang sudah pasti atau
belum dapat dipastikan. Sholat khauf juga sering dilakukan Nabi
Muhammad SAW dan para sahabat ketika sedang berperang atau sedang
menghadapi musuh. Contohnya adalah ketika perang Siffin. Sholat khauf
ini dapat dilaksanakan dengan cara berjamaa’ah atau sendirian (observasi,
6 Mei 2018).
Sedangkan metode ibrah juga tampak ketika dijelaskan tentang
perjuangan Nabi Muhammad SAW dan para sahabat yang tetap teguh
melaksanakan sholat meskipun dalam keadaan sedang berperang. Hal ini
menunjukkan bahwa sholat adalah sangat penting. Sholat merupakan suatu
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kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan dimana pun, kapan pun,
meskipun dalam keaadaan sakit ataupun sedang dalam keadaan berperang.
Sholat juga tidak boleh diwakilkan oleh orang lain karena sholat adalah
kewajiban pribadi atau fardhu ‘ain (observasi, 6 Mei 2018).
Pada observasi kedua, ustad Ali Muhson menggunakan banyak
metode diantaranya metode ceramah, metode tanya jawab, metode kisah,
metode perumpamaan, metode keteladanan, metode perumpamaan,
metode targhib targib, dan juga metode ibrah dalam menyampaikan
materi terkait dengan tema pengajian rutin Ahad pagi yaitu bersemangat
bulan ramadhan (observasi, 20 Mei 2018).
Metode ceramah, tanya jawab, dan metode kisah terlihat ketika
ustad Ali Muhson menyampaikan materi pengajian bahwasanya dahulu
para sahabat Rosulullah SAW berdoa enam bulan sebelumnya agar
dipertemukan dengan bulan ramadhan, karena begitu rindunya mereka
dengan bulan ramadhan. Tidak hanya sebatas itu, setelah ramadhan usai,
mereka juga berdoa selama enam bulan lamanya agar amalan mereka
selama bulan ramadhan dapat diterima Allah SWT (observasi, 20 Mei
2018).
Sedangkan metode targhib targhib, metode ibrah, metode
perumpamaan tampak ketika ustad Ali Muhson menyampaikan
bahwasanya bulan ramadhan adalah bulan yang paling mulia dibanding
bulan-bulan lainnya. Bulan ramadhan adalah bulan yang penuh berkah,
bulan penuh ampunan, bulan diturunkannya Al-Qur’an, bulan dimana
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pintu-pintu surga dibuka selebar-lebarnya dan pintu neraka ditutup rapat,
pahala dilipatkandakan sampai 700 kali dan lain sebagainya. Untuk
metode keteladanan terlihat juga dari ustad Ali Muhson yang juga
menjalankan ibadah puasa ramadhan meskipun beliu baru sakit asam
lambung (observasi, 20 Mei 2018).
Pada observasi ketiga, pengajian rutin Ahad pagi diisi oleh ustad
Abdurrahman Isno. Ustad Isno sebutan familiarnya, menggunakan
beberapa metode dalam menyampaikaan materi tafsir Al-Qur’an surat Al-
Falaq. Diantara metode-metode tersebut antara lain metode ceramah,
metode tanya jawab, metode kisah, dan metode ibrah (observasi, 3 Juni
2018).
Metode tanya jawab terlihat sudah terlihat ketika ustad
Abdurrahman mengawali pengajian rutin ahad pagi dengan menanyakan
kabar para jama’ah terlebih dahulu “Pripun kabaripun bapak/ibu sedoyo?
tasih sehat, tasih kiat”. Kemudian para jama’ah menjawab “Alhamdulillah,
sehat pak”. kemudian juga menayakan “sampun angsal puasa pinten
pak/bu?”. “Sampun wolulas pak” sahut para jama’ah dengan semangat
(observasi, 3 Juni 2018).
Setalah menanyakan kabar kemudian ustad Isno mengajak terlebih
dahulu para jama’ah untuk membaca Al-Qur’an surat Al-Falaq secara
bersama-sama dimulai dari ta’awudz. Ustad Isno melantunkan satu ayat
terlebih dahulu, kemudian ditirukan oleh para jama’ah secara bersama-
sama. Para jama’ah terlihat sangat antusias dalam menirukan surat Al-
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Falaq yang dilantunkan oleh ustad Isno. Dalam hal ini terdapat metode
talqin dimana ustad melantunkan bacaan kemudian para jama’ah
menirukannya (observasi, 3 juni 2018).
Ustad Isno mengingatkan bahwa kita hendaknya membiasakan diri
untuk selalu meminta perlindungan kepada Allah SWT  dari godaan jin
dan syaitan dengan cara membaca ist’adah atau ta’awudz ketika hendak
membaca Al-qur’an, begitu juga ketika hendak membaca surat Al-Falaq
ini. Ustad Isno menyampaikan bahwasanya surat Al-Falaq ini
mengandung pelajaran bahwa kita harus senantiasa berlindung kepada
Allah SWT dari kejahatan-kejahatan. Dalam surat Al-Falaq ini disebutkan
4 kejahatan yaitu kejahatan makhluk, kejahatan malam, kejahatan wanita-
wanita tukang sihir, dan kejahatan orang yang dengki (observasi, 3 Juni
2018). Pada bagian ini terlihat metode ceramah, metode tanya jawab,
metode pembiasaan yang diterapkan oleh ustad Isno (observasi, 3 juni
2018).
Penggunaan metode kisah tampak ketika ustad Isno menceritakan
bahwa Rosulullah SAW juga pernah terkena sihir melalui rambutnya.
Kemudian malaikat Jibril melepaskan sihir tersebut dengan membacakan
surat An-Nas dan Al-Falaq kepada Rosulullah SAW sehingga beliau dapat
terbebaskan dari sihir tersebut. Maka dari itu kita disunnahkan atau
dianjurkan untuk membaca surat Al-Ikhlas, surat Al-Falaq, dan surat An-
Nas ketika hendak tidur atau ketika pagi atau petang agar terhindar dari
sihir (observasi, 3 Juni 2018).
88
B. Interpretasi Hasil penelitian
Berdasarkan data-data yang telah diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti di lapangan, maka
selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data-data yang sudah
terkumpul dengan menggunakan model analisis deskriptif kualitatif terkait
pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan kecamatan Nogosari kabupaten Boyolali.
Fakta temuan di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan
agama Islam melalui pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan
dilaksanakan setiap Ahad atau Minggu pagi yaitu dimulai pada pukul 06.00
WIB sampai dengan pukul 07.00 WIB. Pengajian rutin Ahad pagi ini
dilaksanakan dalam durasi waktu satu jam. Apabila penyampaian materi
pengajian belum selesai maka akan dilanjutkan pada pertemuan pengajian
berikutnya.
Pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan bersifat umum untuk
semua kalangan dan golongan mulai dari bapak-bapak, ibu-ibu, pemuda,
remaja, dan juga anak-anak, baik dari Muhammadiyah, Nadhatul Ulama (NU),
Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA), LDII, Salafi, dan lainnya. Dalam hal
manajemenya pengajian rutin Ahad pagi ini dikelola oleh Pimpinan Ranting
Muhammadiyah (PRM) Potronayan. Meskipun begitu, dalam pelaksanaannya
tetap melibatkan dan menerima masukan dari ormas-ormas lainnya.
Pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan mempunyai beberapa
tujuan diantaranya yaitu untuk memberikan wawasan pengetahuan dan
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pemahaman tentang ajaran/syari’at Islam, mewujudkan masyarakat yang
Islami yang berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah, menghilangkan
perbuatan-perbuatan syirik ataupun yang menyimpang dari ajaran Islam,
meningkatkan praktek pengamalan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari, untuk syiar agama Islam dan juga sebagai ajang berkumpulnya
umat Islam, serta menjadi wadah atau sarana pendidikan agama Islam bagi
masyarakat yang berada di desa Potronayan maupun sekitarnya.
Proses pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan diawali dengan datangnya para jama’ah menuju ke lokasi
pengajian, kemudian para jama’ah disambut oleh among tamu kemudian
berjabat tangan. Setelah itu, para jama’ah pengajian dipersilahkan untuk
mengambil outline materi atau makalah materi pengajian yang telah
disediakan oleh panitia dan dipersilahkan untuk duduk dan memenuhi shaf
atau barisan yang depan terlebih dahulu. Setelah itu para jama’ah duduk
menunggu dimulainya pengajian sambil mendengarkan lantunan ayat-ayat
suci Al-Qur’an atau surat-surat pendek di juz 30 (juz amma) yang dilantunkan
oleh santriwan atau santriwati dari TPQ daerah setempat.
Pengajian rutin Ahad pagi diarahkan atau dipandu oleh pemandu acara
atau MC. Pemandu acara pengajian mengawali pengajian rutin Ahad pagi
dengan salam, kemudian menyampaikan susunan acara mengajian. Susunan
acara pengajian biasanya terdiri dari pembukaan, dilanjutkan dengan inti
pengajian rutin Ahad pagi, kemudian informasi dan lain-lain, dan yang
terakhir adalah penutup. Untuk pembukaan biasanya dibuka dengan membaca
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basmallah secara bersama-sama. Kemudian untuk inti pengajian langsung
diserahkan sepenuhnya kepada penceramah atau mubalig/ustad yang akan
mengisi pengajian rutin Ahad pagi. Untuk informasi dan lain-lain biasanya
menginformasikan tentang hasil perolehan infaq dan juga menyampaikan
informasi tertentu. Kemudian acara ditutup dengan membaca hamdalah dan
doa kafaratul majelis secara bersama-sama.
Proses pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin
Ahad pagi di desa Potronayan mempunyai tahapan-tahapan yang jelas dan
terarah, baik ketika pra pelaksanaan, pelaksanaan, maupun pasca
pelaksanaanya. Pada tahap pra pelaksanaan pengajian, para jama’ah terlebih
dahulu disambut oleh para among tamu dan mendengarkan murotal Al-
Qur’an. Pada tahap pelaksanaan terdapat pemandu acara atau MC yang
memandu jalannya pengajian dari awal sampai akhir. Pada tahap pasca
pelaksanaan pun para jama’ah saling berjabat tangan dengan jama’ah lainnya
dan pulang kerumah masing-masing.
Adapun materi yang disampaikan dalam pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan yaitu materi aqidah, materi ibadah, materi tafsir Al-Qur’an,
materi akhlaq, dan materi tsaqofah islamiyah. Pembagian materinya juga
sudah terjadwal dengan baik. Pada Ahad pertama materi tentang aqidah, pada
Ahad kedua materi tentang Ibadah, pada Ahad ketiga materi tentang tafsir Al-
Qur’an, pada Ahad keempat materi tentang akhlaq, dan pada Ahad kelima
materi tentang tsaqofah islamiyah.
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Secara garis besar, materi pendidikan agama Islam terdiri dari tiga
bagian yaitu aqidah, syari’ah, dan akhlaq (Aminuddin dkk, 2006: 39). Materi
pendidikan agama Islam yang diberikan dalam pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan sudah lengkap dan mencakup ketiga bagian tersebut.
Misalnya materi tentang aqidah diantaranya menjelaskan tentang kepercayaan
terhadap Allah, malaikat, kitab, Rasul-nya, hari akhir, qadha dan qadarNya.
Kemudian materi tentang ibadah seperti tatacara thaharah, sholat, puasa, zakat,
dan haji, maupun ibadah umum (muammalah) antara sesama manusia.
Sedangkan untuk akhlaq biasanya berupa sifat atau perbuatan yang tertanam
pada diri seseorang seperti berperilaku jujur, sabar, sopan, dan lainnya.
Selain itu, penyampaian materi juga didampingi dengan adanya
makalah singkat atau outline materi sehingga para jama’ah akan dapat
menyerap atau memahami materi dengan lebih mudah dan jelas. Apalagi
sasaran yang dibidik adalah kalangan masyarakat umum yang biasanya
membutuhkan waktu yang relatif lama untuk memahami materi-materi yang
disampaikan oleh penceramah/ustad sehingga membutuhkan review dengan
cara membaca makalah singkat atau outline materi yang telah diberikan.
Adapun metode-metode yang diterapkan dalam pendidikan agama
Islam diantaranya yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, keteladanan,
drama, silaturahim (Amin, 2013: 101). Menurut Munir (2003: 8) terdapat 3
metode yang diterapkan dalam pendidikan agama Islam yaitu metode hikmah,
mau’izah hasanah, dan mujadalah. Metode pendidikan agama Islam yang lain
adalah metode hiwar (percakapan), metode qasas (kisah), metode amtsal
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(perumpamaan), metode uswah hasanah (keteladanan), metode pembiasaan,
metode ibrah dan mau’izah, metode targhib dan tarhib (An-Nahlawi dalam
Minarti, 2013: 139).
Pada pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan, metode ceramah,
tanya jawab adalah metode yang paling sering digunakan para penceramah
atau ustad dalam menyampaikan materi pengajian baik pada materi ibadah,
aqidah, tafsir, akhlaq, maupun tsaqofah islamiyah. Selain metode tersebut
biasanya juga dilakukan kombinasi dengan metode lain yang memang cocok
diterapkan dengan materi yang akan disampaikan.
Seperti materi tafsir surat Al-Falaq yang disampaikan oleh ustad
Abdurrahman Isno, selain menggunakan metode ceramah, tanya jawab, beliau
juga menggunakan metode talqin dimana ustad Isno membaca satu ayat pada
surat Al-Falaq kemudian para jama’ah menirukan dan begitu seterusnya
sampai selesai. Ustad Isno juga menerapkan metode pembiasaan dengan cara
mengajak para jama’ah untuk membiasakan diri membaca ta’awudz sebelum
memulai membaca Al-Qur’an dan juga membiasakan diri untuk membaca 3
surat terakhir dalam Al-Qur’an ketika waktu pagi dan petang.
Penggunaan metode kisah juga digunakan ketika ustad Isno
menceritakan bahwa Rosulullah SAW juga pernah terkena sihir melalui
rambutnya. Kemudian malaikat Jibril melepaskan sihir tersebut dengan
membacakan surat An-Nas dan Al-Falaq kepada Rosulullah SAW sehingga
beliau dapat terbebaskan dari sihir tersebut. Maka dari itu kita disunnahkan
93
atau dianjurkan untuk membaca surat Al-Ikhlas, surat Al-Falaq, dan surat An-
Nas ketika hendak tidur atau ketika pagi atau petang agar terhindar dari sihir.
Metode praktek atau demonstrasi juga digunakan dalam menyampaikan
materi tentang sholat dalam keadaan darurat. Ustad Syaifudin memperagakan
bagaimana tatacara melaksanakan sholat ketika dengan posisi duduk,
kemudian bagaimana ketika dalam posisi terlentang, dan bagaimana ketika
sholat hanya dengan menggunakan isyarat kedipan mata. Kemudian dalam
pengurusan jenazah pun juga dipraktekkan menggunakan boneka agar para
jama’ah lebih mudah menangkap materi yang disampaikan.
Pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan sudah menerapkan metode-metode yang banyak dan variatif mulai
dari metode ceramah, tanya jawab, demostrasi, hikmah, ibrah, mauidzah
khasanah, targhib dan tarhib, perumpamaan, pembiasaan, keteladanan, dan
metode-metode yang lainnya. Penggunaan metodenya pun sudah sangat bagus
karena disesuaikan dengan materi, tujuan, maupun objek yang menjadi sasaran
dari pendidikan agama Islam itu sendiri sehingga pesan atau materi dapat
tersampaikan secara maksimal.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan fakta temuan lapangan dan hasil analisis data diatas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pendidikan agama Islam melalui
pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan kecamatan Nogosari kabupaten
Boyolali dilaksanakan pada pukul 06.00 WIB sampai dengan pukul 07.00
WIB. Pengajian rutin Ahad pagi diawali dengan kegiatan mendengarkan
murotal Al-Qur’an juz 30 dari seorang santri TPQ. Setelah itu, pemandu acara
atau MC memandu jalanya pengajian rutin Ahad pagi yang terdiri dari
pembukaan, dilanjutkan dengan inti pengajian, kemudian informasi atau lain-
lain, dan yang terakhir adalah penutup.
Adapun materi pendidikan agama Islam yang terdapat dalam pengajian
rutin Ahad pagi di desa Potronayan meliputi materi aqidah, materi ibadah,
materi tafsir Al-Qur’an, materi akhlaq, dan materi tsaqofah islamiyah.
Pembagian materinya juga sudah terjadwal dengan baik. Pada Ahad pertama
materi tentang aqidah, pada Ahad kedua materi tentang ibadah, pada Ahad
ketiga materi tentang tafsir Al-Qur’an, pada Ahad keempat materi tentang
akhlaq, dan pada Ahad kelima materi tentang tsaqofah islamiyah.
Sedangkan metode-metode pendidikan agama Islam yang digunakan
penceramah atau ustad/mubaligh dalam menyampaikan materi pengajian rutin
Ahad pagi di desa Potronayan diantaranya yaitu metode ceramah, metode
tanya jawab, metode kisah (qasas), metode perumpamaan (amtsal), metode
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demonstrasi, metode targhib dan tarhib, metode ibrah dan mauizhah
khasanah, metode keletadanan, metode pembiasaan, metode talqin dan
metode pemberian makalah atau outline materi.
B. Saran-saran
1. Bagi pihak penyelenggara
a. Mengadakan kegiatan penunjang seperti kegiatan bakti sosial,
santunan anak yatim, pengobatan gratis, atau yang lainnya agar
pengajian dapat memberi manfaat nyata kepada masyakat.
b. Melakukan absensi setiap pertemuan sehingga dapat mengetahui
peningkatan atau penurunan kehadiran jama’ah secara spesifik.
c. Meningkatkan sarana dan prasarana agar proses pendidikan dapat
berjalan lebih efektif.
2. Bagi penceramah/ustad
a. Memenejemen waktu dengan lebih baik lagi agar dalam durasi waktu
yang telah ditentukan dapat menyampaikan materi sesuai dengan yang
telah ditargetkan.
b. Menambah kesabaran dalam memberikan ilmu kepada para jama’ah
pengajian rutin Ahad pagi.
3. Bagi para jama’ah
a. Dapat tetap konsisten atau istiqomah dalam mengikuti kegiatan
pengajian rutin Ahad pagi.
b. Dapat mengamalkan atau mempraktekkan ilmu yang telah didapatkan
dalam pengajian kedalam kehidupan sehari-hari.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA
A. Subyek Penelitian
Kepada Ustad/Penceramah:
1. Apa tujuan diadakannya pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan,
kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
2. Materi apa saja yang ustadz sampaikan ketika pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
3. Metode apa saja yang ustadz terapkan dalam kegiatan pengajian rutin Ahad
pagi di desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
4. Bagaimana tanggapan atau kesan ustadz dengan diadakannya kegiatan
pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan ini?
B. Informan Penelitian
Kepada Ketua Penyelenggara:
1. Bagaimana awal mulanya diadakan kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
2. Apa tujuan diadakannya pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan,
kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
3. Bagaimana gambaran umum pelaksanaan pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
4. Materi apa saja yang digunakan dalam kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
5. Metode apa saja yang diterapkan dalam kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
6. Siapa saja ustad/penceramah yang mengisi pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
Kepada Jama’ah Pengajian:
1. Sudah berapa lama bapak/ibu mengikuti kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
2. Apakah alasan bapak/ibu mengikuti kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
3. Apa saja materi yang diberikan dalam kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
4. Bagaimana cara ustad/mubaligh/kyai menyampaikan materi pengajian rutin
Ahad pagi di desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
5. Adakah perubahan yang bapak/ibu rasakan setelah mengikuti kegiatan
pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten
Boyolali?
Kepada Tokoh:
1. Bagaimana awal mulanya diadakan kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
2. Apa tujuan diadakannya pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan,
kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
3. Bagaimana gambaran umum pelaksanaan pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
4. Materi apa saja yang digunakan dalam kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
5. Metode apa saja yang diterapkan dalam kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
6. Siapa saja ustad/penceramah yang mengisi pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali?
PEDOMAN OBSERVASI
1. Penelitian difokuskan pada pelaksanaan pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali.
2. Materi-materi yang diajarkan dalam pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali.
3. Metode yang diterapkan penceramah dalam pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali.
4. Observasi lokasi kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan,
kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali.
5. Sarana-prasarana yang digunakan dalam pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali.
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Struktur organisasi dan pengurus pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali.
2. Daftar mubaligh/ustad/penceramah dalam kegiatan pengajian rutin Ahad pagi
di desa Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali.
3. Outline atau makalah singkat materi pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali.
4. Daftar peserta/jama’ah kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan,
kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali.
5. Foto-foto kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di desa Potronayan, kecamatan
Nogosari, kabupaten Boyolali.
Lampiran 2
FIELD NOTE
Kode : W.01
Judul : Wawancara
Informan : Thohari M.Pd.I
Tempat : Rumah Thohari M.Pd.I
Waktu : 5 Januari 2018 (19.30 – 08.05)
Teguh : Assalamu’alaikum…
Bapak Thohari : Wa’alaikumsalam…
Teguh : maaf pak, mengganggu waktunya
Bapak Thohari : iya mas, ada apa ya?
Teguh : ini saya teguh pak dari IAIN Surakarta, saya ada tugas skripsi,
nah judulnya itu tentang pengajian Ahad pagi.
Bapak Thohari : owh iya, rumahnya mana mas?
Teguh : saya cuma deket kok pak, sebelah desa ini. Saya dari dukuh
Miri, Guli.
Bapak Thohari : owalah, cuma tetangga desa to mas,
Teguh : iya pak, hehe
Bapak thohari : ada yang bisa dibantu mas?
Teguh : ini mau tanya-tanya tentang pengajian Ahad pagi pak,
Bapak Thohari : iya mas bisa-bisa, silahkan
Teguh : bapak Thohari ketuanya ya?
Bapak Thohari : iya mas benar
Teguh : dulu itu sejarahnya bagaimana ya pak? kok bisa ada pengajian
Ahad pagi.
Bapak Thohari : nah, begini mas. Dulu itu di desa Potronayan ini terkenal
dengan banyak warganya yang berjudi. Hampir tiap malam pasti
pada nongkrong dan berkumpul-kumpul untuk berjudi, terkadang
juga minum-minuman keras mas. selain itu mas, disini masih
banyak masyarakat yang percaya pada jimat, melakukan tabur
bungan setiap malam, dan hal-hal yang berbau kejawen lainnya.
Maka dari itu, untuk mengubah itu semua dibutuhkan suatu
wadah yang dapat mendidik masyarakat desa Potronayan agar
menjadi masyarat yang benar-benar mengetahui agama Islam dan
tentu bisa mengamalkannya. Dan pada akhirnya dibuatlah
program atau kegiatan yang bernama pengajian rutin Ahad pagi
yang dipelopori oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM)
Potronayan, para tokoh setempat, dan juga kepala desa mas.
Teguh : owh, ternyata begitu.
Bapak Thohari : iya mas, seperti itu.
Teguh : jadi dibentuknya kegiatan pengajian Ahad pagi ini untuk
mengubah tadi ya pak?
Bapak Thohari : iya mas, mengubah dari yang tidak baik menjadi baik. saya
ingin agar desa Potronayan ini menjadi desa yang aman, nyaman,
dan Islami. Apalagi saya juga orang sini, anak-anak saya juga
besar disini. Saya punya keinginan agar desa yang saya tinggali
ini menjadi desa yang baik dan maju terbebas dari judi, minum-
minuman keras dan hal negatif lainnya.
Teguh : Kemudian apa sebenarnya tujuan diadakannya pengajian rutin
Ahad pagi di desa Potronayan ini pak?
Bapak Thohari : intinya begini mas, pengajian ini bertujuan agar masyarakat
desa Potronayan ini menjadi masyarakat yang Islam dengan
sebenar-benarnya yaitu masyarakan yang benar-benar
mengetahui, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam dengan
menyeluruh atau kalo bisa dikata itu Islam secara totalitas mas.
Selain itu, pengajian ini juga bertujuan untuk syiar Islam dan
juga ajang untuk berkumpulnya atau ajang untuk bersilaturakhim
kepada sesama muslim yang berada di desa Potronayan dan
sekitarnya.
Teguh : ow begitu ya pak,
Teguh : trus pengajian ini kan dipelopori oleh PRM Potronayan. Apakah
berarti pengajian ini hanya untuk warga Muhammadiyahnya saja
atau untuk umum, atau seperti apa pak?
Bapak Thohari : begini mas, pengajian ini umum untuk semua masyarakat desa
Potronayan. Dari pesertanya pun juga banyak yang dari LDII,
salafi, NU, MTA dan ormas lainnya mas, semuanya dapat
berkumpul dalam rangka mencari ilmu dan juga saling
bersilaturakhim. Akan tetapi dalam manajemennya memang dari
Muhammadiyah mas, karena kalo nanti manajemennya dari
banyak pihak ditakutkan malah akan banyak perbedaan pendapat
ataupun perbedaan lainnya mas.
Teguh : owh begitu pak, jadi pengajian ini bersifat umum ya pak
Bapak Thohari : iya mas, besuk bisa diamati sendiri pas waktu pengajian Ahad
pagi.
Teguh : owh iya pak
Bapak Thohari : apa lagi mas yang ditanyakan?
Teguh : kayaknya itu dulu pak, hehehe
Bapak Thohari : hmmm
Teguh : kapan-kapan saya kesini lagi boleh pak?
Bapak Thohari : iya boleh kog mas, santé saja kalo sama saya.
Teguh : wah, iya pak terimakasih
Bapak Thohari : tapi kalo kesini sms atau whatsap dulu ya, takute nanti saya
ndak dirumah. Soale sering tugas juga mas.
Teguh : owh, kerjanya dimana to pak.
Bapak Thohari : saya cuman di polres Manahan situ mas.
Teguh : Berarti pak polisi ?
Bapak Thohari : iya, saya cuman nangani bagian keagamaan mas,,
Teguh : wah keren ya pak
Bapak Thohari : Biasa aja mas
Teguh : iya pak, terimakasih
Bapak Thohari : sama-sama mas
Teguh : Saya pamit dulu ya pak
Bapak Thohari : iya mas, hati-hati
Teguh : Assalamu’aalaikum
Bapak Thohari : Wa’alaikumsalam
FIELD NOTE
Kode : W.02
Judul : Wawancara
Informan : Fatkhul Masyhuri
Tempat : Rumah Fatkhul Masyhuri
Waktu : 7 Januari 2018 (18.10 – 19.45)
Teguh : Assalamu’alaikum…
Mas Fatkhul : Wa’alaikumsalam…
Teguh : maaf mas, ini mau tanya-tanya mengenai pengajian rutin Ahad
pagi di desa Potronayan?
Mas Fatkhul : iya mas, silahkan
Teguh : ini mas, dulu itu bagaimana awal mula diadakannya pengajian
rutin Ahad pagi di desa Potronayan ini?
Mas Fatkhul : awalnya itu berawal dari kecemasan
Teguh : maksutnya kecemasan apa mas?
Mas Fatkhul : kecemasan akan kondisi masyarakat desa Potronayan saat ini,
bisa kita lihat pada zaman sekarang mas banyak sekali
kemaksiatan-kemaksiatan tersebar dimana-mana, banyak wanita-
wanita yang menampakkan auratnya, memakai pakaian ketat,
tidak berjilbab, kalaupun berjilbab hanya sebagai mode atau tren
saja, kemudian suburnya praktek riba, kemudian masih ada saja
orang yang percaya pada jimat, padahal mereka semua adalah
orang Islam. Mereka juga beribadah akan tetapi hanya sekedar
ibadah saja, tidak benar-benar menghayatinya. Ditambah lagi
masih banyak masyarakat yang beribadah akan tetapi tidak sesuai
dengan Rasulullah SAW atau bahkan menyimpang dari ajaran
Islam.
Teguh : owh begitu ya,,,
Mas Fatkhul : iya mas
Teguh : Kemudian siapa yang menginisiasi atau mempelopori pengajian
Ahad pagi ini mas?
Mas Fatkhul : nah, kegiatan ini sebenarnya diinisiasi atau dipelopori oleh
Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Potronayan mas.
Kemudian dari PRM Potronayan ini dikomunikasikan dengan
para tokoh setempat dan juga kepala desa Potronayan, hingga
pada akhirnya disetujuilah satu program atau kegiatan pengajian
rutin Ahad pagi yang bertempat di balai desa Potronayan.
Teguh : owh begitu ya mas
Mas Fatkhul : iya mas
Teguh : kemudian untuk pengajian ini sendiri sifatnya umum atau
seperti apa mas?
Mas Fatkhul : iya umum mas, siapa saja boleh ikut. Bapak-bapak, ibu-ibu,
pemuda, remaja, anak-anak. Semuanya boleh ikut. Baik
Muhammadiyah, Nadhatul Ulama (NU), MTA, LDII, Salafi,
maupun ormas lainnya semuanya boleh mas. Di sini semua sama,
satu tubuh yaitu umat Islam. Sesama saudara harus saling
mempercayai dan saling menghargai.
Teguh : iya betul mas
Mas Fatkhul : iya harus begitu mas
Teguh : Terimakasih ya mas telah meluangkan waktunya.
Mas Fatkhul : iya mas sama-sama, saya senang kalo bisa membantu.
semoga skripsinya cepat selesai mas
Teguh : Aamiin ya Rabbal ‘alamin
Teguh : saya pamit dulu ya mas
Mas Fatkhul : iya mas, hati-hati dijalan
Teguh : Assalamu’alaikum…
Mas Fatkhul : Wa’alaikumsalam…
FIELD NOTE
Kode : W.03
Judul : Wawancara
Informan : Sunardi M.Pd
Tempat : Rumah Sunardi M.Pd
Waktu : 9 Mei 2018 (18.30 – 20.00)
Satu hari sebelumnya, saya sudah menemui bapak Sunardi ketika
mengikuti acara pengajian Ahad pagi di desa Potronyan, kecamatan Nogosari.
Setelah ngobrol-ngobrol terkait penelitian tentang kegiatan pengajian Ahad pagi
ini, kemudian bapak Sunardi memperkenankan saya untuk dapat melakukan
wawancara, akan tetapi wawancaranya beliu meminta untuk di rumahnya saja dan
waktunya bakda maghrib. Maka hari berikutnya saya ke rumah bapak sunardi
untuk melakukan wawancara. Berikut ini wawawancaranya:
Teguh : Assalamu’alaikum…
Pak Sunardi : wa’alaikusalam…monggo masuk mas,
Teguh : iya pak, terimakasih
Pak Sunardi : ini tadi dari rumah atau dari mana mas?
Teguh : dari rumah pak…
Pak sunardi : owh iya iya
Teguh : sebelumnya maaf pak sunardi mengganggu waktunya. Ini mau
merepotkan bapak untuk wawancara terkait kegiatan pengajian
rutin Ahad pagi desa Potronayan pak.
Pak Sunardi : iya santé aja mas, insyaallah saya bantu sebisa saya.
Pak Sunardi : ini apa saja yang mau ditanyakan mas? silahkan
Teguh : Apa yang melatar belakangi diadakannya pengajian rutin Ahad
pagi di desa Potronayan ini pak?
Pak Sunardi : Begini mas, pengajian ini diadakan karena kurangnya kesadaran
warganya dalam mempelajari agama Islam. Selain itu mas, di
desa Potronayan ini juga masih terdapat praktek pengamalan
ajaran Islam yang tidak sesuai dengan syari’at Islam itu sendiri.
Contohnya dalam ibadah sholat masih banyak yang mengerjakan
sholat tetapi tidak mengetahui ilmunya (tidak sesuai dengan
tuntunan Rosulullah SAW) dan bahkan ada yang hanya sekedar
ikut-ikutan saja.
Teguh : Apa tujuan diadakannya kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan ini pak?
Pak Sunardi : Ya tentunya agar masyarakat desa Potronayan semakin
mengetahui,mendalami, memahami dan dapat mengamalkan
ajaran Islam mas dan juga kegiatan ini merupakan salah satu
bentuk syiar Islam. Selain itu, pengajian ini juga diharapkan
dapat menghidupkan dan menyatukan ormas-ormas yang ada di
desa Potronayan seperti (NU, MTA, Muhammadiyah, LDII,
Salafi, dan laiinya).
Teguh : Mengapa kegiatan ini diberi nama pengajian rutin Ahad pagi
pak? kok ndak majelis taklim atau kajian atau yang lainnya.
Pak Sunardi : Ya itu mas, nama pengajian itu lebih cocok dan familiar kalo di
desa seperti potronayan ini. Dan penamaan Ahad pagi
dikarenakan pengajian ini dilaksanakan di hari Ahad pagi hari
jam 06.00 sampai jam 07.00 WIB.
Teguh : kemudian untuk pengajian ini sifatnya umum atau seperti apa
ya pak?
Bapak Sunardi : iya pengajian umum mas, siapa saja boleh hadir entah sudah
simbah-simbah, bapak-bapak/ibu-ibu, pemuda/ remaja, dan juga
anak-anak mas. Kami terbuka juga untuk semua ormas maupun
golongan silakan bisa mengikuti kegiatan yang positif ini.
Teguh : ow iya pak.
Teguh : Sudah berapa lama kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronaya ini pak?
Pak Sunardi : Ya sekitar 1 tahun lebih mas. Kalo ndak salah dimulai sejak
tanggal 6 November 2016.
Teguh : Siapa mempelopori kegiatan pengajian rutin ahad pagi ini pak?
Pak Sunardi : Sebenarnya begini mas, kegiatan pengajian ini mulanya
dipelopori oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah desa
Potronayan yang diketuai oleh bapak Thohari S.Ag, M.Ag. dan
tokoh-tokoh masyarakat desa Potronayan lainnya. Kemudian
disampaikanlah kegiatan ini kepada bapak Sugeng selaku kepala
desa Potronayan dan akhirnya disetujui diakannya pengajian
rutin Ahad pagi di balai desa Potronayan.
Teguh : Mengapa kegiatan pengajian ini diselenggarakan di balai desa
pak? kenapa tidak di masjid atau di gedung seperti pengajian
pada umumnya?
Pak Sunardi : hmmm, kami belum memiliki gedung sendiri mas. Ini kami
masih dalam proses negosiasi dengan pihak UMS terkait
pembebasan lahan untuk didirikan gedung pengajian. Jadi untuk
sementara pengajian ini kami laksanakan di balai desa
Potronayan yang kebetulan letaknya strategis dipinggir jalan dan
mudah diakses masyarakat baik dari desa Potronayan sendiri
maupun desa sekitarnya.
Teguh : Siapa saja pengurus kegiatan pengajian rutin Ahad pagi ini pak?
Pak Sunardi : Saya tidak hafal semua mas, tapi saya hanya hafal beberapa
saja. Ketuanya adalah pak Thohari S.Ag M.Ag, kemudian
wakilnya pak Suhardi M.Ag. Untuk sekretaris 1 pak Mulyadi
S.Ag, sekretaris 2 pak Sahidis S.Ag, Bendahara 1 saya sendiri
Suhardi S.Ag, M.Ag, bendahara 2 pak ngatiman.
Teguh : Apa daya tarik atau keunikan dari kegiatan pengajian rutin
Ahad pagi ini pak? sehingga masyarakat berbondong-bondong
hadir untuk mengikuti pengajian.
Pak Sunardi : Pertanyaan bagus mas. Nah, pengajian ini berbeda dengan
pengajian lainnya mas. Kalo disini itu para jama’ah diberikan
makalah atau outline materi pada setiap pertemuaannya sehingga
jama’ah dapat menyimaknya atau nanti dapat dibaca kembali
ketika dirumah. Trus waktu pengajian kami sengaja mulainya
pagi jam 06.00 pagi sehingga lepas dari sholat subuh para
jama’ah dapat segera bersiap-siap menghadiri pengajian dan
nanti pulangnya jam 07.00 dan dapat kembali melaksanakan
aktifitasnya masing-masing. Kemudian untuk
mubaligh/penceramahnya pun kami ambil dari orang-orang elit
dan professional minimal lulusan S2 mas, sehingga dalam
menyampaikan materi sudah tentu mumpuni.
Teguh : Oww begitu ya pak. Kalo untuk penceramahnya itu tetap atau
bergantian ya pak?
Pak Sunardi : Penceramahnya itu ada 4 yang tetap dan beberapa yang tidak
tetap mas. Untuk Ahad petama yaitu bapak Drs. H. Jindar
wahyudi M.Ag, Ahad kedua bapak Muslih M.Ag, Ahad ketiga
bapak Drs. Syaifudin M.Ag, Ahad keempat bapak Abdurrahman
Isno L.C, kemudian untuk ahad kelima bergantian yaitu Drs. H.
Ali Muhson M.Pdi, Drs. H. Slamet Arifin M.Ag, Muhammad
Aris Suraji M.Ag, dan yang lainnya. Saya ada beberapa yang
lupa mas.
Teguh : Metode apa yang diterapkan penceramah dalam menyampaikan
materi kepada jama’ah pengajian pak? apakah hanya ceramah
saja atau seperti apa?
Pak Sunardi : Ow iya mas. Kalo disini itu tidak hanya ceramah saja, ada
diskusinya juga, kemudian ada kisah-kisah, adakalanya
menggunakan media atau alat peraga dalam menyampaikan
materi pengajian. Seperti ketika menjelaskan tentang cara
mengkafani jenazah, maka kami juga membawa kain kafan
lengkap dengan boneka peraga agar materi yang disampaikan
lebih mudah dipahami oleh jama’ah. dan ada juga sesi tanya
jawab bagi yang belum jelas.
Teguh : owh, iya pak. Kemudian apa saja materi-materi yang
disampaikan dalam pengajian Ahad pagi ini pak?
Bapak Sunardi : nah, untuk materinya komplit mas, mulai dari aqidah, ibadah,
akhlaq, tafsir, dan wawasan Islam yang lainnya mas.
Teguh : Kemudian untuk materinya itu apakah sudah ditentukan
pak?Ahad pertama materinya apa?Ahad kedua, ahad ketiga, ahad
keempat, dan seterusnya? dan apakah materinya itu saling
bersambung satu dengan yang lainnya?
Pak Sunardi : Ow iya itu jelas mas sudah ditentukan materinya. Bahkan sudah
dibuat materi selama 1 tahun. Dan antara Ahad pertama, kedua,
ketiga, keempat, kelima, tentu materinya juga bersambung. Jadi
semua materi akan dikupas tuntas mas dalam pengajian.
Teguh : Hmm, iya pak. Terimakasih.
Pak Sunardi : Iya mas, kapan-kapan kalo butuh apa datang kesini lagi gak
papa. itu saya juga ada buku-bukunya. Saya senang jika bisa
membantu.
Teguh : iya, sekali lagi terimakasih pak.
Pak Sunardi : sama-sama mas
FIELD NOTE
Kode : W.04
Judul : Wawancara
Informan : Mustami’in S.Pd.I
Tempat : Rumah Mustami’in S.Pd.I
Waktu : 11 Mei 2018 (19.00 – 20.30)
Sebelumnya saya sudah berkomunikasi dengan bapak Mustami’in melalui
whatsapp bahwa saya hendak melakukan wawancara terkait pengajian Ahad pagi.
Saya tiba di rumah pak Mustami’in tepat pada waktu sholat Isya’. Karena sudah
Isya’ saya dan bapak Mustami’in sholat berjama’ah terlebih dahulu di mushola.
Setelah selesai sholat Isya’ barulah mulai wawancara. Berikut ini wawancara
dengan bapak Mustami’in:
Teguh : Assalamu’alaikum …
Pak Mustami’in : Wa’alaikumsalam …
Teguh : sebelumnya maaf pak Mustami’in mengganggu waktunya, ini
mau merepotkan bapak.
Pak Mustami’in : iya mas tidak apa-apa. Apa yang bisa saya bantu mas?
Teguh : Begini pak, saya ingin melakukan wawancara seputar kegiatan
pengajian Ahad pagi yang dilaksanakan di desa Potronyan ini.
Pak Mustami’in : Owh...iya bisa-bisa mas, apa saja yang mau ditanyakan.
Silahkan ...saya juga tidak ada acara malam ini.
Teguh : Bagaimana awal mula diadakannya pengajian rutin Ahad pagi
di desa Potronayan ini pak?
Pak Mustami’in : Dulu itu awal mulanya sejak adanya pergantian kepengurusan
di Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Potronayan.
Setelah diadakan pergantian pengurus itu, dibentuklah bidang-
bidang, kemudian masing-masing bidang ini membuat program
kerjanya. Nah, pengajian rutin Ahad pagi ini merupakan hasil
dari program kerja bidang 1 dari PRM desa Potronayan.
Teguh : owh begitu ya pak. Berarti pengajian ini dipelopori oleh PRM
ya pak? ataukah ada pihak lain yang ikut andil pak?
Pak Mustami’in : Iya mas, kegiatan ini awalnya dipelopori oleh PRM Potronayan.
Kemudian dikonsultasikan kepada beberapa tokoh masyarakat
setempat, dan juga kepala desa Potronayan. Setelah musyawarah
dan terjadi mufakat maka akhirnya disepakatilah diadakannya
pengajian rutin Ahad pagi yang bertempat dibalai desa
Potronayan, dimulai dari jam 06.00 sampai jam 07.00 pagi.
Kemudian kegiatan ini kami sosialisikan melalui takmir-takmir
masjid yang ada di seluruh desa potronayan.
Teguh : owh begitu, kemudian ini pak, biasanya gambaran atau susunan
acara pengajian rutin Ahad pagi itu seperti apa ya?
Pak Mustami’in : ya seperti pengajian umum biasanya itu mas. Biasanya itu
sebelum acara dimulai, ada yang membaca Al-Qur’an surat-surat
pendek itu, kemudian setelah siap baru MC memulainya. Jadi
nanti ada MC yang memandu acara tersebut. Untuk susunan
acaranya nanti ada pembukaan, kemudian langsung dilanjutkan
inti pengajian, terus terakhir penutup mas. Tapi sebelum ditutup
biasanya diumumkan terlebih dahulu hasil perolehan infaq
pengajian dan kadang juga ada informasi-informasi lainnya mas.
Teguh : kemudian mengenai waktu pak, kenapa kok pengajian ini
diselenggarakan sangat pagi, dari jam 06.00 sampe jam 07.00.
Padahal pada jam segitu di hari Ahad biasanya digunakan
masyarakat untuk jalan-jalan, atau sepeda santai?
Pak Mustami’in : Sebenarnya dulu itu juga menjadi ke khawatiran kami mas.
Akan tetapi Alhamdulillah, ketika kami adakan perdana
pesertanya itu sudah banyak mas, memenuhi pendopo balai desa.
Dulu itu kami menyediakan 200 kursi mas dan itu penuh semua.
Berawal dari situ kami semakin bersemangat mas dan kegiatan
ini semakin berkembang, hingga sekarang pesertanya mencapai
500 orang. Bahkan bisa mencapai 750 orang mas, ketika ada
sarapan pagi bersama. Bisa dilihat sendiri mas, sekarang ini
peserta pengajian ini sudah meluber sampai halaman dan juga
tempat parkir balai desa Potronayan. Sehingga untuk parkir
motor atau kendaraan jama’ah pengajian kami parkirkan dibahu
jalan mas.
Teguh : wah, berarti semakin maju ya pak kegiatan pengajiannya.
Pak Mustami’in : Alhamdulillah mas, ini semua berkat bantuan dan pertolongan
Allah SWT …saya juga tidak menyangka pengajian ini akan
sebanyak ini.
Teguh : Kemudian materi apa saja yang disampaikan dalam pengajian
rutin Ahad pagi ini pak?
Pak Mustami’in : ya materinya seputar ajaran agama Islam mas. Seperti aqidah,
ibadah, maupun syariat. Dan untuk materinya pun sudah kita
tentukan dari awal, pekan ini materi tentang apa, kemudian pekan
ke dua, pekan ketiga, pekan ke empat, dan pekan kelima. Selain
itu, antara satu materi dengan materi lainnya saling berkaitan dan
runtut sehingga jamaah akan mendapatkan pehamaman materi
yang jelas.
Teguh : Owh, begitu ya pak.
Teguh : Kalo penceramah ato mubalighnya seperti apa pak, apakah juga
sudah ditentukan seperti hal nya materi diatas?
Pak Mustami’in : ya tentu mas, mubalighnya juga sudah ditentukan atau
dijadwalkan. Nah, kalo disini mubaligh atau penceramah itu
diambilkan dari orang-orang yang berkualitas dan profesional.
Jadi daya jual atau daya tariknya tinggi. Sehingga masyarakat
banyak yang berbondong-bondong mengikuti pengajian rutin
Ahad pagi di desa Potronayan ini.
Teguh : kemudian untuk metode yang diterapkan dalam pengajian ini
seperti apa pak?
Pak Mustami’in : Sebernarnya kalo untuk metode yang diterapkan disini sama
mungkin sama dengan metode ditempat lain mas. Para mubaligh
atau penceramah menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab, tetapi terkadang juga menggunakan metode praktek mas,
seperti ketika mempelajari materi tentang mengkafani jenazah
dan yang lainnya.
Teguh : owh, berarti sama dengan pengajian-pengajian ditempat lain ya
pak,,,
Pak Mustami’in : iya hampir mirip mas. Tapi kalo disini ada itu mas semacam
makalah yang dibagikan kepada para jamaah yang hadir. Jadi
nanti panitia menyediakan makalah materi pengajian tersebut
kemudian ketika datang para jamaah dipersilahkan mengambil
makalah tersebut. Jadi nanti para jamaah dapat mengulang materi
apa yang telah disampaikan oleh mubaligh atau penceramahnya.
Teguh :berarti setiap pengajian disediakan makalah pak? Dan dibagikan
kepada semua jama’ah
Pak Mustami’in : iya mas. Makalah tersebut wajib dalam setiap pengajian. Dan
panitia menyediakan tidak kurang dari 500 makalah mas.
Terkadang itu pun masih ada yang tidak mendapatkan makalah.
Teguh : wah, banyak juga ya pak makalahnya.
Teguh : lha terus dana untuk mencetaknya itu darimana ya pak?
Pak Mustami’in : kalo masalah dana insyaallah ada mas. Kalo ada orang ngumpul
itu pasti ada dana mas, yang penting kegiatan ini terus berjalan
dengan rutin. Dan alhamdulillah sekarang juga sudah ada kotak
infaq keliling ketika pengajian Ahad pagi tersebut. Sehingga
untuk urusan cetak mencetak makalah, transportasi mubaligh
atau penceramah sudah tercukupi.
Teguh : iya pak. Terimakasih atas waktu dan bantuannya pak.
Pak Mustami’in : iya mas, saya juga senang bisa membantu. Nanti kalo butuh
apa-apa terkait tugas akhirnya datang saja mas tidak usah
sungkan.
Teguh : iya pak. Terimakasih banyak.
FIELD NOTE
Kode : W.05
Judul : Wawancara
Informan : Thohari M.Pd.I
Tempat : Rumah Thohari M.Pd.I
Waktu : 12 Mei 2018 (18.10 – 19.00)
Sebelumnya saya sudah berkomunikasi dengan bapak Thohari melalui
whatsapp bahwa saya hendak melakukan wawancara terkait pengajian Ahad pagi.
Saya tiba dirumah pak Thohari bakda magrib. Kami sedikit ngobrol-ngobrol,
kemudian langsung melakukan wawancara. Berikut ini wawancara dengan bapak
Thohari:
Teguh : Assalamu’alaikum…
Pak Tohari : Wa’alaikumsalam…Silakan masuk mas,
Teguh : iya pak terimakasih
Pak Thohari : owh iya mas, maaf kemaren itu saya lupa kalo ada wawancara
dengan kamu, kmaren ba’da magrib saya juga acara jagong ke
tetangga sebelah.
Teguh : iya pak tidak apa-apa
Pak Thohari : ini apa yang bisa saya bantu ya mas?
Teguh : begini pak, ini kan saya proses membuat tugas akhir (skripsi),
judulnya tentang pendidikan agama Islam melalui pengajian rutin
Ahad pagi di desa Potronayan. Nah, ini mau wawancara terkait
pengajian tersebut pak?
Pak Thohari : owh begitu, iya bisa-bisa mas. Kuliah dimana mas? Jurusanya
apa, Semester berapa?
Teguh : di IAIN Surakarta pak. Ngambil jurusan PAI pak, Ini sudah
semester 8
Pak Thohari : iya iya. Berarti ini tinggal skipsi aja ya mas. Segera diselesaikan
mas jangan lama-lama. Saya dulu juga alumni dari situ.
Teguh : iya to pak, wah berarti sama
Pak Thohari : ini yang mau diwawancarai apa saja ya mas?
Teguh : ini pak, tentang awal mulanya diadakan pengajian Ahad pagi di
desa Potronayan? Siapa yang mempeloporinya
Pak Thohari : Awalnya dulu itu dimulai sejak pergantian kepengurusan di
Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) desa Potronyan. Nah,
kebetulan dipilihlah saya sebagai ketuanya mas. Setelah pergantian
pengurus kemudian muncul gagasan untuk mengadakan kegiatan
pengajian untuk lingup kelurahan. Kemudian gagasan tersebut
ditindak lanjuti dalam musyawarah yang melibatkan tokoh
masyarakat, takmir masjid, dan juga PRM sendiri selaku pencetus
gagasan tersebut. Musyawarah untuk mengadakan pengajian ini
memakan waktu yang panjang mas, tidak serta merta langsung jadi.
Kami benar-benar ingin menyiapkan kegiatan ini dengan baik,
mematangkan konsepnya terlebih terkait materi dan juga
penceramah atau mubalighnya. Dan saya juga ingin semua pihak
mendukung penuh kegiatan pengajian ini, karena pengajian ini
sangat dibutuhkan masyarakat. Tak bisa dipungkiri mas, warga
desa potronayan ini masih banyak yang tidak bisa membaca al-
Qur’an, kemudian ada juga yang melakukan ibadah itu hanya ikut-
ikutan saja tidak mengerti makna dari ibadah tersebut bahkan
kadang tidak sesuai ketentuan, dan masih banyak lagi yang lainnya
mas. Jadi, harapan saya dengan adanya pengajian ini dapat menjadi
wadah atau sarana pendidikan Islam bagi masyarakat desa
potronayan dan sekitarnya mas.
Teguh : wah, iya pak. Prosesnya sangat panjang ya.
Pak Thohari : iya memang dibutuhkan banyak perjuangan dan kesabaran mas.
Teguh : untuk materi-materinya itu meliputi apa saja ya pak?
Pak Thohari : ya meliputi itu mas, ada ibadah, aqidah, muammalah, dan tafsir.
Insyaallah lengkap mas materinya. Dan itu sudah dibuat semacam
jadwal materi, pekan pertama materinya apa, pekan kedua apa,
begitu seterusnya.
Teguh : oww…iya iya
Teguh : kemudian untuk mubaligh atau penceramahnya itu juga sudah
dijadwalkan atau bagaimana pak?
Pak Thohari : iya tentu mas, disini itu sudah terjadwal siapa saja penceramah
atau mubaligh yang mengisi pengajian. Diantaranya ada, Drs. H M
Jindar Wahyudi, Drs Hj Suhardi M.Ag, H M Syaifudin M.Pd,
Ahmad Yusuf Mustofa, Drs. H M Nasirudin M.Ag, Abdurrahman
Isno LC, Thohari S.Pd M.Pdi, dan yang lainnya mas, saya ada yang
lupa.
Teguh : wah, ustadnya bagus-bagus ya pak
Pak Thohari : iya harus bagus itu mas. Memang kami mengambil mubaligh atau
penceramah atau ustad itu dari orang-orang yang berkompeten
dalam bidangnya.
Teguh : kalo metode yang diterapkan disini itu seperti apa ya pak?
Pak Thohari : untuk metodenya ya tidak berbeda dengan pengajian umum
lainnya mas, metode yang digunakan biasanya ceramah, kemudian
setelah ustad/mubaligh/penceramahnya selesai menyampaikan
materi ada sesi tanja jawab. Tapi terkadang menggunakan metode
praktek seperti ketika materinya tentang mengkafani jenazah, dan
mungkin kedepannya akan menggunakan power point atau
menampilkan video seperti ketika materi thawaf, sa’i, wukuf, atau
yang laiinya mas.
Teguh : owh iya pak, saya juga beberapa kali mengikuti pengajian rutin
Ahad pagi di balai desa Potronayan, dan saya lihat ada kertas
materi yang dibagikan ke jama’ah ya?
Pak Thohari : iya mas, itu namanya makalah. Nah, makalah tersebut wajib ada
dalam setiap kegiatan pengajian Ahad pagi mas. Jadi,
ustad/penceramah/mubalighnya lah yang membuat makalah
tersebut kemudian nanti panitia tinggal memperbanyaknya dan
nanti diberikan kepada jama’ah yang hadir mas.
Teguh : wah, kok kaya sekolah ya pak, ada makalahnya.
Pak Thohari : iya mas, bisa disebut sekolah nonformal juga barangkali.
Teguh : wah berarti pengajiannya berkembang pesat ya pak
Pak Thohari : Alhamdulillah mas, ini kami juga berusaha untuk lebih
mengembangkan ke pendidikan agama Islam dan juga kegiatan
sosial.  Untuk pendidikan agama Islamnya, kemarin sudah dibentuk
kelompok tahsin al-Qur’an khusus untuk putri pesertanya sudah 30
an orang. Kemudian untuk ke masyarakat kalangan bawah.
Kemarin kami sudah melaksanakan bakti sosial, pengobatan gratis
dan donor darah, bagi-bagi sembako dan lain sebagainya.
Teguh : wah, banyak sekali kegiatan ya pak. Lha itu pendanaanya dari
mana pak?
Pak Thohari : kalo pendanaan inyaallah berasal dari donatur-donatur dan juga
dari infaq rutin tiap pengajian Ahad pagi mas. Alhamdulillah
kesadaran masyarakat desa Potronayan untuk berinfaq juga tinggi
sehingga kegiatan pengajian ini juga semakin maju. Ini dari hasil
infaq saja sudah bisa buat beli sound system dan juga tikar, bisa
buat operasional pengajian, dan laiinya.
Teguh : kemudian apakah ada absensi untuk para jama’ah pengajian
pak?
Pak Thohari : iya tentu ada mas, akan tetapi tidak setiap pertemuan dilakukan
absebsi, karena jama’ahnya juga sangat banyak sehingga tidak
memungkinkan untuk dilakukan absebsi setiap pertemuan. Hanya
beberapa waktu saja mas, untuk proses pendataan para jama’ah
yang mengikuti kegiatan pengajian Ahad pagi.
Teguh : owh iya pak.
Pak Thohari : ada yang ditanyakan lagi mas?
Teguh : untuk malam ini sepertinya cukup dulu pak, insyaallah di lain
waktu saya kesini lagi pak.
Pak Thohari : iya mas, jangan sungkan-sungkan datang kesini mas. Nanti seperti
biasa ya mas, kalo mau kesini saya dikabari dulu. Takutnya saya
baru ndak dirumah atau ada acara lainnya.
Teguh : iya pak terimakasih.
Pak Thohari : itu udah isya’ mas, ayow bareng kemasjid
Teguh : owh iya pak. siap
FIELD NOTE
Kode : W.06
Judul : Wawancara
Informan : Thohari M.Pd.I
Tempat : Rumah Thohari M.Pd.I
Waktu : 13 Mei 2018 (19.20 – 20.30)
Sebelum datang ke rumah bapak Thohari, saya terlebih dahulu
berkomunikasi melalui whatsapp. Saya sampai dirumah bapak Thohari ba’da isya’
yaitu pukul 19.20 WIB. Berikut ini wawancara dengan bapak Thohari:
Teguh : Assalamu’alaikum…
Pak Tohari : Wa’alaikumsalam…Silakan masuk mas teguh,
Teguh : iya pak terimakasih
Pak Tohari : kesini hujan-hujan mas
Teguh : hehe..iya pak, tapi pake mantol
Pak Tohari : gmn mas, ada yang bisa dibantu lagi?
Teguh : maaf sebelumnya pak, merepotkan lagi.
Pak Tohari : iya santai saja mas, ndak papa
Teguh : ini pak mau wawancara lagi terkait sejarah berdirinya pengajian
rutin Ahad pagi di desa Ptronayan ini, kmaren belum detail?
Pak Tohari : owh iya mas, pengajian rutin Ahad pagi ini dulu melalui proses
yang panjang dan alot mas. Bahkan dulu itu sampai diadakan
rapat/musyawarah sampai kurang lebih 8 kali. Dirumah saya
empat kali, dirumah pak Bambang dua kali, dan dirumah pak
Suhardi sebanyak dua kali. Alhamdulillah dengan berbagai
persiapan yang matang dan juga didukung oleh sumberdaya
manusia yang berkualitas maka pada tangggal 6 November 2016
terbentuklah kegiatan pengajian rutin Ahad pagi yang bertempat
dibalai desa Potronayan.
Teguh : owh, begitu ya pak.Kemudian apakah ada struktur organisasinya
dan pengurusnya secara lengkap pak?
Pak Tohari : iya ada mas, bentar saya carikan dulu mas,
Teguh : iya pak, saya tunggu
Pak Tohari : ini mas teguh, ada struktur pengurusnya, bawa aja gakpapa.
Teguh : iya pak terimakasih.
Teguh : kalo untuk sarana prasarananya apa saja ya pak?
Pak Tohari : kalo sarana prasarana ya ada itu mas, soundsystem lengkap mulai
dari sound system, mic, meja, kursi, tikar, roll listrik, LCD
proyektor, komputer, print, dan hijab/pembatas antara jama’ah
putra-putri. Bahkan untuk soundsytemnya kami belikan yang
bagus mas dan kami tidak mau tanggung-tanggung belinya.
Kemaren sampai menghabiskan dana 13 juta hanya untuk sound.
Kemudian tikarnya kami juga punya banyak mas. beli tikarnya
juga habis belasan juta mas.
Teguh : Kemudian untuk jumlah soundsystem, mic, meja, kursi dan yang
lainnya itu ada berapa ya pak?
Pak Thohari : untuk jumlah soundsystemnya ada 2 mas, mic ada 3, meja ada
sekitar 5, kursi ada 10, tikar itu ada banyak mas kira-kira 70, roll
listrik 3, kemudian LCD proyektor baru ada 1, print juga baru ada
1, dan hijab atau pembatas kain itu ada 2 mas.
Teguh : wah banyak juga ya pak, lha itu belinya pake uang siapa pak?
Pak Tohari : nah, itu mas. Insyaallah kalo ada kumpulan orang, pasti ada uang.
Ya kayak  pengajian rutin Ahad pagi ini mas dulunya gak punya
dana sama sekali, akan tetapi Allah SWT pasti selalu memberikan
pertolongan untuk hamba-hambanya, apalagi kalo untuk kebaikan
mas. Sarana dan prasarana tadi dibeli dari hasil infaq jama’ah
pengajian rutin Ahad pagi ini mas, setiap pengajian pagi itu bisa
terkumpul 2 juta lebih, paling sedikit 1,2 juta mas. Alhamdulillah
antusias masyarakat untuk berinfaq juga sangat tinggi.
Teguh : Alhamdulillah ya pak, pengajiannya sangat maju.
Pak Tohari : Iya mas, saya juga tidak menyangka akan bisa maju seperti
sekarang ini. Padahal dulu itu ketika mau mengadakan saya dan
kawan-kawan juga agak ragu mas. Tapi semuanya berjalan
dengan lancar mas.
Teguh : hmmm..
Pak Tohari : iya mas
Teguh : untuk malam ini sepertinya itu dulu pak
Pak Tohari : owh iya iya.
Teguh : kalo begitu saya pamit dulu ya pak, terimakasih atas bantuannya.
Pak Tohari : iya mas, nanti kalo butuh data lagi bisa main kesini.
Teguh : iya pak terimakasih, Assalamu’alaikum.
Pak Tohari : wa’alaikumsalam…
FIELD NOTE
Kode : W.07
Judul : Wawancara
Informan : Sunardi M.Pd
Tempat : Rumah Sunardi M.Pd
Waktu : 21 Mei 2018 (05.30 – 06.00)
Satu hari sebelumnya saya sudah berkomunikasi dengan bapak Sunardi
terkait kumpulan materi yang disampaikan dalam pengajian rutin Ahad pagi di
desa Potronayan. Kemudian saya jam 05.30 pagi langsung menuju ke rumah
bapak Sunardi.
Teguh : Assalamu’alaikum…
Pak Sunardi : wa’alaikumsalam…
Teguh : mohon maaf pak, mengganggu waktunya.
Pak Sunardi : iya mas, silakan masuk
Teguh : iya terimakasih
Pak Sunardi : bagaimana kabarnya mas?
Teguh : Alhamdulillah baik pak
Pak Sunardi : iya iya alhamdulillah
Teguh : begini pak sunardi, niki badhe minta kumpulan materi-materi
pengajian ahad pagi ada pak?
Pak Sunardi : owh., iya ada mas banyak, sebentar ya tak carikan dulu.
Teguh : iya pak.
Pak Sunardi : ini mas teguh, kumpulan materi-materinya berbentuk makalah
singkat seperti ini. Nanti bisa dilampirkan untuk skripsinya.
Segera diselesaikan ya skripsinya, jangan lama-lama. Nanti kalo
bisa lanjut sekolah lagi.
Teguh : iya pak terimakasih. ini boleh saya bawa dulu pak, nanti saya
fotokopi.
Pak Sunardi : iya silakan mas, dibawa saja tidak apa-apa
Teguh : kalo boleh tau yang buat makalah singkat tiap pengajian Ahad
pagi ini siapa ya pak?
Pak Sunardi : Nah untuk makalah tersebut dibuat sendiri oleh masing-masing
penceramah/mubaligh mas. Kemudian nanti dari panitia
memperbanyaknya kira-kira 500 lembar untuk dibagikan kepada
para jama’ah pengajian Ahad pagi di desa Potronayan.  Akan
tetapi kadang juga ada penceramah/mubaligh yang minta bantuan
kepada panitia untuk membuatkan makalah singkatnya mas
sesuai dengan materi yang hendak disampaikan. Dan makalah
singkat ini bersifat wajib mas, jadi harus ada dalam setiap
pertemuan ahad pagi.
Teguh : owh begitu ya pak..
Teguh : apakah 500 lembar makalah singkat itu sudah mencukupi
jumlah jama’ahnya pak?
Pak Sunardi : ya terkadang kurang mas,ada beberapa jama’ah yang tidak
kebagian makalahnya, terutama yang datang belakangan. Jadi
kalo pingin dapat makalah ya harus datang lebih awal mas.
Teguh : wah,,berarti jama’ahnya banyak ya pak?
Pak Sunardi : Alhamdulillah mas
Teguh : terimakasih pak sunardi atas bantuannya
Pak Sunardi : iya sama-sama mas
Teguh : saya pamit dulu ya pak
Pak Sunardi : iya , hati-hati mas
Teguh : Assalamu’alaikum.
Pak Sunardi : wa’alaikumsalam.
FIELD NOTE
Kode : W.08
Judul : Wawancara
Informan : Adnan Buyung
Tempat : Balai desa Potronayan
Waktu : 21 Mei 2018 (06.30 – 07.00)
Teguh : Assalamu’alaikum…
Mas Buyung : Wa’alaikumsalam…
Teguh : maaf mas buyung, ada waktu luang mas?
Mas Buyung : iya mas, silakan masuk. ada apa ya?
Teguh : ini mas, kamu mau tak wawancarai terkait kegiatan pengajian
Ahad pagi di desa Potronayan. Bisa mas?
Mas Buyung : owh, iya bisa-bisa.
Mas Buyung : apa saja yang mau ditanyakan ya?
Teguh : owh ini mas ada beberapa pertanyaan.
Teguh : Sejak kapan mengikuti pengajian ini mas?
Mas Buyung : ya kurang lebih hampir 2 tahun mas
Teguh : dari mana mas buyung mengetahui ada pengajian ahad pagi ini?
Mas Buyung : itu mas, dulu itu dari poster yang ditempel dibalai desa
Potronayan, dan juga diberitahu oleh tetangga mas.
Teguh : owh, kemudian apakah mas buyung senang mengikuti
pengajian ini?
Mas Buyung : iya mas tentu sangat senang, karena bisa menambah wawasan
tentang ilmu agama, apalagi saya juga belum terlalu mendalam
dalam mempelajari agama mas. Itung-itung juga cari pahala mas,
daripada habis subuh tidur, hehehe
Teguh : iya iya, kemudian materi apa saja yang disampaikan dalam
pengajian Ahad pagi ini mas?
Mas Buyung : itu mas, materinya banyak. Ada materi tentang Aqidah, Haji,
sholat, puasa, zakat, thaharah, hewan qurban, pengurusan
jenazah, tafsir Al-Qur’an, kisah-kisah, dan masih banyak lagi
mas saya agak lupa. Tpi intinya satu materi ini dibahas dan
dikupas sampai tuntas.
Teguh : hmm, itu ustadnya cuman satu atau ada banyak mas?
Mas Buyung : ada banyak mas,
Teguh : jadi itu bergantian tiap Ahad atau seperti apa mas?
Mas Buyung : ya bergantian pak, nanti Ahad ini materinya apa dengan ustad
siapa, Ahad berikutnya juga begitu. Jadi kayak sudah punya
spesialisasi gitu mas, apakah nanti akan menyampaikan materi
tafsir atau fiqih. dan yang lainnya
Teguh : owh,,
Teguh : Trus biasanya ustad/pencermahnya itu menyampaikan dengan
metode apa ya mas? apakah ceramah, diskusi, tanya jawab, atau
seperti apa?
Mas Buyung : kalo disini biasanya ceramah, diskusi, tanya jawab dipake
semua mas. Kadang juga memakai LCD untuk materi-materi
tertentu, contohnya kaya materi Haji itu biar pada tau bentuk
hajar aswad, ka’bah, gua hira’. Kemudian kadang juga memakai
alat peraga mas, ketika dalam menyampaikan materi tentang
pengurusan jenazah memakai boneka agar jama’ah lebih cepat
nyantol dalam memahami materi.
Teguh : hmm.. berarti banyak ya metode yang digunakan mas
Mas Buyung : iya mas, lumayan
Teguh : terimakasih mas buyung sudah meluangkan waktu untuk
diwawancarai.
Mas Buyung : iya mas teguh sama-sama.
Teguh : saya cukupkan ya mas
Mas Buyung : iya mas
Teguh : Assalamu’alaikum
Mas Buyung : wa’alaikumsalam
FIELD NOTE
Kode : W.09
Judul : Wawancara
Informan : Abdurrahman Isno Lc (penceramah)
Tempat : Balai desa Potronayan
Waktu : 24 Juni 2018 (06.00 – 07.00)
Teguh : Assalamu’alaikum…
Bapak Isno : Wa’alaikumsalam…
Teguh : maaf pak, apakah ada waktu sebentar? ini mau wawancara pak
terkait kegiatan pengajian rutin Ahad pagi
Bapak Isno : owh, iya boleh mas. Kuliahnya dimana mas
Teguh : di IAIN Surakarta pak
Bapak Isno : owh..ambil jurusan apa disana? dakwah mas
Teguh : bukan pak, saya ambil jurusan tarbiyah
Bapak Isno : owh, iya iya. rumahnya juga desa sini mas?
Teguh : saya desa sebelah pak, kebetulan kalo ke kampus biasa lewat
sini. Jadi tahu bahwa ada kegiatan pengajian ini.
Bapak Isno : hmmm…nah ini apa yang mau diwawancarai mas?
Teguh : ini pak terkait materi, biasanya materi apa saja yang bapak
dalam sampaikan dalam pengajian rutin Ahad pagi?
Bapak Isno : owh, iya mas. Kalo materi saya mengisi tentang tafsir Al-
Qur’an mas. Seperti metode tafsir Al-Qur’an yang benar, tafsir
surat Al-Fatihah dan tafsir surat-surat pendek atau Juz amma
dimulai dari An-Nass, Al-Falaq, dan Al-Ikhlas kemudian
berlanjut kedepannya insyaallah sampai surat An-Naba’.
Teguh : owh, berarti bapak Isno ini spesialisasinya di Tafsir Al-Qur’an
ya?
Bapak Isno : Iya betul mas. Saya tinggalnya juga di pondok Imam Bukhori,
disana saya juga mengajar tafsir Al-Qur’an.
Teguh : wah,,jadi bapak ini dari pondok to.
Bapak Isno : iya, saya tinggal dipondok bersama istri saya.
Teguh : owh begitu..
Teguh : kemudian ketika bapak menyampaikan materi itu biasanya
menggunakan metode apa pak? apakah hanya ceramah atau ada
tanya jawab atau seperti apa.
Bapak Isno : owh,, kalo untuk metode ya pasti ceramah mas, akan tetapi
ditengah-tengah materi biasanya para jama’ah saya ajak diskusi
ringan dan saya cek apakah sudah paham atau belum. Kemudian
saya juga membuat makalah singkat terkait materi yang saya
sampaikan. Jadi para jama’ah juga dapat menyimak secara
langsung menggunakan makalah singkat tadi. Di sesi akhir nanti
ada sesi tanya jawab terkait materi yang kurang jelas atau pun
materi yang belum dapat dipahami.
Teguh : owh, ya ya. apakah setiap pertemuan selalu ada yang bertanya
pak?
Bapak Isno : biasanya sih banyak yang bertanya mas, tapi kadang di
beberapa kesempatan juga tidak ada yang bertanya karena
mungkin sudah jelas mengenai materi tafsir yang saya
sampaikan.
Teguh : hmm,,, berarti para jama’ah juga antusias ya pak
Bapak Isno : Alhamdulillah…
Bapak Isno : disini itu pengajian rutin Ahad pagi selalu penuh mas, sampai
ke teras dan halaman. Semangat dan keistiqomahan para
jama’ahnya luar biasa. Saya juga senang bisa bersilaturakhim
kesini mas, saya jadi lebih tambah semangat lagi.
Teguh : wah iya pak, terimakasih untuk wawancaranya
Bapak Isno : iya sama-sama mas.
Teguh : Assalamu’alaikum…
Bapak Isno : wa’alaikumsalam…
Lampiran 3
FIELD NOTE
Kode : O.01
Judul : Observasi
Tempat : Balai desa Potronayan
Waktu : Ahad, 6 Mei 2018 (06.00 – 07.00)
Hari ini adalah hari Ahad, 6 Mei 2018. Hari ini adalah pertama kalinya
peneliti melakukan observasi kegiatan pengajian rutin Ahad pagi di balai desa
Potronayan, kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Peneliti tiba di lokasi
penelitian pada pukul 05.50 pagi. Di sana sudah tampak keramaian para jama’ah
yang sudah duduk rapi beralaskan tikar sambil mendengarkan murotal surat-surat
pendek (juz 30) oleh salah satu santriwati dari TPQ setempat.
Peneliti segera masuk dengan berjabat tangan terlebih dahulu dengan
among tamu yang berada di pintu masuk balai desa Potronayan, kemudian
mengambil makalah singkat yang telah disediakan oleh panitia dan duduk beserta
jama’ah putra yang lainnya. Peserta atau jama’ah putra dan putri memang
disendirikan dengan cara dibatasai dengan hijab panjang sehingga antara jama’ah
putra dan putri tidak bercapur. Tinggi Hijab atau pembatasnya kurang lebih 1
meter dengan pangjang kira-kira 15 meter.
Peneliti mengamati peserta atau jama’ah pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan terdiri dari orang yang sudah lanjut usia, bapak-bapak, ibu-ibu, para
pemuda, para remaja, dan juga anak-anak. Kemudian dari segi pakaian ada
jama’ah putra yang memakai sarung, memakai celana kain, celana jin atau levis,
dan ada yang memakai celana cingkrang. Sementara itu, pada jama’ah putrid ada
yang menggunakan pakaian muslim berhijab pendek, kemudian ada yang berhijab
besar, dan juga ada yang memakai cadar.
Tepat pada pukul 06.00 WIB pemandu acara memulai acara pengajian
Ahad pagi. Pemandu acara mengantarkan acara dengan susunan yaitu yang
pertama pembukaan, kedua adalah inti pengajian, ketiga adalah lain-lain atau
informasi, dan terakhir adalah penutup. Pemandu acara “marilah kita awali
pengajian rutin ahad pagi ini dengan membaca basmallah bersama-sama”,
kemudian para jama’ah membaca “Bismillahirrahmanirrakhim,,,”.
Setelah itu, langsung dilanjutkan ke acara inti pengajian yang akan
disampaikan oleh Drs. Syaifudin, M.Ag. Pada pengajian kali ini ustad Syaifudin
menyampaikan materi tentang sholat dalam keadaan darurat. Tetapi sebelum
menyampaikan materi ini, beliu seperti biasanya mengawali dengan muqoddimah,
mengajak bersyukur kepada Allah SWT atas segala limpahan nikmat, kemudian
mengajak bersholawat kepada nabi Muhammad SAW. Tak lupa beliau juga
menayakan kabar kepada para jama’ah pengajian rutin Ahad pagi di desa
Potronayan.
Pada pengajian rutin Ahad pagi ini ustad Syaifudin menyampaikan materi
tentang sholat dalam keadaan darurat.  Sholat dalam keadaan darurat ini terdiri
dari tiga bagian. Pertama yaitu sholat bagi orang yang sakit, kedua sholat di atas
kendaraan, dan yang ketiga adalah sholat dalam keadaan bahaya (khauf). Karena
kebanyakan para jama’ah belum memahami atau hanya sebagian kecil yang
memahami tentang sholat dalam keadaan darurat ini.
Pertama, ustad Syaifudin menjelaskan tentang sholat bagi orang yang
sakit. beliau menyampaikan bahwasanya “barangsiapa yang berhalangan karena
sakit sehingga ia tida dapat berdiri untuk menjalankan sholat fardhu, maka ia
diperbolehkan sholat dengan duduk, bila tidak mampu mengerjakan sholat dengan
duduk, maka ia diperbolehkan sholat dengan berbaring (tidur miring) dengan
menghadap kiblat, dan lambung kanan lebih baik daripada lambung kiri.” beliau
juga menyampaikan, jika seseorang itu sakit sampai dia tidak sanggup duduk atau
berbaring, maka orang tersebut bisa menggunakan isyarat kedipan mata untuk
melaksanakan sholat. Hal terpenting adalah sholat itu suatu kewajiban yang tidak
boleh ditinggalkan dimana pun, kapan pun, meskipun dalam keaadaan sakit pun.
Sholat juga tidak boleh diwakilkan oleh orang lain karena sholat adalah kewajiban
pribadi (fadhu ‘ain).
Kedua, bagaimana sholat di atas kendaraan?. Ustad syaifudin
menyampaikan bahwasanya kita harus tetap mengerjakan sholat walaupun sedang
naik kendaraan. Entah itu bus, perahu, kereta, pesawat, dan yang lainnya. Caranya
adalah seperti sholat fardhu, kalo bisa dikerjakan sambil berdiri, tetapi kalo
sedang di kapal dan takut akan tenggelam maka boleh dikerjakan sambil duduk.
Begitu juga ketika sholat di pesawat, bus, kereta, atau kendaraan yang lainnya.
Kemudian apakah harus menghadap kiblat?. Dijelaskan bahwa ketika sholat di
atas kendaraan tidak harus menghadap ke kiblat. Sebagaimana firman Allah SWT
dalam surat Al-Baqarah ayat 115, yang artinya: “Dan kepunyaan Allah lah timur
dan barat, maka kemanapun kamu menghadap disitulah wajah Allah.
Sesungguhnya Allah maha luas (rahmat-Nya) lagi maha mengetahui”.
Ketiga, sholat dalam keadaan bahaya (khauf). Maksudnya Khauf
(takut/khawatir) adalah perkiraan datangya suatu hal yang tidak disukai menurut
tanda-tanda yang sudah pasti atau belum dapat dipastikan. Yang dimaksud disini
adalah berperang dengan musuh atau yang lainnya yang dikhawatirkan atau
ditakutkan. Sholat Khauf juga sering dilakukan Nabi Muhammad dan para sahabat
ketika sedang berperang atau sedang menghadapi musuh. Contohnya adalah
ketika perang Siffin. Sholat khauf ini dapat dilaksanakan dengan cara berjamaa’ah
atau sendirian.
Ustad Syaifudin menyampaikan materi pengajian Ahad pagi kurang lebih
selama 60 menit. Penyampaian materinya ringan, komunikatif, memakai bahasa
jawa dan bahasa Indonesia, dan sedikit ada guyonannya. Para jama’ah juga
terlihat antusias dalam mengikuti pengajian, karena tema atau bahasan materinya
juga menarik dan rata-rata jama’ah belum mendapatkan materi tentang sholat
dalam keadaan darurat. Untuk metode yang digunakan sebenarnya lebih dominan
ceramah dan tanya jawab. Adapun metode kisah atau perumpaan juga digunakan
walupun cuma sedikit.
Sebelum pengajian Ahad pagi ditutup, pemandu acara mengumumkan
perolehan infaq jama’ah pengajian sebesar 1.510.500,- kemudian dilanjutkan
dengan menyampaikan informasi bahwa bagi ibu-ibu yang berminat untuk belajar
membaca Al-Qur’an atau Tahsin, silakan bisa tetap tinggal ditempat dan nanti
akan didata oleh ibu Wiji selaku koordinatornya. Pengajian Ahad pagi pun selesai
pada pukul 07.10 WIB, dan ditutup dengan do’a penutup majelis bersama-sama.
FIELD NOTE
Kode : O.02
Judul : Observasi
Tempat : Balai desa Potronayan
Waktu : Ahad, 20 Mei 2018 (06.00 – 07.00)
Hari ahad ini, 20 Mei 2018 merupakan minggu pertama puasa di bulan
ramadhan 1439 Hijriyah. Peneliti tiba di lokasi pukul 06.00 pagi, terlihat sudah
banyak motor berjejer rapi di tepi jalan  dan peneliti melihat sudah banyak
jama’ah yang hadir. Kemudian peneliti segera bergegas untuk masuk ke lokasi
pengajian. Tepat di tempat masuk peneliti disambut oleh bapak-bapak among
tamu, peneliti berjabat tangan kemudian dipersilahkan untuk mengambil makalah
singkat atau outline yang telah disediakan dan dipersilahkan untuk duduk bersama
jama’ah yang lain.Terdengar lantunan ayat suci al-Qur’an yang indah dari seorang
anak kecil yang hafalan juz 30 menggunakan pengeras suara.
Beberapa menit kemudian tepat pada jam 06.05 WIB pengajian pun akan
segera dimulai, seorang pembaca acara (pak Sunardi) maju ke depan dan
membuka acara. Setelah membuka acara kemudian langsung waktu sepenuhnya
diserahkan kepada ustad Ali muhson untuk dapat mengisi materi pengajian
tersebut. “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabaraakaatuh” ustad Ali muhson
mengawali ceramahnya dengan mengucapkan salam, kemudian jama’ah
menjawabnya dengan begitu semangat “wa’alaikumsalam warahmatullahi
wabaraakaatuh”.
Ustad Ali muhson melakukan interaksi terlebih dahulu kepada jama’ah
dengan menanyakan kabar para jama’ah pengajian Ahad pagi ini, “pripun kabare
pak/bu? sehat sedoyo?” dan para jama’ah menjawabnya dengan lantang
“Alhamdulillah”. Kemudian lanjut ustad Ali muhson bertanya “pripun pak/bu
poso nipun? mpun enten sing gotang?” para jama’ah tersenyum sambil melirik
kanan kiri dan menjawab “nggih pak ustad”. Para jama’ah tersenyum karena
mungkin ada beberapa jama’ah ibu-ibu yang tidak berpuasa karena halangan
tertentu (haid).
Setelah melakukan interaksi dengan para jama’ah, ustad Ali muhson
kemudian menyampaikan materi tentang “Bersemangat di bulan ramadhan”.
Beliau menyampaikan bahwasanya bulan ramadhan adalah bulan yang paling
mulia dibanding bulan-bulan lainnya. Bulan ramadhan adalah bulan yang penuh
berkah, bulan penuh ampunan, bulan diturunkannya al-Qur’an, bulan dimana
pintu-pintu surga dibuka selebar-lebarnya dan pintu neraka ditutup rapat, dan
bulan yang ditunggu-tunggu oleh semua umat Islam di seluruh dunia.
Ustad Ali muhson juga meceritakan dalam ceramahnya bahwasanya
dahulu para sahabat Rosulullah SAW berdoa enam bulan sebelumnya agar
dipertemukan dengan bulan ramadhan, karena begitu rindunya mereka dengan
bulan ramadhan. Tidak hanya sebatas itu, setelah ramadhan usai mereka juga
berdoa selama enam bulan lamanya agar amalan mereka selama bulan ramadhan
dapat diterima Allah SWT.
Interaksi yang dilakukan oleh ustad Ali muhson sangat bagus dalam
mengantarkan materi pengajian Ahad pagi tersebut. Selain itu, beliau juga dapat
menguasai panggung serta menyampaikan materi dengan penuh semangat dan
senyuman, sehingga tidak sepaneng. Kadang juga diselipkan guyonan yang terkait
dengan materi bulan ramadhan. Intinya beliau selalu memberikan motivasi untuk
bersemangat dalam menjalankan ibadah puasa dan juga memperbanyak
bersedekah bulan ramadhan ini, dan jangan sampai bulan ramadhan yang penuh
kemuliaan ini berlau begitu saja tanpa memberikan bekas yang berarti.
Penyampaian materi tentang ramadhan dari ustad Ali muhson ini juga disertai
beberapa dalil dari al-Qur’an dan juga Hadis shahih.
Tanpa terasa waktu sudah menunjukkan pukul 06.55 WIB, maka ustad Ali
muhson segera menutup ceramahnya dengan salam. Kemudian acara sepenuhnya
dikembalikan kepada pak Sunardi selaku pembawa acara. Sebelum ditutup
pembawa acara mengumumkan perolehan infaq pada hari Ahad tersebut
mendapatkan 2.980.500 an, dan Alhamdulillah meningkat dari pengajian Ahad
sebelumnya. Pada kesempatan ini pula disampaikan bahwa setelah pengajian nanti
jangan pulang dulu karena ada acara bakti sosial pembagian paket sembako yang
diberikan kepada yang berhak menerimanya. Acara pengajian selesai, mari kita
tutup dengan do’a kafaratul majelis bersama-sama.
Setelah acara pengajian ditutup kemudian acara dibuka lagi dalam rangka
acara ceremonial bakti sosial pembagian paket sembako kepada yang berhak
menerimanya. Acaranya berupa sambutan-sambutan baik dari kepala desa
maupun ketua pelaksana, setelah itu penyerahan paket sembako secara simbolis,
kemudian kepada yang berhak menerimanya dipesilahkan mengantri dengan
kupon yang sebelumnya telah dibagikan untuk menerima paket sembako yang
telah disediakan oleh panitia. Pembagian paket sembako ini sebanyak 200 paket,
meningkat dari tahun sebelumnya yang hanya 145 paket sembako. Dana yang
digunakan untuk 200 paket sembako ini sebanyak 12.000.000, diambilkan dari
hasil infaq para jama’ah pengajian Ahad pagi ini sebanyak 4.700.000, dan sisanya
dari para donatur yang bersedia dengan ikhlas memberikan.
FIELD NOTE
Kode : O.03
Judul : Observasi
Tempat : Balai desa Potronayan
Waktu : Ahad, 3 Juni 2018 (06.07 – 07.10)
Hari ahad, 3 Juni 2018 peneliti tiba di lokasi pengajian pada pukul 06.07
WIB. Ketika peneliti sampai disana ternyata acaranya sudah dimulai. Pembawa
acara sudah mengantarkan acara dan jama’ah sudah banyak. Peneliti memarkirkan
motor kemudian masuk dan berjabat tangan dengan bapak-bapak among tamu
pengajian yang ada didepan. Peneliti duduk sambil menyapa bapak-bapak yang
ada dikanan dan kiri peneliti. Beberapa saat kemudian pukul 06.10 WIB, ustad
Abdurrahman Isno LC, maju kedepan dan mengisi pengajian pada Ahad pagi ini.
Seperti layaknya pengajian pada umumnya ustad Abdurrahman Isno LC,
mengawali dengan salam, muqoddimah, kemudian menanyakan kabar kepada
para jama’ah pengajian. “Pripun kabaripun bapak/ibu sedoyo? tasih sehat, tasih
kiat”. Kemudian para jama’ah menjawab “Alhamdulillah, sehat pak”. kemudian
juga menayakan “sampun angsal puasa pinten pak/bu?”. “Sampun wolulas pak”
sahut para jama’ah dengan semangat.
Pada pengajian Ahad kali ini, ustad Abdurrahman Isno LC menyampaikan
materi tentang tafsir Qur’an surat Al-Falaq. Sebelum menyampaikan materi ustad
Isno sebutan familiarnya mengajak terlebih dahulu para jama’ah untuk membaca
Qur’an surat Al-falaq secara bersama-sama dimulai dari ta’awudz. Ustad Isno
melantunkan satu ayat terlebih dahulu, kemudian ditirukan oleh para jama’ah
secara bersama-sama. Para jama’ah terlihat sangat antusias dalam menirukan surat
Al-falaq yang dilantunkan oleh ustad Isno.
Ustad Isno mengingatkan bahwa kita hendaknya selalu meminta
perlindungan kepada Allah SWT  dari godaan jin dan syaiitan dengan cara
membaca ist’adah atau ta’awudz ketika hendak membaca Al-qur’an, begitu juga
ketika hendak membaca surat Al-Falaq ini. Ustad Isno menyampaikan
bahwasanya surat Al-Falaq ini mengandung pelajaran bahwa kita harus senantiasa
berlindung kepada Allah SWT dari kejahatan-kejahatan. Dalam surat Al-Falaq ini
disebutkan 4 kejahatan yaitu makhluk, malam, wanita-wanita tukang sihir, dan
orang yang dengki.
Pertama, dari kejahatan makhluknya. Maksudnya adalah para jama’ah
harus senantiasa meminta perlindungan kepada Allah SWT dan juga berhati-hati
terhadap hewan yang berbisa seperti ular, kalajengking, dan sejenisnya. terutama
ketika malam, karena biasanya hewan-hewan berbisa pada waktu malam keluar
untuk mencari mangsa.
Kedua, dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita. Ustad Isno
menjelaskan bahwasanya ketika malam datang kita diperintahkan untuk
memasukkan anak-anak kita kedalam rumah, kemudian menutup jendela dan
pintu dengan rapat-rapat sambil membaca basmallah atau kalimat-kalimat Allah
SWT. Hal ini dilakukan karena pada waktu malam telah tiba, jin dan syaitan
berkeliaran mencari dan menggaggu manusia. Nah, dengan masuk kedalam rumah
dan menutup jendela dan pintu rumah maka insyaallah kita akan terhindar dari
gangguan jin dan syaitan.
Disela-sela pengajian tiba-tiba ada seorang jama’ah laki-laki yang
merebahkan diri seperti orang tidur. Kemudian jama’ah sampingnya
membangunkan, akan tetapi tidak kunjung bangun. Pengajian pun dihentikan
sejenak kemudian timbul kepanikan dan bapak-bapak tersebut segera dilarikan ke
dokter terdekat untuk mendapatkan pertolongan dan pengajian dilanjutkan
kembali oleh bapak Abdurrahman Isno LC.
ketiga, dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada
buhul-buhul. Maksudnya adalah wanita-wanita tukang sihir ini menguggunakan
sihir atau mantra yang dihembuskan pada buhul-buhul dengan maksud tidak baik.
Bahkan Rosulullah SAW juga pernah terkena sihir melalui rambutnya. Kemudian
malaikat Jibril melepaskan sihir tersebut dengan membacakan surat An-Nass dan
Al-Falaq kepada Rosulullah SAW sehingga beliau dapat terbebaskan.
keempat, dari kejahatan orang dengki apabila ia dengki. Dijelaskan bahwa
kita harus senantiasa berlindung kepada Allah SWT dari orang hasad atau dengki,
karena bisa jadi orang yang sedang dengki mempunyai niat atau maksud yang
tidak baik. Adanya santet, teluk, dan lain sebagainya, semuanya itu adalah nyata.
Bahkan dalam surat Al-Falaq sudah dijelaskan dengan sejelas-jelasnya. Selain
menyampaikan tafsir tentang Al-Falaq, ustad Isno juga memberikan motivasi dan
semangat agar lebih giat lagi menjalankan ibadah bulan ramadhan yang tinggal
beberapa hari lagi.
Penyampaikan materi tentang surat Al-Falaq oleh Ustad Abdurrahman
Isno LC ini sangat menarik, karena disampaikan dengan begitu komunikatif, enak
didengar, kadang diselingi dengan humor, dan juga pembawaan ustad Isno sendiri
yang ceria dan murah senyum. Hal ini terlihat dari antusiasme para jama’ah dalam
memperhatikan dan mengikuti pengajian Ahad pagi ini.
Setelah pengajian Ahad pagi ini selesai, terdengar kabar bahwa bapak-
bapak yang merebahkan diri seperti orang tertidur tadi dipanggil oleh Allah SWT.
Insyaallah meninggal dalam keadaan khusnul khotimah, karena meniggalnya
dalam keadaan yang baik yaitu dalam keadaan sedang menuntut ilmu di pengajian
rutin Ahad pagi desa Potronayan kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali.
FIELD NOTE
Kode : O.04
Judul : Observasi
Tempat : Balai desa Potronayan
Waktu : 24 Juni 2018 (06.00 – 07.00)
Pada observasi kali ini, peneliti tiba dilokasi penelitian pada pukul 06.00
Wib. Terlihat sudah banyak jama’ah yang menuju ke balai desa Potronayan untuk
mengikuti pengajian rutin Ahad pagi. Ada yang berjalan kaki, menggunakan
motor juga. Seperti biasa penelti berjabat tangan dulu dengan yang menjaga parkir
kemudian penelti masuk dan berjabat tangan dengan bapak-bapak among tamu,
setelah itu mengambil makalah singkat materi pengajian, Kemudian penelti
langsung masuk menuju ke pendopo balai desa Potronayan untuk mengikuti
pengajian rutin Ahad pagi.
Peneliti duduk di shaf depan di dekat bapak Abdurrahman Isno Lc. Sambil
menunggu pengajian dimulai penelti ngobrol-ngobrol terlebih dahulu dengan
bapak Isno yang sekaligus sebagai penceramah/mubaligh untuk mengisi pengajian
hari ini. Tak terasa sudah waktu sudah menunjukkan pukul 06.10 Wib dan
pengajian rutin Ahad pagi pun segera dimulai. Bapak Sunardi selaku pemandu
acara maju kedepan kemudian mengantarkan susunan acara pengajian pada hari
ini. Kurang lebih acaranya yaitu yang pertama pembukaan, kedua inti pengajian,
ketiga lain-lain dan informasi, dan yang terakhir penutup.
Pada kesempatan kali ini materi pengajian akan disampaikan oleh bapak
Abdurrahman Isno Lc yang berasal dari pondok pesantren Imam Bukhori. Adapun
temanya adalah tafsir surat Al-Ikhlas. Seperti biasanya bapak Isno mengawali
ceramahnya dengan muqoddimah, kemudian sebelum menginjak ke materi
biasanya menanyakan kabar jama’ah terlebih dahulu, setelah itu beliau
memberikan motivasi juga terkait bulan syawal yang berarti bulan peningkatan.
Bulan peningkatan maksutnya adalah bahwa bulan syawal ini kita harus tetap
istiqomah menjalankan amalan-amalan minimal seperti yang dilaksanakan pada
bulan ramadhan kemarin.
Beliau juga menyampaikan juga bahwa tanda-tanda diterimanya amalan
bulan ramadhan adalah berlanjutnya amalan kebaikan setelah ramadhan. Jadi,
ketika semakin bertambah kebaikan setelah ramadhan seperti puasa syawal, shalat
tahajud, sholat dhuha, sedekah, infaq, tambah rajin shalat dan lain sebagainya
maka itulah tanda orang-orang yang diterima amalan ibadah ramadhannya. Akan
tetapi ketika selepas ramadhan, kebaikannya tidak meningkat, kembali pada
perbuatan maksiat, maka itulah tanda-tanda tidak diterimanya ibadah di bulan
ramadhan. Jadi, di bulan syawal adalah bulan untuk meningkatkan segala amalan
ibadah kita sambil terus berdoa agar amalan ibadah di bulan ramadhan diterima
Allah SWT.
Setelah memberikan motivasi terkait ibadah ramadhan dan juga bulan
syawal, kemudian beliau baru menjelaskan mengenai tafsir surat Al-Ikhlas.
Sebelum menjelaskan tafsir surat Al-Ikhlas, bapak Isno membaca surat Al-ikhlas
terlebih dahulu kemudian jama’ah menirukannya, ayat demi ayat sampai selesai.
Bapak Isno menjelaskan bahwa surat ini dinamakan surat Al-Ikhlas karena
didalamnya berisi pengajaran tentang tauhid. Oleh karena itu, surat ini dinamakan
surat Al-Qasas (pondasi), Qul Huwallahu Ahad, At-Tauhid, Al Iman, dan masih
banyak lagi yang lainnya. Surat ini termasuk surat Makkiyah dan termasuk surat
mufashol (ringkas). Ada dua sebab kenapa surat ini dinamakan Al-Ikhlas. Yang
pertama, karena surat ini berbicara tentang ikhlas. Dan yang kedua, karena surat
ini murni membicarakan tentang Allah SWT.
Bapak Isno menjelaskan tafsir surat Al-Ikhlas ini dengan mendetail dan
lengkap, mulai dari per-ayat sampai per-kata. Memberikan asbabun nuzul atau
sebab turunya surat Al-Ikhlas sehingga makna sebenarnya dari surat Al-Ikhlas ini
benar-benar dapat mengena kepada para jama’ah. Selain itu, juga dijelaskan
bentuk-bentuk pengamalan surat Al-Ikhlas dalam kehidupan sehari-hari, bahwa
hanya Allah lah yang berhak disembah dan dimintai pertolongan. Hanya kepada-
Nya lah tempat bergantung segala sesuatu. Sebagai seorang muslin tidak
diperkenankan untuk meminta bantuan kepada para jin, pohon beringin, kuburan,
jimat, ataupun yang lainnya sehingga dapat merusak tauhid.
Adapun metode yang diterapkan oleh bapak Isno adalah ceramah dan
diskusi. Para jama’ah pun juga terlihat antsusias ketika mendengar penjelasan dari
bapak Isno dan terlihat aktif ketika diajak berdikusi terkait materi surat Al-ikhlas.
Selain itu, juga menggunakan makalah singkat untuk memperjelas materi yang
disampaikan, para jama’ah dapat mendengar sambil menyimaknya sekaligus.
Kemudian diakhir terdapat sesi tanya jawab bagi para jama’ah yang ingin
bertanya terkait materi yang belum jelas. Dalam menyampaikan materi pun juga
menggunakan bahasa yang mudah dipahami (bahasa jawa), diselingi humor, ritme
yang tidak terlalu cepat, dan komunikatif.
Tak terasa waktu menunjukkan pukul 07.00 Wib. Sebelum pengajian
Ahad pagi ditutup pembawa acara mengumumkan perolehan infaq pada pengajian
Ahad pagi ini yaitu sebesar 1.387.500,-. Pengajian Ahad pagi ditutup dengan doa
penutup majelis secara bersama-sama. Kemudian jama’ah pun berhamburan
meninggalkan lokasi pengajian dengan terlebih dahulu berjabat tangan dengan
para jama’ah lain sambil tersenyum berseri-seri. Pemandangan ini hanya bisa
terjadi ketika ada pengajian rutin Ahad pagi seperti di desa Potronayan ini.
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Daftar Nama Jama’ah
No Nama Alamat No Nama Alamat
1 Giman Watutebok 191 Pariyem Potronayan
2 Nardi Watutebok 192 Satiyem Sempol
3 Dailani Potronayan 193 Istiqomah Sanggrahan
4 Tarno Sambiroto 194 Budi S Sempol
5 Rois Pilangsari 195 Tukijan Sempol
6 Manto Potronayan 196 Wiyanto Sempol
7 Alwan Sombokeling 197 Teguh Sempol
8 Wagimin Sombokeling 198 Parmin Sempol
9 Wagio Sanggrahan 199 Narjo Sempol
10 Wardi Sanggrahan 200 Mulyanto Sempol
11 Parno Sanggrahan 201 Ngatman Sempol
12 Wakid Jimbrangan 202 Dirjo Sempol
13 Sujono Jimbarangan 203 Kuncoro Sempol
14 Adnan Kalikijing 204 Satiman Sempol
15 Sanusi Jimbrangan 205 Suradi Sempol
16 Suyanto Sanggrahan 206 Suyono Sempol
17 Suparmin Watutebok 207 Ngadiman Sempol
18 Nasirudin Potronayan 208 Suyamto Sempol
19 Paiman Sanggrahan 209 Sadiman Sempol
20 Wiji Watutebok 210 Sugiyo Sempol
21 Ikbal Potronayan 211 Mujiyono Sempol
22 Suradi Watutebok 212 Tugimin Sempol
23 Iswanto Sanggrahan 213 Yamto Sempol
24 Sumirah Pilangsari 214 Maryono Sempol
25 Marni Rejosari 215 Sumardi Sempol
26 Prapti Widoro 216 Sugimin Sempol
27 Alimah Rejosari 217 Joko Sempol
28 Sumiyem Potronayan 218 Ilham Sempol
29 Ngadiyem Sempol 219 Yatmin Sempol
30 Warsiti Sanggrahan 220 Wardi Sempol
31 Zainal Tlangu 221 Yanto Sempol
32 Umi Potronayan 222 Karto Sempol
33 Umi janah Rejosari 223 Darmanto Sempol
34 Rabiyem Sanggrahan 224 Marsono Sempol
35 Tuminah Sempol 225 Priyono Sempol
36 Baniyah Potronayan 226 Shodik Sempol
37 Jumi Karanglo 227 Khusnul Sempol
38 Wardati Potronayan 228 Rani Sempol
39 Parmi Sempol 229 Sutiman Sempol
40 Marti Sempol 230 Panut Sempol
41 Sutinem Sempol 231 Slamet Sempol
42 Raofi’atun Sanggrahan 232 Rahayu Sempol
43 Markomah Watutebok 233 Kasman Sempol
44 Sarni Watutebok 234 Tukiman Sempol
45 Sudarti Karangasem 235 Wagimin Sempol
46 Nur Sanggrahan 236 Cipto Sempol
47 Warni Sempol 237 Rifki Sempol
48 Ismiyati Jimbrangan 238 Warti widoro
49 Masiyem Potronayan 239 Irah Sempol
50 Anik Pilangsari 240 Sami Sempol
51 Subiyati Kalikijing 241 Jumi Sempol
52 Pujiastuti Jimbrangan 242 Mambruri Watutebok
53 Sulastri Potronayan 243 Wineh Sanggahan
54 Sri Rahayu Sempol 244 Saniyem Sempol
55 Wakinem Sempol 245 Gimah Watutebok
56 Marni Sanggrahan 236 Satimi Sempol
57 Sukini Sempol 247 Rokhimah Baseran
58 Fuvi aviana Pilangsari 248 Jamiyatun Sempol
59 Farlina Rejosari 249 Ginem Sempol
60 Saryani Sempol 250 Rahmi Rejosari
61 Uswatun Sanggrahan 251 Ratiyem Sempol
62 Painem Jengglong 252 Ngadinem Potronayan
63 Maryatun Potronayan 253 Sugiyem Kalikijing
64 Khotijah Kalikijing 254 Warsiyem Potronayan
65 Khoiriyah Sempol 255 Wakiyem Sempol
66 Juliyem Sempol 256 Aisyah Kalikijing
67 Patmi Jimbrangan 257 Sumi Sempol
68 Kamti Pilangsari 258 Muniroh Watutebok
69 Sugiyarti Jimbrangan 259 Suminah Widoro
70 Sisri Watutebok 260 Ratmi Asemgrowong
71 Juratmi Klangsuran 261 Widiastuti Potronayan
72 Mujiyem Watutebok 262 Suwarni Watutebok
73 Sukiyem Rejosari 263 Kartini Potronayan
74 Patmi Rejosari 264 Yani Sempol
75 Painem Sempol 265 Salsa Sempol
76 Wasinem Sempol 266 Romat Sempol
77 Retno Sanggrahan 267 Martini Potronayan
78 Sanarmi Watutebok 268 Siti Nurul Sempol
79 Tuminah Sombokeling 269 Supadmi Jimbrangan
80 Paniyem Sempol 270 Siti Zulaikha Watutebok
81 Suparmi Potronayan 271 Satinem Ngrangkah
82 Lanjar Potronayan 272 Wiji Sempol
83 Suwarni Manggung 273 Jumirah Pilangsari
84 Eri Sempol 274 Umi Potronayan
85 Sami Sanggrahan 275 Sadinem Rejosari
86 Katiyem Sanggrahan 276 Warni Rejosari
87 Lanjar Sempol 277 Painah Rejosari
88 Atik retno Watutebok 278 Rozika Sempol
89 Surati Sempol 279 Etik Potronayan
90 Rebi Sanggrahan 280 Suminem Rejosari
91 Grasi Kalikijing 281 Waginem Kalikijing
92 Muji Sanggrahan 282 Sutinem Kalikijing
93 Tiyem Sanggrahan 283 April Jimbrangan
94 Maryani Asemgrowong 284 Waginah Sempol
95 Suwanti Pilangsari 285 Sri Wahyuni Karangasem
96 Darmiyatun Rejosari 286 Lilis karangasem
97 Kasanah Mbanjek 287 Perkis Sempol
98 Ayu W Mbanjek 288 Tumiyem Watutebok
99 Sumini Sanggrahan 289 Mularsih Sempol
100 Bibit Sempol 290 Rani Pilangsari
101 Paniyem Sombokeling 291 Saminem Sombokeling
102 Erna Sanggrahan 292 Marni Sanggrahan
103 Mardhiah Watutebok 293 Juminah Rejosari
104 Najiyem Sempol 294 Fatonah Sanggrahan
105 Pariyem Potronayan 295 Salamah Klangsuran
106 Rosyid Potronayan 296 Sukarni Sempol
107 Ngadi Sempol 297 Bekti Jengglong
108 Tuminem Sempol 298 Zubaidah Jimbrangan
109 Barokah Sempol 299 Warsiti Sanggrahan
110 Pariyah Sanggrahan 300 Suharni Kalikijing
111 Maryatun Potronayan 301 Umiyati Potronayan
112 Gunarsi Sempol 302 Mifta Potronayan
113 Surahmi Pilangsari 303 Silvia Pilangsari
114 Mul Pilangsari 304 Kismadi Guli
115 Parjo Sempol 305 Sariban Potronayan
116 Muslim Potronayan 306 Sutarto Tegalgiri
117 Bisri Potronayan 307 Nurhadi Kalikijing
118 Romadhon Gondangrejo 308 Bani Widoro
119 Tarsi Miri 309 Sunaryo Widoro
120 Parimin Potronayan 310 Saliyadi Watutebok
121 Warno Watutebok 311 Slamet Rejosari
122 Iskandar Sombokeling 312 Suyadi Baseran
123 Suwardi Sombokeling 313 Zainal Tlangu
124 Maryono Rejosari 314 Tarno Taruban
125 Wakiman Sombokeling 315 Anhar Potronayan
126 Narto Kalikijing 316 Parlan Sanggrahan
127 Sulton Kalikijing 317 Paimin Watutebok
128 Sholikhan Potronayan 318 Suwarto Watutebok
129 Sugeng Sanggrahan 319 Tugiman Sempol
130 Suharyanto Watutebok 320 Rohmadi Kalikijing
131 Wasono Rejosari 321 Lagiyono Sanggrahan
132 Handoko Pilangsari 322 Sriyono Pilangsari
133 Supati Watutebok 323 Sukadi Jengglong
134 Waluyo Sanggrahan 324 Markamin Sombokeling
135 Abu Ngrangkah 325 Sugiman Lemahabang
136 Tugiman Rejosari 326 Nudin Rejosari
137 Paimin Rejosari 327 Chamdani Potronayan
138 Suratmin Potronayan 328 Abdul Potronayan
139 Faisal Potronayan 329 Wakiman Sempol
140 Wakiman Sempol 330 Mulyono Widoro
141 Sadiman Sempol 331 Darmanto Sempol
142 Kusrin Potronayan 332 Sardi Jimbrangan
143 Jayadi Pilangsari 333 Ali Pilangsari
144 Joko S Rejosari 334 Ngatimin Sempol
145 Samidi Sanggrahan 335 Warjono Rejosari
146 Saderi Potronayan 336 Saebani Asemgrowong
147 Ngadimin Sempol 337 Slamet Sempol
148 Irfan Sambiroto 338 Susanto Sanggrahan
149 Samto Jengglong 339 Samlani Rejosari
150 Pak Man Sempol 340 Sugiman Sempol
151 Warjimin Rejosari 341 Bani Potronayan
152 Suratmin Pilangsari 342 Jayadi Sempol
153 Sumarno Jimbrangan 343 Amir Karangasem
154 Sariyem Sempol 344 Citra Sempol
155 Isti Sempol 345 Warni Sempol
156 Tarmi Sempol 346 Sutiyem Sempol
157 Sumiyem Sempol 347 Satinah Sempol
158 Mitro Sempol 348 Markamah Sempol
159 Siti Sempol 349 Tasiyem Sempol
160 Ngadiyem Sempol 350 Daman Sempol
161 Nur Sempol 351 Sayem Sempol
162 Parni Sempol 352 Emi Sempol
163 Siti Kalikijing 353 Murni Sempol
164 Bibit Sempol 354 Tatik Sanggrahan
165 Jinem Sempol 356 Muryati Sempol
167 Narti Sempol 357 Tukinah Sempol
168 Sri Rejosari 357 Suyatmi Sempol
169 Mujman Sanggrahan 359 Sunardi Potronayan
170 Suranto Rejosari 360 Ngadimin Pilangsari
171 Rohmad Sempol 361 Sarjuni Kalikijing
172 Sulton Kalikijing 362 Zaini Potronayan
173 Ngadiman Potronayan 363 Suyono Kalikijing
174 Jumali Asemgrowong 364 Ali Sombokeling
175 Tugiman Sanggrahan 365 Tomo Jengglong
176 Suparman Klangsuran 366 Sugimin Sempol
177 Nasrudin Potronayan 367 Aji Rejosari
178 Eriyono Pilangsari 369 Nur Shodiq Jimbrangan
179 Ari Tegalgiri 369 Sumanto Watutebok
180 Paimin Sempol 370 Yuda Kalikijing
181 Syarif Jimbrangan 371 Trobos Klangsuran
182 Sarman Jimbarangan 372 Surat Jimbarangan
183 Aziz Asemgrowong 373 Tukimin Sanggrahan
184 Arkhan Potronayan 374 Sarjono Jengglong
185 Warjimin Rejosari 375 Natno Sanggrahan
186 Zaki Potronayan 376 Sugiman Tegalgiri
187 Wiyono Watutebok 377 Slamet Sanggrahan
188 Suwarno Sempol 378 Sudir Sempol
189 Maryono Sempol 379 Musa Potronayan
190 Dwi Potronayan 380 Ngalimin Pilangsari
Lampiran 7
FOTO-FOTO
(Jama’ah bapak-bapak)
(Jama’ah ibu-ibu)
(Ustad pengisi pengajian)
(Bapak Sunardi, Teguh, ustad Isno, bapak Mustami’in)
(Parkir para jama’ah)
(Menghitung infaq)
(Sarapan pagi pasca pengajian)
(Sarapan pagi pasca pengajian)
Lampiran 11
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Data Pribadi
Nama : Teguh Saputro
TTL : Boyolali, 05 Februari 1995
Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat : Miri 05/III, Guli, Nogosari, Boyolali
Agama : Islam
Status : Belum Menikah
Riwayat Pendidikan
1998-2000 : TK Aisyah Miri, Nogosari, Boyolali
2000-2006 : MIM Miri, Nogosari, Boyolali
2006-2009 : SMP N 1 Nogosari, Boyolali
2009-2012 : SMK N 2 Surakarta
Pengalaman Organisasi
1. Ketua TPA Baiturrakhim Miri tahun 2013-2015
2. Ketua Karangtaruna FORSASI dukuh Miri, Nogosasri, Boyolali tahun
2014-2016
3. Ketua BKPRMI kecamatan Nogosari, Boyolali tahun 2015-2017
4. Staff bidang kaderisasi LDK IAIN Surakarta tahun 2014-2015
5. Anggota takmir masjid Al-Iman desa Daratan, Kartasura, Sukoharjo tahun
2016-2017
6. Ketua Karangtaruna As-Syabab desa Guli, Nogosari, Boyolali tahun 2017-
Sekarang
